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MOTTO 
If you always do what you have always done, then you will always get what you 
have always got. 
(Tony Lendrum) 
 
Success is state of mine. If you want a success, start thinking of yourself as a 
success 
(Joyce Brothers) 
 
Stop wishing, start doing 
(Unknown) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan 
kemitraan sekolah, manfaat kemitraan sekolah, serta faktor pendukung dan 
penghambat yang dikaitkan dengan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitiannya adalah Kepala Sekolah,Wakil Kepala Sekolah bidang Humas, 
Kesiswaan, Sarana dan Prasarana, guru pendamping, serta siswa. Objek penelitian 
adalah data mengenai kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Data diperoleh dengan cara wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
adalah peneliti yang dibantu dengan pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi. Analisis data menggunakan interactive model yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi tehnik. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa; (1) Proses kemitraan sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat 
dari adanya partisipasi aktif dari siswa untuk mengikuti kemitraan, adanya 
kerjasama antar guru seperti menengok saat pembelajaran dikelas. Strategi 
pelaksanaannya, sekolah berusaha menjaga komunikasi dengan mitra, selalu 
meng-update kerjasama, memiliki modal kepercayaan yang besar, dan sekolah 
selalu mengadakan evaluasi saat kegiatan selesai. Bentuk kemitraannya adalah 
Mutualism Partnership. (2) manfaat kemitraan sekolah ialah menambah wawasan 
untuk guru dan siswa, serta meningkatkan kompetensi sekolah; (3 )faktor 
pendukungnya adalah kemajuan teknologi, partisipasi orang tua siswa, kemauan 
dari dalam diri siswa, sekolah memiliki modal kepercayaan, fasilitas yang 
diberikan sekolah, sedangkan faktor penghambatnya adalah rasa malas, 
pembiayaan dan waktu. 
Kata kunci : Kemitraan Sekolah, Mutu Pendidikan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi saat ini, banyak perubahan yang terjadi di 
masyarakat dunia tidak terkecuali Indonesia. Globalisasi adalah suatu 
perubahan yang pasti terjadi dalam suatu masyarakat, seperti yang 
diungkapkan oleh Suyanto dalam H.A.R Tilaar (2002:102) bahwa 
globalisasi yang terjadi di semua lini kehidupan, tidak akan pernah dapat 
dihambat atau dicegah oleh kekuatan apapun. 
Menurut Jim De Wilde (Bahrul, 2010:03) di dalam proses 
Globalisasi itu dipengaruhi oleh tiga hal mendasar, yaitu efek kumulaitf 
dari teknologi informasi, berkembangnya pasar modal global dan 
mudahnya pemain global memasuki pasar lokal. Dari ketiga hal yang 
diungkapkan oleh Wilde tersebut, point ketiga menyebutkan bahwa 
mudahnya pemain global memasuki pasar lokal. 
Indonesia membutuhkan berbagai strategi dalam menghadapi 
ketiga efek dari globalisasi tersebut terutama point ketiga, yaitu mudahnya 
pemain global dalam memasuki pasar lokal. Jika Negara Indonesia tidak 
berhati-hati dalam mengembangkan atau menguatkan pasar lokal, tidak 
dapat dihindarkan lagi jika Indonesia akan terjajah secara ekonomi oleh 
bangsa yang lebih kuat. Pada tahun 2016 ini di tingkat ASEAN 
(Association of  South East Asia Nations) sudah dimulai sebuah kerjasama 
ekonomi yang bernama MEA ( Masyarakat Ekonomi ASEAN) .  
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MEA merupakan kerjasama yang hanya ada di kawasan ASEAN. 
MEA sendiri lebih terfokus kepada kerjasama antar negara dalam bidang 
ekonomi, untuk itu mau tidak mau, pasti tidak pasti, suka tidak suka 
Indonesia harus mau menghadapi pasar bebas tersebut. Batas-batas 
teritorial negara Indonesia secara geografis menjadi tidak penting, bahkan 
dapat dikatakan sudah tidak ada lagi. Dengan adanya kebijakan tersebut, 
tentunya memberikan dampak positif dan negatif bagi siapa saja yang 
terlibat didalamnya. 
Menurut Atep Abdul Rofiq (2014) dibukanya ruang-ruang 
perdagangan bebas dikawasan ASEAN diprediksi mampu mendorong hal 
positif bagi pembangunan ekonomi Indonesia, pertama, mendorong 
pendapatan negara mealalui eksport dan impor. Kedua, membuka peluang 
industrialisasi baru di kawasan Indonesia yang sempat lesu karena krisis 
moneter yang terjadi pada tahun 1998. Ketiga, memperluas lapangan kerja 
profesional bagi ledakan generasi-generasi muda baru di Indonesia serta 
memberikan kesempatatn berkarir diberbagai wilayah di ASEAN. 
Selain itu pada saat yang bersamaan, kekhawatiran terhadap 
ekonomi pasar juga menjadi momok yang menakutkan bagi para 
pengusaha Indonesia. Ditengah lemahnya daya saing industri lokal, 
lemahnya proteksi negara terhadap industri-industri lokal ditakutkan 
mampu menggerus potensi pengusaha lokal dan beberapa Usaha Kecil 
Menengah (UKM) yang masih kekurangan dalam berbagai aspek 
ekonomi.Tentunya dampak positif dan negatif dari adanya MEA 
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kestabilan ekonomi 
bangsa Indonesia. 
Pada dasarnya masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan 
kelanjutan kerjasama dikawasan ASEAN. Para pemimpin ASEAN 
berpandangan perlu adanya satu bentuk kerjasama baru yang dapat 
memperdalam integrasi ASEAN, (Edy Burmansyah, 2014:61). Masyarakat 
Ekonomi ASEAN dibangun berdasarkan empat pilar utama yaitu : 1) 
single market and production base; 2) high competitiveness; 3) equitable 
growth; 4) economic integration to the global economy, (Edy 
Burmanysah, 2014:62). 
Ketika melihat bahwa Masyarakat Ekonomi ASEAN dibangun 
berdasarkan empat pilar utama, Indonesia sebagai negara yang masih 
berkembang harus mampu bersaing dengan negara lain. Persaingan 
tersebut tidak hanya dari segi ekonomi dan teknologi informasi saja, 
melainkan dari segala sisi. Persiapan Indonesia agar mampu mengikuti 
perkembangan Masyarakat Ekonomi ASEAN harus dilihat dari kualitas 
sumber daya manusia.  
Kualitas sumber daya manusia pada tahun 2015 menurut Forum 
Ekonomi Dunia (World Economic Forum/WEF) berada pada pringkat ke-
69 dari 124 negara sedangkan pada dua tahun sebelumnya Indonesia masih 
berada pada peringkat 53. Untuk tingkat ASEAN, kualitas sumber daya 
manusia Indonesia masih tertinggal dari Singapura, Filipina, Malaysia, 
Thailand dan Vietnam (Rangga, 19 Mei 2015 : http://citizendaily.net). 
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Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan salah satunya dengan 
pendidikan yang berkualitasi. 
Di Indonesia sendiri, pendidikan yang berkualitas nampaknya 
masih menjadi idaman bagi seluruh warga negara. Pada tahun 2015 yang 
lalu telah diterbitkan peringkat tertinggi sekolah-sekolah global, yang 
mana lima negara asia menempati posisi sepuluh besar yaitu Singapura, 
Hongkong, Korea Selatan, Jepang dan Taiwan, sedangkan Indonesia 
berada peringkat 69 dari 76 negara (Sean Coughlan, 13 Mei 2015 : 
http://www.bbc.com).  Hal itu menandakan bahwa kualitas pendidikan di 
Indonesia masih menjadi prioritas utama untuk ditingkatkan terutama 
dalam menghadapi MEA.  
Tujuan peningkatan kualitas pendidikan bangsa Indonesia sudah 
sejak lama menjadi prioritas. Ditegaskan dalam pembukaan UUD 1945 
yang bertuliskan “mencerdaskan kehidupang bangsa” merupakan sebuah 
cita-cita luhur yang harus terus diperjuangkan agar bangsa Indonesia dapat 
bersaing dengan bangsa lain. Selain itu menurut UU sisdiknas No 20 th 
2003, dijelaskan sebagai berikutt :  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.” 
Dari undang-undang diatas sudah jelas bahwa pendidikan menjadi 
salah satu faktor penting dalam peningkatan kualitas pendidikan di 
Indonesia, peserta didik diajarkan untuk secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya dan memiliki ketrampilan yang berguna untuk masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Pendidikan menjadi satu fakor penting dalam globalisasi. Dalam 
hal ini globalisasi dalam pendidikan harus mampu menjawab persoalan-
persoalan yang ada di dunia. Peserta didik ditekankan untuk metode 
belajar mendekatkan pada “dunia secara utuh”, keterkaitan antara satu 
kondisi dengan kondisi yang saling mempengaruhi antara satu bangsa 
dengan bangsa lain, antara satu komunitas dengan komunitas lain. (Nuraini 
Soyomukti; 2010: 144). 
Lebih lanjut lagi Nuraini Soyomukti menjelaskan bahwa globalnya 
pendidikan harus disambut dengan globalnya pemikiran, luasnya 
jangkauan wawasan dan pengetahuan, serta penguasaan teknologi untuk 
menyambut masa depan kemajuan di bidang teknis yang pada 
kenyataannya berkembang pesat. Melihat pendapat yang diungkapkan 
Nuraini Soyomukti tersebut, mau tidak mau Indonesia harus menyiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu bersaing dan 
mengikuti dalam perkembangan zaman yang semakin pesat. 
Dalam menghadapi perkembangan global yang cukup cepat 
tersebut, dunia pendidikan sebagai salah satu faktor kunci dalam 
perubahan terus melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia mencakup dari input, proses, 
output dan outcome (Depdiknas, 2001:25). Keempat komponen tersebut 
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harus saling melengkapi agar mutu pendidikan di Indonesia dapat 
meningkat. 
Indonesia membutuhkan peningkatan mutu pendidikan dikarenakan 
hal tersebut akan mempengaruhi dari kualitas sumber daya manusia yang 
ada. Sekolah sebagai jembatan antara orang tua dan pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya menusia memegang peran yang cukup 
besar dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu hal yang dapat dilakukan agar sekolah menjadi salah 
satu tempat yang aktif mengamalkan tugasnya adalah melalui suatu 
kemitraan atau kerjasama pendidikan dengan pihak luar sekolah. 
Kemitraan  adalah suatu kerja sama formal antara individu-
individu, kelompok-kelompok, atau organisasi-organisasi untuk mencapai 
suatu tugas atau tujuan tertentu, (Soekidjo Notoatmojo, 105:2003). 
Kemitraan sekolah dapat dartikan sebagai kerjasama antar lembaga dengan 
pihak luar untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang ingin dicapai 
biasanya saling menguntungkan antar kedua belah pihak yang terlibat 
didalamnya.Selain itu didalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, pasal 50 
ayat 3 disebutkan sebagai berikut :  
“Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan 
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang 
bertaraf internasional.” 
Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa, pendidikan yang 
bertaraf internasional dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang ada di 
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sekolah. Jika dilihat dari arus globalisasi saat ini memang diperlukan suatu 
pendidikan yang bertaraf internasional, bukan berarti harus ada RSBI. 
Kualitas suatu pendidikan dapat dilihat dari bagaimana sekolah tersebut 
dapat mengelola sumberdaya manusia yang mampu bersaing dengan dunia 
internasional, salah satunya adalah dengan kemitraan yang 
diselenggarakan pada tingkat sekolah. 
Kemitraan yang diselenggarakan pada tingkat sekolah dapat 
mempercepat peningkatan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia. 
Seperti masih banyak sekolah-sekolah didaerah yang sulit untuk maju 
dikarenakan sulitnya informasi dapat diatasi dengan memasangkan sekolah 
tersebut dengan sekolah yang lebih unggul atau yang sering disebut 
dengan school sister. Pelaksanaan  school sister di Indonesia masih belum 
bisa optimal karena school sister sudah dijudge sebagai program sekolah 
internasional, maka sangat jarang menyentuh sekolah-sekolah desa yang 
masih sederhana (Murniramli, 21 Januari 2009 : 
http://www.wordpress.com).  
Selain hal tersebut, school sister yang dijalin oleh sekolah di 
Indonesia dengan sekolah yang berada diluar negeri masih memiliki 
kekurangan, seperti yang dikutip dalam (Guru Pembaharu, 3 Desember 
2009 : http://www.gurupembaharu.com) bahwa sekolah-sekolah pada 
kelompok ini terkendala oleh minimnya pengalaman membangun 
kerjasama dengan sekolah-sekolah mitra dinegerinya sendiri,  keterbatasan 
penguasaan Bahasa Inggris, keterbatasan kerjasama melalui jaringan 
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teknologi informasi dan komunikasi serta kelemahan pada pengembangan 
sistem. 
Di tingkat daerah, seperti Kota Yogyakarta yang merupakan kota 
pelajar, banyak sekolah mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas yang 
telah menjalankan kemitraan. Kemitraan sekolah tersebut merupakan kerja 
sama yang dijalin tidak hanya dengan lembaga yang berada pada satu 
daerah melainkan juga dengan daerah lain, bahkan dengan luar negeri. 
Seperti halnya SMA Negeri 2 Yogyakarta yang telah menjalankan 
kemitraan dengan sekolah lain.  
Kerjasama yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta pada tingat 
daerah biasanya adalah berupa kunjungan yang tidak resmi antar guru dari 
sekolah-sekolah lain. Kerjasama tersebut  berupa sharing metode 
pembelajaran yang pas untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Kemudian untuk kerjasama dengan luar daerah atau luar negeri biasanya 
berupa pertukaran pelajar dan pertukaran budaya yang melibatkan siswa 
serta guru pendamping.   
Siswa yang akan mengikuti program kemitraan tidak dapat begitu 
saja bisa langsung berpartisipasi, melainkan harus dipilih melalui sebuah 
seleksi. Seleksi tersebut tidak hanya satu tahap saja, melainkan ada 
beberapa tahapan. Siswa yang akan mengikuti seleksi untuk mengikuti 
program kemitraan harus memiliki beberapa kriteria khusus. Beberapa 
kriteria  tersebut adalah penguasaan bahasa asing, kemudian siswa 
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memiliki intelegensi yang tinggi dan memiliki ketrampilaan dalam 
kecerdasan psikomotorik seperti menari dan nembang macapat. 
Ketiga kriteria tersebut harus dipenuhi oleh siswa, walaupun siswa 
tersebut penguasaan bahasa asingnya bagus, tetapi jika intelegensi dan 
psikomotornya dirasa kurang, tetap tidak dapat mengikuti kegiatan 
kemitraan. Selain itu siswa harus benar-benar minat untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan kemitraan yang dilakukan oleh sekolah, serta pihak orang 
tua siswa juga mengijinkan anaknya untuk melaksanakan kegiatan belajar 
ke luar negeri. Kriteria tersebut tidak hanya berlaku untuk siswa, 
melainkan guru atau staff pengajar yang akan melakukan kunjungan ke 
sekolah mitra juga harus memiliki beberapa kriteria, salah satu diantaranya 
adalah penguasaan bahasa asing yang sudah fasih. 
Selain beberapa kriteria diatas, kegiatan kemitraan tidak dapat 
lepas dari permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaannya. Beberapa 
permasalahan yang terjadi menurut penuturan dari salah satu staff pengajar 
di SMA N 2 Yogyakarta salah satunya adalah pendanaan. Pendanaan 
menjadi kendala utama karena pihak sekolah tidak dapat memberikan 
biaya penuh selama peserta kemitraan melaksanakan program kunjungan. 
Selain kendala diatas, kegiatan kemitraan juga memberikan manfaat bagi 
pesertanya. Beberapa manfaat tersebut diantaranya adalah, siswa yang 
telah mengikuti kegiatan kemitraan sekolah dapat memberikan motivasi 
kepada teman yang lain untuk terus meningkatkan wawasan, terutama di 
era globalisasi saat ini. Selain itu juga dapat meningkatkan mutu 
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pendidikan yang ada disekolah. Tentunya manfaat yang didapat oleh siswa 
maupun sekolah tidak hanya sebatas itu saja. Manfaat lain dapat diketahui 
setelah peneliti melakukan penelitian secara mendalam di sekolah ini.  
Penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
Peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
dikarenakan SMA Negeri 2 Yogyakarta telah menjalankan  kemitraan 
sekolah baik dalam negeri maupun dengan pihak luar negeri. Penelitian 
akan dilakukan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
memaparkan mengenai program kemitraan yang ada di SMA N 2 
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
motivasi bagi sekolah-sekolah lain untuk terus berlomba-lomba dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui kemitraan sekolah. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, didapatkan beberapa masalah yang telah 
diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Globalisasi memberikan ancaman mudahnya pemain global memasuki 
pasar lokal. 
2. Hilangnya batas-batas teritorial antar negara yang disebabkan oleh 
MEA. 
3. MEA mengancam perekonomian Indonesia. 
4. Masih lemahnya daya saing industri lokal dan beberapa UKM di 
Indonesia. 
5. Kualitas sumber daya manusia di Indonesia yang masih rendah. 
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6. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. 
7. Masih adanya sekolah-sekolah didaerah yang sulit untuk maju karena 
keterbatasan informasi. 
8. Masih rendahnya pemahaman tentang school sister di Indonesia. 
9. Masih minimnya pengalaman sekolah dalam membangun kerjasama 
dengan sekolah-sekolah mitra dinegerinya sendiri (Indonesia). 
10. Pendanaan yang masih sangat kurang dalam pelaksanaan kemitraan 
sekolah.  
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, peneliti melakukan batasan hanya 
yang berkaitan dengan kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMA Negeri 2 Yogyakarta? 
2. Apa manfaat dari adanya kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari adanya kemitraan 
sekolah yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana kemitraan sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
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2. Untuk mengetahui apa manfaat dari adanya kemitraan sekolah di SMA 
Negeri 2 Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dari 
adanya kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 
dan teoritis bagi semua pihak yang membaca. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi untuk menambah 
wawasan dan konsep yang berkaitan dengan kemitraan sekolah dan 
mutu pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi wawasan dalam beberapa mata kuliah yang berkaitan, 
seperti Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan, 
Perubahan Sosial, Kultur Sekolah, serta mata kuliah lain yang 
berkaitan dengan ilmu pendidikan. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai penelitian yang relevan dalam 
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan mutu pendidikan dalam menjalin kemitraan demi 
kemajuan bersama. 
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b. Bagi Siswa 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi penting 
yang dapat memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan kemitraan 
sekolah. 
2) Dapat digunakan sebagai salah satu reverensi untuk menambah 
wawasan. 
c. Bagi Sekolah 
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan 
dalam kemitraan sekolah. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan kemitraan sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
1) Digunakan sebagai tambahan wawasan keilmuan yang meliputi 
kemitraan sekolah dan mutu pendidikan. 
2) Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang sudah didapat 
selama proses pendidikan. 
 
  
14 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Kemitraan  
1. Pengertian Kemitraan  
Dalam menghadapi globalisasi, diperlukan banyak strategi yang 
harus dilakukan baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat. Salah 
satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan suatu 
kerjasama. Kerjasama atau kemitraan sendiri memiliki beberapa arti 
secara etimologis, kemitraan diadaptasi dari kata Partnership, dan 
berasal dari akar kata partner. Partner dapat diterjemahkan “pasangan, 
jodoh, sekutu atau kompanyon”. Sedangkan partnership diterjemahkan 
menjadi persekutuan atau perkongsian. (Ambar Teguh Sulistyani, 2004 
:129) 
Sedangkan menurut Soekidjo Notoatmojo (105:2003), Kemitraan 
adalah suatu kerja sama formal antara individu-individu, kelompok-
kelompok, atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau 
tujuan tertentu. Dalam kerja sama tersebut ada kesepakatan tentang 
komitmen dan harapan masing-masing, tentang peninjauan kembali 
terhadap kesepakatan-kesepakatan yang telah dibuat, dan saling berbagi 
baik dalam resiko maupun keuntungan yang telah diperoleh.  
Menurut Sentanoe Kertonegoro (Nana Rukmana, 2006:60) 
kemitraan adalah kerjasama yang menguntungkan antar pihak, dengan 
menempatkan kedua pihak dalam posisi sederajat. Dalam kemitraan ini 
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mengandung pengertian kegiatan kerjasama yaitu derajat upaya sesuatu 
pihak untuk memenuhi keinginan pihak lain.  
Menurut peneliti sendiri, kemitraan merupakan suatu kerjasama 
yang dijalin oleh dua pihak (orang/institusi/kelompok/negara) yang 
memiliki satu tujuan tertentu tanpa memandang status, ranking, ataupun 
jabatan. Tujuan dari kemitraan tersebut adalah kedua pihak saling 
membantu agar memperoleh kesejahteraan dan mewujudkan cita-cita 
bersama. 
2. Landasan Kemitraan Pendidikan 
Kemitraan pendidikan adalah suatu kerjasama yang terjalin antar 
lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan formal dengan non 
formal, lembaga pendidikan dengan masyarakat, atau lembaga 
pendidikan dengan pihak swasta. Kemitraan pendidikan  yang terjalin 
disuatu lembaga pendidikan  memiliki landasan hukum. Ada beberapa 
landasan hukum yang dapat digunakan dalam melaksanakan kemitraan 
pendidikan. Landasan hukum tersebut adalah sebagai berikut . 
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31ayat 5, yang berbunyi  
“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.” 
 
Undang-undang 1945, merupakan landasan hukum yang pertama 
kali digunakan dalam melaksanakan suatu kegiatan atau program. 
Didalam Undang-undang 1945 sudah sangat jelas bahwa tujuannya 
adalah untuk persatuan bangsa dan kemajuan peradaban bangsa, itu 
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berarti bahwa kemitraan pendidikan merupakan salah satu kegiatan 
yang dapat digunakan untuk lebih merekatkan rasa persatuan bangsa. 
Selanjutnya adalah Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Pasal 
50 ayat 3 yang berbunyi sebagai berikut : 
“Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan 
sekurang kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang 
bertaraf internasional.”  
 
Maksud dari bertaraf internasional adalah kemitraan sekolah yang 
dijalin dengan pihak luar negeri merupakan kemitraan yang bersifat 
internasional. Selanjutnya adalah Peraturan Pemerintah Sisdiknas 
Nomor 19 tahun 2005, pasal 49 ayat 1 dan pasal 61 ayat 1. Berikut 
adalah penjelasannya :  
“Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang 
ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas.” 
“Pemerintah bersama-sama pemerintah daerah menyelenggarakan 
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan 
pada jenjang pendidikan menengah untuk dikembangkan menjadi 
satuan pendidikan bertaraf intemasional.” 
 
Selanjutnya adalah Undang-undang No 17 Tahun 2007, mengenai 
rencana pembangunan nasional 2005-2025. Didalam Undang-undang 
ini dijelaskan mengenai rencana jangka panjang pembangunan negara 
Indonesia dari berbagai aspek, berikut adalah penjelasannya : 
“Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005–2025 
merupakan kelanjutan dari pembangunan sebelumnya untuk 
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mencapai tujuan pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. Untuk itu, dalam 20 tahun mendatang, sangat 
penting dan mendesak bagi bangsa Indonesia untuk melakukan 
penataan kembali berbagai langkah-langkah, antara lain di bidang 
pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, lingkungan 
hidup dan kelembagaannya sehingga bangsa Indonesia dapat 
mengejar ketertinggalan dan mempunyai posisi yang sejajar serta 
daya saing yang kuat di dalam pergaulan masyarakat 
Internasional.” 
 
Agar Indonesia dapat mengejar ketertinggalan dengan negara lain, 
dibutuhkan berbagai usaha dari berbagai pihak yang terlibat 
didalamnnya. Salah satu usaha yang telah dilakukan oleh dunia 
pendidikan di Indonesia adalah mengambil peran penting dalam 
pembangunan Indonesia ke arah yang lebih baik, terutama dalam 
memberikan pendidikan yang berkualitas.  
3. Konsep dan Prinsip Kemitraan 
Dalam mewujudkan kemitraan yang baik antar institusi atau 
lembaga dibutuhkan sebuah landasan yang kuat. Landasan yang kuat 
menghasilkan sebuah prinsip, prinsip tersebut adalah saling percaya 
antar institusi atau lembaga. Seperti yang diungkapkan oleh Tony 
Lendrum bahwa kemitraan tidak akan terjalin tanpa adanya suatu 
prinsip yang kuat didalamnya, selain itu konsep atau ide yang 
dilaksanakan oleh masing-masing mitra sebaiknya didasarkan pada 
strategi bersama (Tony Lendrum, 2003:132-134 dalam  Nana Rukmana, 
2006:60-61).  Secara diagramatis konsep dan prinsip kemitraan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
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Gambar.1 Konsep dan Prnsip Kemitraan menurut Tony Lendrum 
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Gambar diatas menunjukan bahwa orientasi kerjasama atau 
kemitraan itu harus menuju pada perubahan paradigma (paradigm shift) 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Untuk itu dalam melakukan 
perubahan disetiap kegiatan, harus dimulai dengan merubah paradigma 
dalam menyikapi dan memecahkan berbagai persoalan serta 
berorientasi pada perubahan paradigma yang ada dalam lingkungan 
ekstrenal, (Nana Rukmana, 2006:62). 
Sebagai salah satu contoh dalam penjelasan gambar diatas adalah 
Leaderships atau pemimpin harus memiliki kepercayaan atau dapat 
menanamkan kepercayaan kepada staff atau anggotanya supanya 
pemimpin dapat membagi visi dan misi, sehingga dapat 
mengembangkan lembaga menjadi lebih maju lagi. Dalam praktiknya  
nilai, prinsip dan konsep tersebut menghasilkan banyak perbedaan, dan 
justru perbedaan yang tercipta tersebut menjadi alat untuk lebih 
mengembangkan lagi apa yang menjadi kekurangan dan kelebihannya. 
Perubahan paradigma memang berpengaruh terhadap keberlangsungan 
dari sebuah kerjasama yang terjalin.  
Dasar/landasan, nilai, dan konsep menjadi tiga hal yang 
mempengaruhi perubahan paradigma dan perubahan paradigma tersebut 
menjadi sebuah prinsip dari kemitraan. Selain itu Soekidjo Notoatmojo, 
(2003:106) menjelaskan ada tiga prinsip kunci dari kemitraan, yaitu 
persamaan, keterbukaan dan saling menguntungkan, berikut adalah 
penjelasannya : 
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a) Persamaan (equity) 
      Individu, organisasi, atau institusi yang telah bersedia menjalin 
kemitraan harus merasa “duduk sama rendah dan berdiri sama 
tinggi”. Bagaimana besarnya suatu institusi atau organisasi, apabila 
sudah bersedia untuk menjalin kemitraan harus merasa sama. Atas 
dasar itulah didalam forum kemitraan asas demokrasi harus 
dijunjung, tidak boleh satu anggota memaksakan kehendak kepada 
yang lain karena merasa lebih tinggi, dan tidak ada dominasi 
terhadap yang lain. 
b)  Keterbukaan (transparancy) 
      Keterbukaan adalah apa yang menjadi kekuatan atau kelebihan 
dan apa yang menjadi kekurangan atau kelemahan masing-masing 
anggota harus diketahui oleh anggota yang lain. Demikian pula 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh anggota yang satu harus 
diketahui oleh anggota yang lain. Maksudnya bukan untuk 
menyombongkan yang satu terhadap yang lain, atau merendahkan 
yang satu terhadap yang lain, tetapi lebih untuk saling memahami 
satu dengan yang lain, sehingga tidak ada rasa saling mencurigai. 
Dengan saling keterbukaan ini akan menimbulkan rasa saling 
melengkapi dan saling membantu diantara anggota (mitra). 
c) Saling menguntungkan (mutual benefit) 
      Saling menguntungkan yang dimaksud adalah bukan hanya 
menguntungkan soal uang atau materi, tetapi lebih kepada non 
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materi. Saling menguntungkan disini lebih dilihat dari kebersamaan 
atau sinergis dalam mencapai tujuan bersama. Ibarat mengangkat 
beban 50 kg, diangkat secara bersama-sama empat orang lebih 
ringan daripada diangkat sendiri.  
4. Model-model Kemitraan  
Ambar Teguh Sulistyani, (2004) menjelaskan beberapa model 
kemitraan sebagai berikut :  
a) Pseudo partnership, atau kemitraan semu. Adalah sebuah 
persekutuan yang terjadi antara dua pihak atau lebih, namun tidak 
sesungguhnya melakukan kerjasama secara seimbang satu dengan 
yang lainnya.  
b) Mutualism partnership, atau kemitraan mutualistik adalah 
persekutuan dua pihak atau lebih yang sama-sama menyadari aspek 
pentingnya melakukan kemitraan, yaitu untuk saling memberikan 
manfat dan mendapatkan manfaat lebih , sehingga akan dapat 
mencapai tujuan secara lebih optimal. 
c) Conjugation partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan 
pengembangan. Adalah kemampuan dua pihak atau lebih dapat 
melakukan konjugasi dalam rangka meningkatkan kemampuan 
masing-masing. 
Model kemitraan lain yang dikembangkan berdasar atas azas 
kehidupan organisasi pada umumnya adalah sebagai berikut : 
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a) Subordinate union partnership. Adalah kemitraan yang terjadi 
antara dua pihak atau lebih, yang memiliki status, kemampuan atau 
kekuatan yang tidak seimbang satu sama lain. 
b) Linear union partnership. Adalah pihak-pihak yang bergabung 
untuk melakukan kerjasama memiliki persamaan secara relatif. 
c) Linear collaborative of partnership. Adalah kemitraan yang tidak 
membedakan besaran atau volume, status/legalitas, atau kekuatan 
para pihak yang bermitra. Paling penting dari hubungan kemitraan 
ini adalah berada pada garis lurus, tidak saling tersubordinasi. 
Selain itu Soekidjo Notoatmojo (111:2003) menjelaskan bahwa 
ada dua model kemitraan yang dapat dilakukan. 
a) Model I 
Model kemitraan yang paling sederhana adalah dalam bentuk 
jaringan kerja atau (networking) atau sering disebut jug building 
linkages. Kemitraan semacam ini hanya dalam bentuk jaringan 
kerja (networking) saja. Masing-masing mitra atau institusi telah 
mempunyai program sendiri mulai dari merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi. Adanya persamaan pelayanan 
atau sasaran pelayanan atau karakteristik yang lain diantara 
mereka, maka dibentuklah jaringan kerja. Sifat kemitraan yang 
seperti ini disebut juga sebagai koalisi. 
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b) Model II 
 Pada kemitraan model ini lebih baik dan solid, masing-
masing anggota (mitra) mempunyai tanggung jawab yang lebih 
besar terhadap program atau kegiatan bersama. Visi, misi, dan 
kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan kemitraan tersebut harus 
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi bersama. 
5. Sikap dan Perilaku Kemitraan 
Sikap kerja (kemitraan) dapat dipahami sebagai tingkah laku yang 
ditampilkan tiap individu pekerja dalam menghadapi setiap stimulus 
yang terjadi di tempat seseorang melaksanakan pekerjaan (kemitraan) 
(Nana Rukmana, 2006:75). Sikap dan perilaku kemitraan yang baik 
menurut Allan R. Cohen dan David L. Branford, (Nana Rukmana, 
2006:78-79) adalah sebagai berikut:  
a) Harus setia pada mitra dan memiliki pendapat bahwa keuntungan 
menyeluruh dari unit kerja yang bermitra harus didahulukan. 
b) Hargai perbedaan sudut pandang dan budaya organisasi masing-
masing mitra, walaupun hal tersebut mungkin mengarah kepada 
perbedaan. Gunakan perbedaan keahlian dan pengalaman mitra 
sebagai sumber belajar dan kreativitas. 
c) Bersikaplah lapang dada atas kekurangan mitra anda, karena 
memang tidak ada seorangpun yang sempurna, dan mereka yang 
melakukan bisnis bersama harus memberikan kebebasan kepada 
masing-masing mitranya selama unit kerja tidak dirugikan. 
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d) Milikilah dugaan yang terbaik tentang motif dan kemampuan dasar 
mitra anda. Maksudnya adalah jika mitra memiliki kemampuan 
yang kurang, bukan diakibatkan karena dia bodoh atau ingin 
merugikan, melainkan karena mitra memang belum paham akan 
maksud anda. 
Secara spesifik Tony Lendrum, (2003) mengemukakan tentang 
sembilan kata kunci yang dapat dijadikan sebagai indikator 
keberhasilan strategis suatu kemitraan, yakni : 1) Cooperative 
development; 2) Succesful; 3) Long-term; 4) Strategic; 5) Mutual Trust; 
6) World class/best practice; 7) Sustainable Competitive advantage; 8) 
Mutual benefit for all the partners; 9) Separate and positive impact, 
(Nana Rukmana 2006:72-73). Secara diagramatis, elemen-elemen 
strategis dari kemitraan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar.2 Elemen-elemen strategis dari kemitraan menurut Tony 
Lendrum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Workplace 
Reform 
Strategic Partnering 
: a Combination of 
Total Quality 
 Enterprise  
 Agreement 
 Restructuring 
 Productivity 
 Upskilling/multi
skilling 
 Ownership 
 Empowerment 
 Attitude/culture 
change 
 Accreditation 
 TQM/SPC 
 Teamwork 
 Attitude/culture 
change 
 Quality up 
 Costs down 
 Internal 
customers and 
suppliers 
Partnerships  
 Mutually 
rewarding, strong, 
long term 
relationships based 
on two-way trust, 
commitment and 
cooperation 
 World-class 
companies 
 World-class 
products 
 World-class 
services 
TECHNOLOGY 
PROCESS 
CAPABILITY 
PARTNERING 
PROCESS 
PARTNERING 
/ ALLIANCE 
MANAGER 
Enternal 
Customers and 
Suppliers 
Management  
 $/ROI large 
 Strategic fit 
 Shared 
information and 
vision 
 Trust 
 World-class 
 Leadership 
 Vision 
 Strategy 
 Active 
participation 
 Support  
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B. Konsep Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Pendidikan 
Dalam menentukan sebuah pilihan, mutu menjadi sebuah 
pertimbangan yang sangat penting. Banyak orang yang bisa dengan 
mudah menyebutkan kata mutu namun dalam mendeskripsikannya 
masih kesulitan. Satu hal yang dapat diyakini adalah, mutu merupakan 
suatu hal yang dapat membedakan antara yang baik dan sebaliknya. 
Dibidang pendidikan sendiri Edward Sallis, (2010:30) menyebutkan 
bahwa mutu adalah masalah pokok yang akan menjamin perkembangan 
sekolah dalam meraih status ditengah-tengah persaingan dunia 
pendidikan yang semakin keras. 
Selain itu menurut Depdiknas, (2001:25), mutu adalah gambaran 
dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau 
yang tersirat. Mutu menyangkut sebuah pelayanan berupa barang 
maupun jasa kepada pelanggan. Dalam konteks pendidikan, pengertian 
mutu mencakup input, proses, output pendidikan. Merupakan sesuatu 
yang mustahi, pendidikan atau sekolah menghasilkan lulusan yang 
bermutu, jika tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula. Mutu 
pendidikan bersifat menyeluruh, menyangkut semua komponen, 
pelaksanaan, dan kegiatan pendidikan, atau disebut sebagai mutu total 
atau total quality, (Nana Syaodih dkk, 2006:07) 
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Peneliti sendiri mendefinisikan mutu sebagai kualitas yang 
dihasilkan oleh suatu proses. Kualitas tersebut dapat dikatakan baik jika 
proses yang dilaksanakan baik, bukan karena input-nya yang sudah 
baik. Dalam suatu instansi pendidikan, sekolah dapat dikatakan 
bermutu atau berkualitas jika siswa yang diterima pada saat tahun 
ajaran baru itu merupakan siswa yang tidak bisa dibanggakan tetapi 
pada saat siswa tersebut lulus dari sekolah tersebut menjadi siswa yang 
bisa dibanggakan. Hal tersebut merupakan gambaran dari apa yang 
dimaksud oleh mutu. Dapat dikatakan sesuatu itu bermutu jika dalam 
prosesnya terjadi perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. 
2. Standar Nasional Pendidikan 
Standar Nasional Pendidikan menurut Peraturan Pemerintah 
nomor 19 tahun 2005 adalah kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Standar Nasional Pendidikan meliputi berbagai standar yang 
meliputi : standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar 
penilaian, (Dedy Mulyasana, 2011:146-182). Berikut adalah penjelasan 
dari delapan Standar Nasional Pendidikan yang ada di Indonesia. 
a) Standar kompetensi lulusan 
Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
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Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian 
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
Standar kompetensi lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh 
mata pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah. 
Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 
menengah umum dan menengah kejuruan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
serta ketrampilan agar peserta didik dapat hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b) Standar proses 
 Standar proses adalah Standar Nasional Pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. 
c) Standar isi 
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi 
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
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silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi memuat kerangka 
dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat 
satuan pendidikan, dan kalender pendidikan/akademik. 
d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. Pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaimana 
dimaksud diatas adalah tingkat pendidikan minimal yang harus 
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 
dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini 
meliputi : a) kompetensi keahlian; b) kompetensi kepribadian; c) 
kompetensi profesional dan ; d) kompetensi sosial. 
e) Standar sarana dan prasarana 
Standar sarana dan prasarana adalah Standar Nasional 
Pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang 
belajar, tempat olahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
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laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkerasi dan 
berekreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termaksuk penggunaan teknologi 
dan informasi. 
f) Standar pengelolaan 
Standar pengelolaan adalah Standar Nasional Pendidikan 
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan 
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. 
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 
tinggi yang dalam batas-batas yang diatur dalam ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku memberikan kebebasan dan 
mendorong kemndirian dalam pengelolaan akademik, operasional, 
personalia, keuangan dan area fungsional kepengelolan lainnya 
yang diatur oleh masing-masing perguruan tinggi. 
g) Standar pembiayaan 
Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur 
komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang 
berlaku selama satu tahun. Pembiayaan pendidikan terdiri atas 
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biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya investasi 
satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya 
personal meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh 
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara 
teratur dan berkelanjutan. 
Biaya operasi satuan pendidikan meliputi : a) gaji pendidik 
dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada 
gaji, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai; b) biaya operasi 
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, 
konsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagainya; c) standar biaya 
operasi satuan pendidikan ditetapkan dengan Peraturan Menteri 
berdasarkan usulan BSNP. 
h) Standar penilaian 
Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil 
belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk 
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester 
dan ulangan kenaikan kelas. 
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C. Konsep Pendidikan Komparatif 
1. Pengertian Pendidikan Komparatif 
Pendidikan komparatif atau pendidikan perbandingan merupakan 
hal yang sangat penting dilakukan oleh sebuah instansi pendidikan, 
terlebih lagi pada era globalisasi ini. Pendidikan perbandingan menjadi 
salah satu cara dalam mengembangkan instansi pendidikan menjadi 
lebih baik dan menambah wawasan yang lebih luas lagi untuk 
pengelolaannya. Pendidikan komparatif atau yang sering disebut 
dengan pendidikan perbandingan sendiri Menurut I.L Kandel, 
merupakan studi tentang teori dan praktek pendidikan pada waktu 
sekarang yang dipengaruhi oleh bermacam-macam latar belakang dan 
merupakan kelanjutan dari sejarah pendidikan, (W. William Brickman, 
1954 dalam Arif Rohman, 2010:08). 
Sedangkan Carter V. Good mengartikan pendidikan komparatif 
sebagai lapangan studi yang mempunyai tugas untuk mengadakan 
perbandingan teori dan praktek pendidikan sebagaimana terdapat pada 
beberapa negeri dengan maksud untuk mengadakan perluasan 
pemandangan dan pengetahuan tentang pendidikan di luar batas negeri 
sendiri, (Imam Barnadib dalam Arif Rohman, 2010:8).  
Arif Rohman sendiri berpendapat bahwa pendidikan komparatif 
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari sistem-sistem pendidikan 
baik dalam satu negara maupun antar negara yang menyangkut : (a) 
sistem pendidikan formal, non-formal dan informal, (b) teori dan 
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praktek pendidikan, serta (c) latar belakang sosial, ekonomi, politik, 
ideologi dan budaya yang mempengaruhi sistem pendidikan. 
Sejalan dengan beberapa pendapat para ahli diatas, peneliti 
menarik sebuah artian bahwa pendidikan komparatif merupakan sebuah 
sistem pendidikan yang didalamnya membahas mengenai sebuah teori 
dan praktek  di suatu negara atau membandingkan antar negara tanpa 
melihat status dan latar belakang dari sebuah negara tersebut. 
Perbandingan tersebut juga dapat bersifat mikro, artinya dapat terjalin 
antar dua instansi atau lembaga yang masih dalam satu wilayah. Tujuan 
dari adanya pendidikan komparatif atau pendidikan perbandingan ialah 
untuk menambah wawasan sehingga pengetahuan yang didapat dari 
pendidikan perbandingan tersebut  meningkatkan mutu pendidikan 
disuatu instansi/lembaga/atau negara. 
D. Penelitian yang Relevan 
Dari beberapa penelitian yang terkait dengan dengan judul penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai kemitraan adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Broto Seno dengan judul Pelaksanaan 
Kemitraan Pendidikan untuk Mahasiswa Strata Satu (S1) di Universitas 
Negeri Yogyakarta pada tahun 2013. Penelitian yang dilakukan oleh 
Broto Seno hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti, perbedaannya terletak pada setting penelitian, dan variabel 
penelitian. Pada penelitian Broto Seno setting yang digunakan adalah 
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perguruan tinggi dan membahas satu variabel saja, yaitu 
mendeskripsikan mengenai kemitraan yang terjalin di perguruan tinggi 
tersebut, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan setting 
berada pada tingkat sekolah menengah atas dan variabel penelitian 
ditambah dengan Mutu Pendidikan. Pada penelitian ini kemitraan 
sekolah yang ada di tingkat sekolah menengah atas akan dikaitkan 
dengan mutu pendidikan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Arifin dengan judul Pola 
Kemitraan SMK-Dunia Industri dalam Meningkatkan Mutu SMK. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zainal Arifin memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan dengan peneliti, yaitu sama-
sama meneliti mengenai kemitraan dan mutu, yang membedakan adalah 
jika penelitian yang dilakukan oleh Zainal Arifin memiiki tujuan untuk 
memperoleh gambaran empirik dan mengembangkan pola kerjasama 
kemitraan antar SMK dan dunia Industri, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk menggambarkan bagaimana 
kemitraan dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Metode penelitian yang digunakan juga berbeda. Zainal arifin 
menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik dengan jenis penelitian 
deskriptif dan studi kasus, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data 
dan analisis data juga berbeda, Zainal Arifin menggunakan metode 
pengumpulan data observasi, wawancara dan studi dokumentasi dan 
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analisis data menggunakan analisis SWOT. Penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti menggunakan dua metode pengumpulan data 
yaitu wawancaradan studi dokumentasi dan untuk analisis data 
menggunakan analasisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles 
dan Huberman. 
3. Pola Kemitraan Pemerintah, Civil Society, dan Swasta dalam Program 
Bank Sampah di Pasar Baru Kota Probolinggo. Penelitian yang 
dilakukan oleh Imelda Merry Melyanti ini memiliki beberapa kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah 
pada kajian pustaka yang salah satu diantaranya  sama-sama 
menggunakan buku acuan milik Ambar Teguh Sulistyani. Pada metode 
penelitian penelitian yang dilakuka oleh Imelda Merry menggunakan 
penelitian deskriptif, pengumpulan informan menggunakan purposive 
dan accidental sampling, data diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan dokumen. Analisis data digunakan dengan reduksi, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif, instrumen penelitian menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 
analisis data Miles dan Huberman. Perbedaan lain terdapat pada fokus 
penelitian yaitu, jikan penelitian yang dilakukan oleh Imelda Merry 
melibatkan tiga pihak yaitu, pemerintah, civil society dan pihak swasta, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih terfokus 
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pada Sekolah dan pihak luar sekolah yang menjalin kerjasama dengan 
sekolah. 
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E. Kerangka Berfikir 
Gambar 3. Kerangka berpikir 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mutu Pendidikan 
 
PP No 19 Tahunn 2005, Pasal 49 Ayat 1 dan Pasal 61 Ayat 1 
UUD 1945, Pasal 31 Ayat 5 
UUD Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Pasal 50 Ayat 3 
UU No 17 Tahun 2007, mengenai Rencana 
Pembangunan Nasional 
Kemitraan 
Indikator Kemitraan  
1. Cooperatif 
Development 
2. Successful 
3. Long Term 
4. Strategic 
5. Mutual Trust 
6. World Calss / Best 
Practice 
7. Sustainable 
Competitive 
8. Mutual Benefit for 
All Partners 
9. Separate and Positif 
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Secara garis besar, peneitian mengenai kemitraan sekolah yang akan 
dilaksanakan ini didasarkan pada landasan hukum Undang-undang 1945, 
Pasal 31 Ayat 5 yang berisikan mengenai pemanfaatan teknologi demi 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan manusia. Dalam memanfaatkan 
teknologi demi kemajuan bangsa dibutuhkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing terutama di era globalisasi saat ini.  
Hal tersebut juga diperkuat dengan Undang-undang Sisdiknas No 20 
Tahun 2003, Pasal 50 ayat 3 yang berisikan mengenai pemerintah daerah 
menyelenggarakan minimal satu pendidikan bertaraf internasional. Hal 
tersebut menandakan bahwa kemitraan menjadi salah satu cara dalam 
penyelenggaraan pendidikan bertaraf internasional. 
Selain itu Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 2005, Pasal 49 ayat 1 
dan pasal 61 ayat 1 menjelaskan dengan jelas bahwa kemitraan menjadi 
salah satu cara dalam melaksanakan manajemen berbasis sekolah, dan 
mengembangkan minimal satu jenjang pendidikan menjadi pendidikan 
internasional. Sudah saatnya Indonesia merealisasikannya pendidikan 
dengan kualitas internasional atau kualitas dunia.  
Sejalan dengan hal tersebut Undang-undang No 17 Tahun 2007, 
mengenai rencana pembangunan nasional 2005-2025 menjelaskan 
mengenai kesiapan Indonesia dalam mencapai tujuan pembangunan 
nasional seperti yang sudah diamanatkan oleh UUD 1945. Didalam renstra 
tersebut yang menjadi sorotan adalah pembangunan nasional dapat 
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dilaksanakan dengan berbagai cara, salah satunya adalah membangun 
sumber daya manusia yang berkualitas. Membangun sumber daya manusia 
yang berkualitas dapat dilaksanakan dengan pendidikan. 
Pendidikan menjadi sangat luas dan memiliki berbagai program 
dalam rangka  meningkatkan kualitasya. Peningkatan kualitas tersebut 
salah satu caranya adalah dengan kemitraan sekolah. Kemitraan sekolah 
dikatakan berhasil jika memenuhi sembilan kata kunci indikator 
keberhasilan strategis yang dikembangkan oleh Tony Lendrum. Sembilan 
kata kunci tersebut dijadikan Indikator keberhasilan oleh peneliti, berikut 
adalah sembilan kata kunci tersebut : 1) Cooperatif Development ;2)
 Successful ;3) Long Term ;4) Strategic ;5) Mutual Trust ;6) World Class 
/ Best Practice ;7) Sustainable Competitive advantage ;8) Mutual Benefit 
for All Partners;9) Separate and Positif 
Hasil yang didapat setelah melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan sembilan indikator keberhasilan tersebut, baru dikaitkan 
dengan Mutu Pendidikan. Mutu Pendidikan tersebut didalamnya terdapat  
Delapan Standar Nasional Pendidikan yang ada di Indonesia. Tentunya 
dari Delapan Standar Nasional Pendidikan yang ada di Indonesia 
kemitraan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi pada salah 
satu atau beberapa indikator didalamnya. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, dijabarkan 
lagi kedalam pertanyaan penelitian. Berikut adalah pertanyaan penelitian 
yang akan digunakan oleh peneliti.  
1. Bagaimana kemitraan yang terjalin di Sekolah? 
2. Pihak mana saja yang terlibat dalam Kemitraan Sekolah? 
3. Bagaimana alur dari kemitraan sekolah? 
4. Adakah perbedaan yang dialami sekolah dari sebelum melaksanakan 
kemitraan dengan sesudah melaksanakan kemitraan? 
5. Apakah kemitraan mempengaruhi mutu pendidikan di SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
6. Apa yang harus dimiliki oleh sekolah untuk melaksanakan kemitraan? 
7. Adakah kendala yang dialami oleh sekolah dalam pelaksanaan 
kemitraan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini, digunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi daerah 
tertentu Nurul Zuriah, (2007: 47). Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi, 
Sugiyono (2007:01).  
Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk memaparkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan 
berkaitan dengan kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Data yang dicari oleh peneliti terfokus pada 
kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta kemudian dari 
data tersebut akan dikaitkan dengan mutu pendidikan, yang didalamnya 
mengandung Delapan Standar Nasional Pendidikan Indonesia. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 2 Yogyakarta. Beralamat di Jl. 
Bener 30, Bener, Tegalrejo, Daerah Istimewa Yogyakarta 55243. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama bulan April sampai Mei 2016. Alasan 
memilih sekolah ini sebagai setting penelitian dikarenakan sekolah ini 
merupkan salah satu sekolah terbaik yang ada di Yogyakarta. 
Selain hal tersebut, di SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki 
program kemitraan dengan pihak luar, baik ditingkat daerah, nasional 
maupun internasional. Kemitraan yang terjalin tidak hanya dengan instansi 
pendidikan, melainkan juga dengan pihak selain instansi pendidikan. Atas 
dasar alasan itulah peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian di 
SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Sugiyono (2010:50) menerangkan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, tidak menggunakan populasi (seperti dalam penelitian 
kuanitatif) karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang 
ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan 
ke populasi (bukan untuk menggeneralisasi), tetapi ditransferkan ketempat 
lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada 
kasus yang diselidiki.  
Secara lebih spesifik, subyek penelitian adalah informan. Informan 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,  guru, dan 
siswa. Data akan terus digali oleh peneliti sampai data itu menjadi jenuh. 
Untuk mendapatkan data tersebut jenuh tidak dapat dibatasi harus berapa 
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orang, karena dalam penelitian kualitatif data akan berhenti untuk digali 
ketika sudah jenuh atau sudah mendapatkan triangulasi data. Obyek yang 
diteliti adalah data yang berkaitan dengan aspek yang diteliti, yaitu 
mengenai kemitraan  sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data, Sugiyono (2007:62). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperan serta (participation obseravation), wawancara mendalam (in 
depth interview) dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah, wawancara dan dokumentasi.  
a. Wawancara  
      Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau Interviewer yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara atau interviewee yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu, Lexy J Moleong (2005:186). 
Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah jenis 
wawancara yang terpimpin. Artinya bahwa wawancara yang akan 
dilakukan adalah dengan menggunakan pedoman wawancara. Isi dari 
pedoman wawancara adalah garis besar dari data yang akan peneliti 
cari. 
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b. Dokumentasi  
      Dokumentasi dapat dipahami sebagai catatan tertulis yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa di masa lalu, baik yang 
dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian M. 
Djunaedi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012:199). Pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi adalah metode dengan menelusuri berbagai 
macam dokumen, seperti berkas, arsip.  
Penelitian ini menggunakan arsip yang ada disekolah mengenai 
data-data tentang kemitraan yang telah dilaksanakan oleh sekolah 
dengan pihak mitra. Selain dari dokumen ataupun arsip tersebut  adalah 
dengan hasil rekaman audio. Analisis audio diperoleh datanya pada saat 
proses wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti yang digunakan 
dalam mengumpulkan data Nurul Zuriah, (2007:168). Penelitian kualitatif 
memiliki ciri khas bahwa penelitilah yang menjadi instrumen 
penelitiannya. Walaupun demikian, tetap dibutuhkan suatu alat yang dapat 
mempermudah dalam proses pengambilan data. Alat tersebut adalah 
pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Berikut adalah 
rancangannya:  
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a. Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Aspek yang dikaji Kisi-kisi Pertanyaan Narasumber 
Kemitraan Sekolah 1. Apa yang anda ketahui 
tentang kemitraan 
sekolah? 
Siswa, 
 2. Kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh sekolah 
dalam rangkaian 
kemitraan sekolah? 
Kepala sekolah 
 3. Apakah program dari 
kemitraan sekolah ini 
menurut anda sangat 
efektif? 
Kepala sekolah, 
Guru, Siswa 
 4. Kerjasama apasaja yang 
telah dilakukan oleh 
sekolah dengan mitra? 
Dan berlangsung berapa 
lama? 
Kepala sekolah, 
Guru, 
 5. Kiat-kiat apa sajakah 
yang dilakukan oleh 
sekolah dalam rangka 
menjalin kemitraan 
dengan pihak luar? 
Kepala sekolah. 
Guru, 
 6. Bagaimana membangun 
rasa saling percaya 
dengan mitra? 
Kepala sekolah, 
guru, 
 7. Sejauh ini, kemitraan 
sekolah memberikan 
dampak yang positif atau 
negatif bagi sekolah 
anda? 
Kepala sekolah, 
Guru, Siswa 
 8. Untuk kemitraan yang 
dijalin dengan pihak luar 
negeri, apakah sekolah 
anda sebagai wakil 
Indonesia sudah cukup 
mampu untuk bersaing 
dengan pihak luar? 
Kepala Sekolah, 
Siswa, Guru,  
 9. Apa kesan anda setelah 
mengikuti program 
kemitraan antar sekolah? 
Siswa, 
Mutu Pendidikan 10. Apakah dengan menjalin 
kemitraan, sekolah anda 
Siswa, Kepala 
sekolah, Guru dan 
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Aspek yang dikaji Kisi-kisi Pertanyaan Narasumber 
dapat menjadi lebih baik 
dari sebelumnya? 
Humas 
 11. Apa output yang 
dihasilkan oleh sekolah 
setelah melaksanakan 
kemitraan? 
Siswa, Kepala 
sekolah, Guru 
 12. Dalam era globalisasi dan 
MEA saat ini, pentingkah 
lembaga pendidikan 
melakukan sebuah 
kemitraan? 
Siswa, Kepala 
sekolah, Guru 
 13. Apakah dengan  
kemitraan sekolah yang 
telah dilaksanakan, 
kualitas sumber daya 
manusia dapat menjadi 
lebih baik dari 
sebelumnya? 
Kepala sekolah, 
guru, siswa 
 14. Apakah anda tahu 
mengenai mutu sekolah? 
Siswa  
 15. Hal apa saja yang anda 
dapatkan setelah 
mengikuti kemitraan 
dengan sekolah lain? 
16. Dapatkah hal tersebut 
diadopsi untuk perbaikan 
sekolah anda? 
 
 
 
Siswa, Guru 
 17. Persiapan apasaja yang 
dilakukan sekolah 
sebelum melaksanakan  
kemitraan sekolah? 
Siswa, Guru 
 
b. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi  
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No Aspek yang dianalisis Alat bantu Keterangan  
1. MOU antara sekolah dengan 
pihak yang bermitra. 
Studi dokumen  
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F. Teknik Analisis Data 
Tahapan dari pengumpulan data adalah analisis data. Analisis data 
dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus dari 
awal hingga akhir penelitian, dengan induktif, dan mencari pola, model, 
tema, serta teori, Andi Prastowo (2012:45). Dalam penelitian deskriptif 
kualitatif ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
interractive yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Aktifitas 
dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, 
Sugiyono (2007:91).  
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
b. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2007:95) 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Secara diagramatis menurut Miles Huberman (1984) dalam 
Sugiyono (92:2007), proses analisis data dapat dilihat sebagai berikut : 
Gambar.4 Interactive Model Miles Huberman 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar diatas sudah terlihat sangat jelas bahwa pada saat 
pengumpulan data, kemudian data akan direduksi setelah data direduksi 
data akan disajikan setelah data disajikan baru dapat diambil 
kesimpulan, namun kesimpulan tersebut masih bersifat sementara. Hal 
tersebut dilakukan secara terus menerus sampai data itu jenuh.  Setelah 
data jenuh baru dapat disimpulkan bahwa data yang didapat pada saat 
dilapangan sudah kredibel. 
Data Collection Data Display 
Conclusions, 
Drawing / 
Verifying 
Data Reduction 
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G. Keabsahan Data 
Setelah melakukan analisis data, tahapan selanjutnya adalah 
melakukan uji keabsahan data dengan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain, Lexy J Moleong (2005:330). Dalam penelitian ini dilakukan 
triangulasi sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif, (Patton 1987:331 dalam Lexy J 
Moleong, 2005:330).  
Selain menggunakan triangulasi sumber peneliti juga menggunakan 
triangulasi teknik dimana teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 
terhadap objek penelitian, (Moleong, 2004:330). Dalam penelitian ini 
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
yang sudah didapat dengan analisis dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil  
a. Sejarah  
SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah penjelmaan dari SMA YPK, 
yang didirikan oleh Yayasan Pembinaan Kesejahteraan POMG SMA 
Negeri 6 Yogyakarta atas gagasan guru-guru SMP Negeri 6, untuk 
menampung eks siswa-siswi SMP 6 yang tidak mendapat tempat untuk 
melanjutkan belajarnya di SMA Negeri.  
Dengan modal pertama yang diperoleh dari yayasan sebesar Rp, 
10.000,00 untuk perbaikan penerangan listrik dan keperluan 
administrasi, SMA YPK mulai berjalan. Pendaftaran siswa dimulai tgl 
12 s.d 25 Agustus 1963, sedang pelajaran mulai tgl 1 September 1963. 
Pada permulaan tahun pelajaran jumlah siswa 139 orang yang terdiri 
dari 120 putra dan 19 putri. Gurunya sebagian besar adalah guru-guru 
SMP 6 dan beberapa tenaga guru lain yang menaruh simpati terhadap 
usaha perjuangan pendidikan ini, sebab dalam hal ini memang 
membutuhkan pengorbanan yang tulus ikhlas. Tahun kedua SMA YPK 
terdiri dari 8 kelas. terdiri dari 4 kelas satu, 2 kelas dua jurusan sosial 
dan 2 kelas jurusan Pas Pal, ( kelas tiga belum ada ). 
Berkat bantuan Bapak Purwaka, S.H. yang waktu itu menjabat 
sebagai Kepala Inspeksi SMA, maka sebaiknya SMA YPK dijadikan 
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dahulu sebagai filial salah satu SMA Negeri yang ada. Dengan Surat 
Keputusan Perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DIY 
tanggal 15 September 1964 No. 36/C1.UM/64, maka SMA YPK 
dijadikan filial SMA Negeri 1 Yogyakarta. Untuk keseragaman dengan 
induknya, dari SMA Negeri 1 Yogyakarta dikirim empat orang guru 
untuk memberikan bimbingan dan memudahkan untuk mengadakan 
penyesuaian dengan SMA-SMA Negeri yang ada.Meskipun tanpa 
gedung sendiri, penegeriannya dapat terlaksana juga dengan SK 
Menteri Pendidkan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 17 Juli 
1965 No. 96/SA/B/III/65-66 dan sebagai Kepala Sekolah ditunjuk 
Bapak Drs. Soemardji. 
b. Lokasi dan Kondisi Sekolah 
SMA Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu dari beberapa 
SMA terbaik di Kota Yogyakarta. SMA Negeri 2 Yogyakarta ini 
terletak di Jalan Bener nomor 30, Tegalrejo, Yogyakarta 
c. Visi dan Misi Sekolah  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, visi dan misi SMA 
Negeri 2 Yogyakarta adalah sebagai berikut :  
Visi SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah, Unggul dalam IMTAQ 
dan IPTEK, cerdas dan berakhlak mulia serta siap berkompetisi dalam 
dunia global. Sedangkan misi yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 
Yogyakarta adalah sebagai berikut :  
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1. Mendidik siswa agar beriman kepada Tuhan Yang maha Esa, dan 
berakhlak mulia. 
2. Mendidik siswa agar memiliki  kecerdasan intelektual, emosional, 
spiritual. 
3. Mendidik siswa agar memiliki wawasan kemasyarakatan dan 
kebangsaan  serta memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 
4. Melaksanakan pembelajaran yang profesional dan efektif agar siswa 
mampu mengembangkan diri  sesuai bakat dan potensinya secara 
optimal dalam bidang akademik dan non akademik sehingga mampu 
berkompetisi di era global. 
5. Mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia, 
berbahasa Jawa, berbahasa Inggris dan berbahasa asing lain, serta 
dalam bidang IPTEK, olahraga, seni dan budaya. 
6. Mengembangkan sistem kelembagaan, organisasi, manajemen, 
administrasi, budaya  saling mendukung kerja, serta mengembangkan 
sumber daya manusia warga sekolah  guna mewujudkan sekolah yang 
dinamis, dan berprestasi. 
7. Menciptakan atmosfir akademik dan iklim kerja yang harmonis, 
budaya santun, dan budaya tertib, serta saling hormat antarwarga 
sekolah, orangtua, dan masyarakat sekitar. 
d. Kebijakan Mutu 
SMA Negeri 2 Yogyakarta menerapkan peraturan mengenai 
kebijakan mutu. Peraturan tersebut adalah sebagai berikut : 
53 
 
SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki komitmen melakukan 
kebijakan mutu manajemen peningkatan Sistem Manajemen Mutu 
secara terus menerus untuk memberikan kepuasan pelanggan dengan : 
1. Menciptakan lulusan yang santun dan berbudi luhur. 
2. Meningkatkan lulusan yang kompeten dalam bidangnya. 
3. Meningkatkan layanan sekolah guna menuju Sekolah Bertaraf 
Internasional. 
4. Meningkatkan kemampuan Tenaga Pendidik dan peserta didik dalam 
bidang penelitian, sains, dan teknologi. 
5. Menciptakan lingkungan kegiatan belajar mengajar yang kondusif. 
6. Meningkatkan upaya pelestarian lingkungan. 
7. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik di pentas 
Nasional dan Internasional. 
Kebijakan Mutu ini harus dipahami oleh seluruh personal SMA 
Negeri 2 Yogyakarta. Selanjutnya Kepala Sekolah mengajak seluruh 
tenaga pendidik dan tenaga pendidikan untuk menerapkan dan 
mencapai sasaran kebijakan mutu organisasi. 
e. Sumber Daya yang dimiliki 
Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan penelitian, 
sumber daya yang dimiliki oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah 
sebagai berikut : 
1) Keberadaan tenaga pendidik 
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Untuk tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta berjumlah 68 orang. Jumlah tersebut didapatkan oleh 
peneliti dari daftar nama guru yang ada diruang wakil kepala 
sekolah. 
2) Keberadaan peserta didik 
Keberadaan peserta di SMA Negeri 2 Yogyakarta untuk 
tahun 2015/2016 menurut keterangan dari Bapak NA adalah sebagai 
berikut :  
“berjumlah 861 dengan 27 kelas. Pada setiap awal tahun 
jumlah siswa yang diterima sekitar 288 siswa. Sebelum tahun 
ajaran baru dimulai terlebih dahulu dilakukan tes peminatan 
bakat untuk penjurusan IPA atau IPS. ”  
 
Selain itu, dari Web sekolah didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 3. Tabel keseluruhan siswa SMA Negeri 2 Yogyakarta 
No Kelas L P Jumlah 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
X IIA 
 
X IIS 
 
XI IPA 
 
XI IPS 
 
XII IPA 
 
XII IPS  
83 
 
16  
 
95  
 
16  
 
102  
 
27  
152 
 
36 
 
143 
 
32  
 
118  
 
35  
235 
 
52 
 
238 
 
48 
 
220 
 
62  
Total 339 516 855 
 
3) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam rangka membekali peserta didik sesuai bakat dan 
minatnya, SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki beberapa kegiatan 
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ekstrakurikuler yang disediakan. Beberapa ekstrakurikuler tersebut 
adalah sebagai berikut :  
a. Karate  
b. PMR 
c. Bola Basket 
d. Seni Tari 
e. KIR 
f. Sepak Bola 
g. Maintenance Komputer 
h. Pecinta Alam 
i. Olimpiade  
j. Volley Ball 
k. Aeromodelling 
l. Jurnalistik  
m. Teater 
n. Mentoring 
o. Pasukan Inti 
p. Futsal 
q. Paduan Suara 
r. Robotic
 
2. Pelaksanaan Kemitraan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Kemitraan merupakan salah satu bagian dari kerja sama yang dijalin 
oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan mitra. Kerja sama tersebut 
menjadi salah satu aspek penting dalam mengembangkan jejaring antar 
sekolah serta meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di sekolah. 
Kemitran yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta tidak akan terjalin 
dengan baik tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti akan memaparkan data yang diperoleh dengan mengacu 
pada dua aspek, yaitu : implementasi, dan strategi pelaksanaan.  
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a. Implementasi 
SMA Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu SMA 
unggulan yang ada di Kota Yogyakarta. Dari SMA ini telah banyak 
melahirkan anak-anak bangsa yang mampu membawa nama baik 
bangsa dalam pergaulan nasional maupun internasional. Salah satu 
kontribusi yang diberikan SMA Negeri 2 Yogyakarta dalam membawa 
nama baik bangsa salah satunya adalah melalui program kemitraan 
sekolah. Program kemitraan sekolah tersebut mengacu pada visi dari 
SMA Negeri 2 Yogyakarta yaitu “...serta siap berkompetisi dalam dunia 
global.” Visi tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
beberapa narasumber peneliti mengenai pentingnya sekolah 
melaksanakan kemitraan.  
Berikut adalah pernyataan dari Bapak KW  
“Oh iya saya kira di era sekarang itu sangat dibutuhkan mbak, 
disamping itu bisa memperluas wawasan pihak sekolah itu juga 
kesempatan bagi murid-murid untuk istilahnya itu melihat dunia 
luar. Sekarang kan era global seperti ini ya, jadi paling tidak kita 
memberikan kesempatan bagi murid-murid yang memiliki 
kemampuan dan memberikan kesempatan untuk melihat sekolah 
lain di negara lain.” (KW/ Sabtu, 23 April 2016) 
Sejalan dengan hal tersebut diungkapkan oleh Bapak WN 
“Secara umum bermanfaat, kemanfaatannya terjadi interaksi 
antar sekolah. Kepala sekolah dengan kepala sekolah, guru 
dengan guru, wakil kepala sekolah dengan wakil kepala sekolah, 
siswa dengan siswa. Dari situ akan terlihat terkadang sekolah 
kita itu baik, setelah terjadi kemitraan ternyata terjadi celah, 
sekolah kita belum baik. Terkadang kemitraan itu ada yang 
menganggap sekolah lebih tinggi dan ada yang rendah. Tetapi 
setelah ada kemitraan ternyata nanti saling mengisi, pertukaran 
program. Tidak boleh merasa lebih sempurna dari sekolah lain. 
Saya kira untuk kemitraan memang perlu. Karena supaya kita 
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tidak jadi katak dalam tempurung, yang tahu persis bahwa 
keunggulan diluar itu ternyata ada juga yang perlu kita 
perhatikan dan adopsi tapi garis atau berkembang tidak harus 
dengan kemitraan saja.” (WN/ Rabu, 27 April 2016) 
Didukung oleh pernyataan dari saudara DM  
“Penting banget mba, kan kita harus tau kondisi biar kita enggak 
ngrasa paling hebat sendiri, selain itu biar ngrasain pentingnya 
persaingan di globalisasi ini, biar kita juga enggak stak disini aja 
tapi juga bisa tau kita melakukan kerjasama itu kita lebih juga 
menambah wawasan dan persaingan. Kalau enggak ada 
kemitraan kita kuper mba, gatau sana-sini nanti. Memperlancar 
suatu pekerjaan juga mba.” (DM/ Sabtu, 30 April 2016) 
 
Berdasarkan pada pernyataan beberapa narasumber tersebut, 
mereka sepakat bahwa menjalin kerja sama dengan mitra merupakan 
hal yang penting, terutama untuk era globalisasi saat ini. Pernyataan 
yang diungkapkan oleh beberapa narasumber tersebut telah sejalan 
dengan Visi yang menjadi tujuan di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Pada 
saat menjalin kerja sama juga ditekankan untuk saling mengisi 
kekurangan tidak boleh merasa lebih unggul dari mitra. Selain itu 
dengan menjalin kemitraan, sebuah instansi tidak akan tertinggal oleh 
instansi lain, bahkan suatu negara jika menjalin kerja sama dengan 
negara lain justru akan meningkatkan wawasannya dalam pergaulan 
internasional. 
SMA Negeri 2 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah unggulan 
yang ada di Kota Yogyakarta telah melaksanakan kemitraan pendidikan 
baik dengan mitra dalam negeri maupun dengan mitra luar negeri. 
Kegiatan kemitraan tersebut diperuntukan bagi seluruh warga sekolah, 
mulai dari kepala sekolah, guru, karyawan serta siswa. Dalam menjalin 
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kerja sama dengan mitra tentunya tidak asal saja. Beberapa diantaranya 
melalui proses “mencari” baik dengan mitra dalam negeri maupun 
dengan mitra luar negeri. Berikut adalah proses dari sekolah dalam 
melakukan kerja sama dengan mitra. 
Berikut adalah pernyataan dari Bapak KW  
“Ada 2 yang bisa kita lakukan, sekolah sendiri itu sudah punya 
mitra dengan sekolah lain, jadi sekolah yang mencari dan baru 
minta persetujuan dari dinas. Tetapi terkadang dinas juga punya 
program terutama untuk dalam negeri, seperti beberapa sekolah 
di Kalimantan itu di pasangkan dengan sekolah di jogja oleh 
dinas pendidikan kota, semacam sister school gitu, itu ada yang 
merupakan program dari dinas. Tapi ada juga yang sekolah 
mencari sendiri. Selain itu untuk kerjasama dengan luar negeri 
mencarinya biasanya dapet di web, kadang-kadang kita mau 
berkunjung ke sekolah di Austraila, mencari di web sekolah 
yang bagus mana, kadang ada juga mereka yang aktif pas 
mereka datang kesini terus kita ketemu. Memanfaatkan 
teknologi untuk itu, sekarang kan sangat mudah.” (KW/ Sabtu, 
23 April 2016) 
Pernyataan dari Bapak KW tersebut, diperjelas oleh saudara SW 
yang mengikuti program kemitraan dari dinas. Berikut adalah 
penjelasannya 
“Kalau untuk pertukaran pelajar itu hubungan sekolah dengan 
dinas mba. Nah kalau untuk dengan sekolah sana kita enggak 
ada hubungannya, yang menghubungkan kita dengan sana itu 
dinas. Mungkin sekolah kami kerjasama dengan dinas dan dinas 
bekerjasama dengan pihak sana.” (SW/ Sabtu, 30 April 2016) 
 
Selain itu untuk kemitraan yang dijalin sekolah langsung dengan 
mitra, salah satu caranya adalah dengan peran aktif dari salah satu guru 
pendamping untuk tetap menjalin mitra. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu TI sebagai berikut. 
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“Alurnya itu dari saya menjalin kerjasama secara individu baru 
bilang ke kepala sekolah, ini.. ini.. ini..” (TI/ Jum’at, 15 April 
2016) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak SG, 
“Sekolah yang mencari sendiri itu untuk study banding. Di luar 
negeri itu juga mencari sendiri. Ada juga yang langsung 
ditunjuk dari kemendikbud, kita yo disurvei dulu dari petugas 
sana, termaksuk kita nanti yo menitipkan anak tersebut ke orang 
tua. Sekolah kami langsung ditunjuk dari Kemendikbud 
kemudian Kemendikbud menyeleksi siswa asing yang akan 
belajar ke Indonesia selama satu minggu, nah yang menyeleksi 
itu kemendikbud langsung.” (SG/ Senin, 2 Mei 2016) 
Dari pernyataan beberapa narasumber diatas, kerja sama yang 
dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta merupakan kerja sama yang 
langsung dengan mitra. Meskipun dalam beberapa hal kerja sama yang 
dilakukan oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta merupakan rangkaian dari 
program yang dilaksanakan oleh pemerintah Dinas Pendidikan maupun 
dari Kementrian Kebudayaan. Kerja sama yang dilakukan oleh SMA 
Negeri 2 Yogyakarta tersebut dapat secara singkat digambarkan dalam 
sebuah bagan sebagai berikut. 
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Gambar 5. Alur kemitraan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Partisipasi merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 
kegiatan, begitu juga untuk program kemitraan yang ada di sekolah. 
Setiap sekolah membutuhkan suatu partisipasi dari setiap warga sekolah 
agar kemitraan yang terjalin oleh sekolah dengan mitra dapat berjalan 
dengan baik. Beberapa cara yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta agar 
siswa berpartisipasi, seperti yang diungkapkan oleh narasumber berikut. 
Pernyataan Bapak WN 
“Siswa datang sendiri menemui guru, rekomendasi sekolah, dari 
publiksi, pertimbangan dari guru kelas” (WN/ 27 April 2016) 
Selanjutnya setelah siswa mendapatkan informasi mengenai 
adanya kemitraan tersebut, siswa yang mendaftarkan diri untuk 
berpartisipasi selanjutnya melaksanakan tahapan proses seleksi. Seperti 
yang diungkapkan oleh beberapa narasumber sebagai berikut. 
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Pernyataan siswa ACW 
“Seleksi diadakan melalui dua cara yaitu tes tertulis dan 
wawancara, yang ngetes dua guru mba Miss TI sama Miss AR. 
Persiapannya sih biasa aja mba, ya cuma dilatih terus sama Miss 
TI bagaimana ngomong didepan umum, semacam brain storming 
selama 2 minggu. (ACW/ Senin, 15 April 2016) 
Diperjelas oleh siswa DM yang mengikuti program kemitraan 
dari dinas. 
“Seleksinya wawancara aja mba, sama nilai rapot mba. Kalau 
yang wawancara itu ada guru mba OSIS sama BK mba, sama Bu 
L, pokoknya 3 orang. Enggak ada sabotase mba pas wawancara, 
yang penting bicara ke mereka apa adanya mba. Terus pihak 
dinas juga. Sebelum kita berangkat seleksi itu ya sharing-sharing 
aja sama kakak kelas mba, cuma diwejang “udah besok kalau 
kalian wawancara jawab apa adanya saja”. (DM/ Sabtu, 30 April 
2016) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak KW 
“Iya kita biasanya tergantung kalau memang katakanlah kita akan 
memberangkatkan 4 orang tetapi ada 10 yang berminat ya 
otomatis kita seleksi, tapi kalau memang cuma 4 ya biasanya kita 
tidak menyeleksi tapi kita bekali, yang 4 itu kita berangkatkan 
tapi kita bekali yang cukup, kan ada pembekalan untuk mereka.” 
(KW/ Sabtu, 30 April 2016) 
 
Dari pendapat beberapa narasumber diatas, proses dari siswa 
dapat mewakili sekolah untuk melaksanakan kegiatan kemitraan adalah 
melalui seleksi. Seleksi baru dapat terlaksana ketika siswa telah 
mendapatkan informasi dari sekolah mengenai program kemitraan yang 
akan dilaksanakan. Cara siswa untuk mendapatkan informasi tersebut 
adalah beragam, mulai dari guru kelas, publikasi bahkan ada siswa yang 
aktif untuk bertanya langsung kepada guru mengenai pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Untuk lebih mudah dalam membaca, peneliti 
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membuat bagan proses dari siswa dalam mewakili sekolah untuk 
kegiatan kemitraan. Bagan tersebut adalah sebagai berikut. 
Gambar 6. Alur partisipasi siswa dalam program kemitraan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suatu kegiatan yang dilakukan pada akhirnya pasti memiliki 
sebuah tujuan yang akan dicapai. SMA Negeri 2 Yogyakarta sebagai 
salah satu sekolah unggulan yang ada di Kota Yogyakarta memiliki 
program kemitraan. Didalam program kemitraan tersebut biasanya 
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didasarkan pada suatu tujuan. Tujuan tersebut yang nantinya akan 
menjadi inti dari program kemitraan yang dilaksanakan oleh sekolah. 
Data yang didapat oleh peneliti menjelaskan ada beberapa tujuan dari 
adanya kerja sama dengan mitra. Seperti yang diungkapkan oleh 
beberapa narasumber sebagai berikut. 
Pernyataan bapak KW 
“Iya, paling tidak kalau kita bekerjasama seperti itu kita tertarik 
untuk melihat sesuatu yang bisa dipelajari dari sekolah yang jadi 
mitra kita itu. Karena hampir semua kemitraan dengan kita itu 
pasti mereka memiliki nilai lebih apa yang kita tidak punya.” 
(KW/ Sabtu, 23 April 2016) 
 
     Diperjelas oleh pernyataan dari Bapak WN 
“Biasanya kita sharing dan workshop. Saling menengok saat 
pembelajaran dikelas, guru dapat melihat berbagai metode yang 
beda saat proses pengajaran, jadi kita langsung adanya 
kemitraan antar guru. Ya ikut pembelajaran, membagi 
kebudayaan.” (WN/ Rabu, 27 April 2016) 
 
Pernyataan dari Bapak WN tersebut diperkuat oleh beberapa 
dokumen Memorandum of Understanding. MoU yang didapatkan oleh 
peneliti adalah kesepakatan kerjasama antara SMA Negeri 2 
Yogyakarta dengan SMA Negeri 1 Sumbawa. Didalam MoU tersebut 
dibahas mengenai “Kemitraan dalam rangka peningkatan SNP/SKM 
dan Pelaksanaan KTSP-K13-PBKL-PSB”. Kerjasama tersebut 
disepakati pada tanggal 10 Desember 2015, dan berlaku sampai dengan 
tanggal 10 Desember 2017. 
Selain penandatanganan kesepakatan kerja sama dengan SMA 
Negeri 1 Sumbawa, pada tahun 2011 SMA Negeri 2 Yogyakarta juga 
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menjalin kerja sama dengan Wattanothaipayap School, Chiangmai 
Thailand dan Sultan Abdul Hamid College, Allor Setar, Kedah, 
Malaysia. Didalam kesepakatan kerja sama dengan Wattanothaipayap 
School, Chiangmai Thailand terdapat beberapa point penting yang 
menjelaskan isi dari kerja sama, beberapa point penting tersebut adalah 
sebagai berikut.  
“1) Exchange of scholarly ideas, information, and materials by 
email; 2) Establishment of partnership between teachers to 
explore mutually based activities; 3) Exchange of materials, and 
joint action research activities toward the setting up of joint 
school programs (mathematic, and science, and language)”. 
  
Kesepakatan tersebut berlaku hingga satu tahun berikutnya dan 
akan berubah sesuai dengan kesepakatan bersama dari kedua pihak. 
Begitu juga kerja sama yang dijalin dengan Sultan Abdul Hamid 
College, Allor Setar, Kedah, Malaysia. Didalam kesepakatan kerja 
sama tersebut membahas mengenai kesepakatan hubungan kerja sama 
dalam bidang pendidikan serta membahas hal-hal terkait dengan 
perbaikan pembelajaran dan lingkungan pendidikan. Point penting 
tersebut adalah sebagai berikut. 
“Sultan Abdul Haid College and Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Yogyakarta will create a harmonius working 
relationship in the field of education and also make available of 
its resources, its technical know-how in the field of education 
and / or any other matters related to the betterment of learning 
and educational environment.” 
 
Data yang didapatkan oleh peneliti diatas menunjukan bahwa 
kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki suatu tujuan 
penting yaitu saling bekerja sama guna meningkatkan kualitas 
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pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan tersebut tidak hanya kerja 
sama yang dijalin dengan mitra yang ada didalam negeri, melainkan 
dengan mitra dari luar negeri. Selain itu peneliti juga menemukan 
beberapa tambahan data mengenai tujuan lain dari adanya kemitraan 
yang dijalin dengan mitra. Tujuan lain tersebut diantaranya adalah 
membawa misi kebudayaan. Misi kebudayaan tersebut merupakan salah 
satu bagian penting dalam mempromosikan budaya Indonesia 
khususnya budaya yang ada di Yogyakarta dengan mitra. Seperti yang 
diungkapkan oleh beberapa narasumber berikut. 
Pernyataan Bapak KW 
“Kalau program kunjungannya biasanya kita membawa misi 
kebudayaan, jadi kita juga pas berkunjung kesana membawa 
misi juga memperkenalkan budaya kita kesana, disamping 
mereka juga minta karena mereka ingin melihat sesuatu yang 
menjadi khas Indonesia itu apa.” (KW/ Sabtu, 23 April 2016) 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak SG 
“...yang penting dari sana itu nanti belajar tentang kebudayaan.” 
(SG/ Senin, 2 Mei 2016) 
 
Pernyataan dari kedua narasumber diatas diperkuat oleh 
pernyataan dari siswa yang mengikuti program pertukaran pelajar yang 
diselenggarakan oleh Dinas Kota Yogyakarta. Berikut pernyataan dari  
saudara SW : 
“Memang lebih ke pertukaran budaya kalau menurutku mbak 
karena Jogja kan udah kota pelajar mba, seharusnya  kalau mau 
pertukaran pelajar itu ke mungkin ke kota atau ke negara yang 
pendidikannya dianggap lebih bagus.” (SW/ Sabtu, 30 April 
2016) 
 
 
66 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh saudara DM 
 
“...sebenarnya kita kesana itu silahturahim mba, mempererat 
hubungan antara Jogja dengan Bukittinggi. Terus nanti disana 
kita juga belajar budaya disana kayak apa. Sebenernya kalau 
menurut saya pribadi bukan pertukaran pelajar, tetapi lebih ke 
pertukaran budaya sama refreshing mba.” (DM/ Sabtu, 30 April 
2016) 
 
Implementasi atau pelaksanaan dari program kemitraan yang 
ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta tidak dapat terlepas dari tujuan yang 
tertuang pada visi sekolah. Dari data yang didapatkan peneliti 
menunjukan bahwa pelaksanaan kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta menjelaskan bahwa kerja sama yang dijalin adalah salah 
satu cara untuk berkompetensi dalam dunia global. Selain itu data yang 
didapat juga menunjukan bahwa dalam setiap kerja sama yang dijalin 
memiliki sebuah tujuan yaitu, meningkatkan kualitas pendidikan pada 
masing-masing mitra yang bekerja sama. Tidak hanya tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga membawa misi 
kebudayaan pada setiap kunjungnnya. 
b. Strategi Pelaksanaan  
Strategi pelaksanaan merupakan cara yang dipilih oleh sekolah 
dalam melaksanakan kerja sama dengan mitra. Ada beberapa kiat-kiat 
khusus yang dilakukan oleh sekolah agar kerja sama tetap berjalan. 
Kiat-kiat tersebut menurut data yang diperoleh peneliti adalah sebagai 
berikut. 
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Pernyataan Bapak KW 
“Ya kita biasanya ketelatenan untuk berkomunikasi, jadi kita 
secara rutin berkomunikasi lewat, ya kalau jaman sekarang 
lewat email bertukar informasi seperti itu, jadi sejauh kita 
telaten berkomunikasi langgeng, tapi biasane kalau kita njuk 
tidak mau berkomunikasi ya putus dijalan. Biasanya ada satu 
guru yang sangat aktif, misalnya ya paling tidak kepala 
sekolahnya, kalau tidak guru-guru yang kita kaitkan, misalnya 
untuk ke Jepang, ya guru bahasa Jepang yang kita aktifkan 
untuk mengawal itu ya seperti itu.” (KW/ Sabtu, 23 April 2016) 
Didukung oleh pernyataan Bapak WN 
“Selalu meng-update kerjasama artinya diperbaiki dengan tema-
tema yang berbeda. Selain itu tetep harus saling percaya, 
terkadang ada dokumen kita yang kita kirim kesana, kita 
percaya kalau dokumen itu akan digunakan dan tidak 
dipindahtangankan ke pihak lain.” (WN/ Rabu, 27 April 216) 
Diperkuat oleh pernyataan bapak SG 
“Yang penting melayani dengan baik, termaksuk ke orangtua 
siswa. Menjalin rasa saling percaya, kita juga percaya terhadap 
mungkin mereka ya tamu-tamu yang masuk kesekolah ini, 
percaya saja. Selama ini tidak pernah kita sampaikan secara 
langsung tapi kepercayaan itu sudah melekat.” (SG/ Senin, 2 
Mei 2016) 
 
Pernyataan dari ketiga narasumber diatas dapat ditarik pada satu 
kesimpulan yaitu kedua belah pihak yang bermitra harus memiliki 
modal rasa percaya terlebih dahulu. Begitu pula dengan SMA Negeri 2 
Yogyakarta, dalam menjalin kerja sama dengan mitra, sekolah telah 
memiliki modal kepercayaan. Selain itu dari data diatas juga peneliti 
dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa selain memiliki rasa percaya 
dengan mitra, sekolah juga harus pandai dalam menjalin komunikasi 
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dengan mitra. Komunikasi tersebut dapat diwakili oleh salah satu guru 
yang telah ditunjuk oleh sekolah. 
Strategi pelaksanaan kerja sama agar berjalan lancar seperti 
diatas tidak hanya dengan menjalin komunikasi dan memiliki modal 
kepercayaan, tetapi sekolah juga memiliki cara lain. Salah satu caranya 
adalah meminta laporan kegiatan setelah adanya program kemitraan 
berlangsung. Laporan kegiatan atau yang biasa disebut dengan evaluasi 
memiliki satu tujuan tertentu yaitu memberikan informasi kepada warga 
sekolah yang tidak tidak mengikuti program kemitraan mengenai apa 
yang didapat ketika kerja sama sedang berlangsung. Dari data yang 
didapat oleh peneliti, evaluasi yang dilakukan oleh sekolah biasanya 
berwujud laporan tertulis dan secara lisan, seperti yang diungkapkan 
oleh beberapa narasumber sebagai berikut. 
Pernyataan Bapak KW 
“Ya biasanya kita terus ada rapat mendengarkan apa yang 
mereka serap dari sana dan apa yang bisa kita serap disini. 
Biasanya secara lisan saya minta hasil laporanya.” (KW/ Sabtu, 
23 April 2016) 
Pernyataan Ibu TI 
 “Evaluasi tentu ada, evaluasi berupa laporan free papper. 
Laporan tersebut berkolaborasi dengan sekolah di Jepang. Nanti 
kita yang membuat, kalau sudah selesai baru dikirimkan ke sana 
lewat email, nanti sana yang mengurus penerbitannya.” (TI/ 
Jum’at, 22 April 2016) 
 
Begitu juga pendapat Bapak WN 
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“Harus ada pada setiap kegiatan. Kalau ada personil yang diberi 
tugas kan ada surat tugasnya, otomatis laporan tersebut ada 
tertulisnya dan nanti baru dipaparkan agar yang tidak ikut 
kemitraan itu tahu.” (WN/ Rabu, 27 April 2016) 
 
Dipertegas oleh saudara DM 
“Ada mba, laporan dikasih ke Dinas mba. Terus crita dikelas 
masing-masing sama bikin presentasi buat adek kelas, biar 
tertarik.” (DM/ Sabtu, 30 April 2016) 
Hasil yang didapat oleh peneliti mengenai strategi pelaksanaan 
yang diterapkan oleh sekolah agar kemitraan tetap berlangsung adalah 
melalui tiga cara. Pertama, sekolah telah memiliki salah satu modal 
sosial, yaitu modal kepercayaan. Kedua, sekolah terus berusaha untuk 
menjalin komunikasi dengan mitra agar kemitraan terus terjaga. Ketiga 
adalah dengan proses evaluasi. Evaluasi yang dilaksanakan oleh 
sekolah memiliki dua cara, yaitu evaluasi secara lisan dan laporan. 
Tujuan dari adanya evaluasi tersebut supaya teman sejawat dari peserta 
kemitraan dapat mengetahui hasilnya, jika telah mengetahui hasilnya 
maka partisipasi untuk melaksanakan kerja sama akan terus ada setiap 
tahunnya.  
Berbagai rangkaian kerja sama yang dijalin oleh SMA Negeri 2 
Yogyakarta yang berupa kujungan dengan mitra biasanya berlangsung 
selama tujuh hari sampai dengan empat belas hari. Lama hari 
disesuaikan dengan bentuk dan jenis kerja sama apa yang diikuti. Ada 
juga untuk kerjasama yang bersifat insidental dan study banding hanya 
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berlangsung selama satu hari. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa 
narasumber sebagai berikut. 
Pernyataan Saudara ACW  
“Beradaptasi selama 2 minggu 3 hari atau 17 hari di Jepang 
mba.” (ACW/ Senin, 18 April 2016) 
 
Disambung oleh pernyataan Bapak KW 
“....rata-rata 10 hari itu sudah cukup lama. Untuk yang dari luar 
negeri kesini paling lama cuma satu minggu, lebih pendek 
biasanya.” (KW/ Sabtu, 23 April 2016) 
Diperkuat oleh pernyataan saudara SW 
“13 hari mba. 28 September 2015 berangkat mba sampai 11 
Oktober 2015 pulang.” (SW/ Sabtu, 30 April 2016) 
 
Dengan demikian, pelaksanaan kunjungan kemitraan yang ada 
di SMA Negeri 2 Yogyakarta rata-rata terlaksana selama satu sampai 
dengan dua minggu tergantung dari kerja sama yang diikuti. Ada 
beberapa kerja sama yang dijalin dengan sekolah dalam bentuk study 
banding. Kegiatan tersebut bersifat insidental seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak SG “Untuk study banding sifatnya insidental.”(SG/ Senin, 2 
Mei 2016). Untuk study banding biasanya lama kunjungannya 
berlangsung selama satu hari karena kegiatan tersebut sifatnya adalah 
insidental. Kegiatan yang melibatkan study banding merupakan kerja 
sama yang dijalin oleh mitra namun tidak sampai pada MoU, seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak KW “Mitra kalau dalam arti tidak 
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sampai MoU banyak. Kalau tidak sampai ke MoU kan sekedar 
komitmen. Jadi kadang-kadang gitu kita banyak sekolah bermitra tapi 
mitranya tidak sampai MoU.” (KW/ Sabtu, 23 April 2016). Untuk 
kerjasama yang sampai pada MoU lama kunjungannya juga berkisar 
pada tujuh sampai empat belas hari MoU. 
3. Manfaat Kemitraan Sekolah 
Setiap program yang dilaksanakan pada dasarnya memiliki satu 
tujuan yang pada akhirnya tujuan tersebut nantinya akan mengacu pada 
hasil yang memberikan manfaat. Manfaat dari adanya kemitraan sekolah 
tentunya tidak hanya terpaku untuk pengembangan sekolah saja, tetapi 
semua warga sekolah yang ada didalamnya secara langsung atau tidak 
langsung akan mendapatkan manfaat tersebut. Untuk itu peneliti akan 
menjabarkan hasil yang didapat mengenai manfaat dari adanya kemitraan 
sekolah. Penjabaran tersebut sesuai dengan tiga aspek penting yang terlibat 
yaitu, siswa, guru, dan sekolah. 
a. Siswa 
Siswa merupakan salah satu partisipan yang aktif dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah. Keterlibatan dari siswa dapat 
dijadikan sebagai salah satu tolok ukur bagaimana partisipasi dari 
warga sekolah. Siswa yang ikut berpartisipasi dalam program kerja 
sama tentunya akan mendapatkan berbagai manfaat, paling tidak untuk 
dirinya sendiri. Menurut data yang peneliti dapatkan dari beberapa 
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narasumber menyebutkan bahwa  manfaat yang didapatkan oleh siswa 
setelah mengikuti program kemitraan adalah sebagai berikut. 
Pernyataan Ibu TI 
“..bagi siswa:  mereka akan mempunyai pengalaman 
berkomunikasi dan bergaul dengan orang-orang dari berbagai 
negara yang mempunyai budaya, cara hidup, kebiasaan dan 
bahasa yang berbeda. Hal ini akan menambah wawasan dan 
pemikiran bagaimana cara beradaptasi dengan mereka, tanpa 
merasa bahwa budaya kita, cara hidup kita, sikap kita dan bahasa 
kitalah yang paling baik. Siswa belajar CCU (Cross Culture 
Understanding).” (TI/ Jum’at, 22 April 2016) 
  
Pernyataan saudara ACW 
“Manfaatnya bisa seneng-seneng, belajar banyak tentang 
behavior mereka. Belajar bagaimana bisa deket sama mereka 
dengan cara kita sendiri.” (ACW/ Senin, 18 April 2016) 
 
Pernyataan saudara SW 
“Kalau aku lebih ke discover Indonesia mba, terus media 
pengembangan diri banget mba, manajemen dan sebagainya 
dilatih disana mba. Karena disana awalnya kita enggak kenal 
siapa-siapa , kita hidup enggak sama orang tua, dapet orang baru, 
ya banyak positifnya daripada negatifnya mba.” (SW/ Sabtu, 30 
April 2016) 
 
Pernyataan saudara DM 
“Manfaatnya jadi bisa tau mba, kan aku tu orangnya kuper mba, 
gatau sana-sini, bisa tau bagaimana suasana diluar Jogja kayak 
gimana, kita juga bisa tau bagaimana kondisi pendidikan disana 
dibandingin sama di Jogja, sebenernya dijogja kayak gini disana 
kayak gimana, itu bener-bener berguna banget buat saya, yang 
jelas dapet keluarga dan teman baru.” (DM/ Sabtu, 30 April 2016) 
 
Pernyataan dari beberapa narasumber diatas menunjukan bahwa 
kemitraan yang terjalin antara SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan mitra 
memiliki manfaat yang beragam untuk siswa. Kemanfaatannya adalah 
siswa akan mendapatkan pengalaman yang berguna untuk hidupnya 
73 
 
serta melatih kemandirian. Selain itu siswa yang mengikuti program 
kemitraan secara tidak langsung mereka juga telah membangun jejaring 
antar siswa dari sekolah lain. 
b. Guru 
Guru menjadi salah satu kunci dalam keberhasilan pendidikan di 
Indonesia. Tanpa adanya seorang guru pendidikan di Indonesia tidak 
dapat maju seperti sekarang. Walaupun seperti itu tidak sembarang 
orang dapat menjadi guru yang profesional dalam menjalankan proses 
pendidikan. Seperti sebuah istilah yang sering didengar oleh peneliti 
bahwa setiap orang dapat menjadi guru, tetapi untuk menjadi guru yang 
profesional tidak semua orang bisa.  
Untuk menjadikan guru yang profesional diperlukan berbagai 
upaya. Upaya tersebut dapat dilakukan atas inisiatif guru sendiri, 
sekolah bahkan ada yang memang sudah program dari pemerintah. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menjalin sebuah 
kemitraan pendidikan. Kemitraan pendidikan menjadi sesuatu yang 
penting ketika hal tersebut tepat pada kegunaannya. Di SMA Negeri 2 
Yogyakarta, program kemitraan pendidikan dapat diikuti oleh siapa 
saja, termaksuk oleh seorang guru. Dari data yang didapat oleh peneliti, 
guru yang telah mengikuti program kemitraan sekolah mengaku 
mendapatkan manfaat yang berguna untuk meningkatkan pembelajaran 
dikelas. Berbagai manfaat tersebut diungkapkan oleh beberapa 
naraumber sebagai berikut. 
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Pernyataan Bapak WN 
“...menambah wawasan baru yang beda. Wawasan baru ini yang 
memacu dan memicu kita bahwa selama ini perlu perubahan-
perubahan berupa pengembangan. Biasanya guru menjadi lebih 
inspiratif dalam pola mengajar karena guru dapat melihat 
berbagai metode yang beda saat proses pengajaran, dan siswa 
menjadi disiplin tugas/ memberi motivasi.” (WN/ Rabu, 27 
April 2016) 
 
Didukung oleh pernyataan Bapak SG 
“yaitu harapannya kesana, dengan adanya studi banding dan 
kerjasma dengan pihak luar kan arahnya memang kesana, 
memetik hasil dari kunjungan tersebut. Apa yang bisa kita 
terapkan ya kita terapkan, dengan demikian harapannya sumber 
daya kita bisa meningkat.” (SG/ Senin, 2 Mei 2016) 
 
Manfaat yang dapat diambil oleh guru setelah melaksanakan 
program kemitraan adalah guru menjadi lebih aktif dan kreatif pada saat 
proses pembelajaran. Peneliti dapat menyimpulkan dari data yang 
didapat bahwa guru setelah berpartisipasi aktif dalam program 
kemitraan mendapatkan suatu wawasan baru. Wawasan baru tersebut 
biasanya memberikan banyak ide baru untuk guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran dikelas, serta guru menjadi lebih 
inspiratif dalam mendidik siswa menjadi lebih  disiplin. Dengan adanya 
guru menjadi lebih inspiratif dalam proses pembelajaran dikelas secara 
tidak langsung guru juga menjadi lebih kompeten dalam bidangnya.  
c. Sekolah 
Sekolah merupakan tempat belajar mengajar serta tempat 
berinteraksi antara guru dengan siswa. Sekolah yang baik merupakan 
sekolah yang mampu memberikan iklim pembelajaran yang kondusif 
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bagi siswanya. Sekolah sebagai tempat belajar mengajar juga 
membutuhkan suatu pembaruan atau inovasi agar terus berkembang 
mengikuti perubahan zaman. Begitu juga dengan SMA Negeri 2 
Yogyakarta yang berusaha memberikan berbagai program agar sekolah 
tetap menjadi sekolah unggulan di Kota Yogyakarta.  
Program kemitraan sekolah menjadi salah satu cara agar sekolah 
tetap dapat mempertahankan kualitasnya. Kemitraan yang dijalin oleh 
SMA Negeri 2 Yogyakarta selain memberikan manfaat untuk guru dan 
siswa juga memberikan manfaat untuk sekolah. Hasil yang didapat oleh 
peneliti mengenai manfaat yang didapatkan oleh sekolah setelah 
kemitraan berlangsung adalah sebagai berikut. 
Pernyataan Bapak KW 
 “Ya saya kira kemitraan ini termaksuk cara untuk 
meningkatkan kompetensi sekolah, ya tadi misalnya dengan 
berkunjung kita jadi punya gagasan bisa mengadopsi hal yang 
baik dari sekolah lain untuk pengembangan sekolah.” (KW/ 
Sabtu, 23 April 2016) 
Didukung oleh pernyataan Ibu TI 
“Sekolah mempunyai hubungan dengan sekolah lain di luar 
negeri. sekolah dapat mengadakan perbandingan untuk 
mengadopsi hal-hal baik yang diperlukan sekolah untuk 
meningkatkan perkembangan sekolah.” (TI/ Jum’at, 22 April 
2016) 
Begitu juga pernyataan dari bapak SG 
“Kiat-kiat dan strategi disana gimana, dilihat dan diterapkan. Iya 
menurut sekolah, dampaknya secara timbal balik ya mereka 
dapat yang mereka inginkan dan kita dapat melayaninya sesuatu 
yang memang tujuan kita seperti itu.”(SG/ Senin, 2 Mei 2016) 
Diperkuat oleh saudara BN 
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“Tentu saja, dengan adanya kemitraan dengan pihak lain, mau 
tak mau sekolah kan pasti akan berusaha terlihat baik di mata 
mitra, istilahnya biar gak malu maluin gitu kan hehe. Nah 
supaya gak terlihat malu maluin itu sekolah bisa meningkatkan 
fasilitas sekolah, meningkatkan kualitas guru dan siswa, dll.” 
(BN/ 5 Mei 2016) 
Pernyataan dari keempat narasumber diatas menegaskan bahwa 
kemitraan yang dijalin oleh sekolah memberikan manfaat untuk 
sekolah. Manfaat tersebut diantaranya adalah untuk meningkatkan 
kompetensi sekolah. Peningkatan kompetensi sekolah tersebut dapat 
dilakukan dengan cara mengadopsi hal-hal yang diperlukan oleh 
sekolah dari mitra. Untuk mengetahui sekolah membutuhkan hal-hal 
yang perlu diadopsi, sekolah menggunakan cara perbandingan. Pada 
saat proses perbandingan tersebut akan didapatkan “suatu hal” yang 
bisa diadopsi dari sekolah yang menjadi mitra. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kemitraan  
Program kemitraan yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta 
tentunya tidak dapat lepas dari adanya berbagai faktor. Faktor pendukung 
dan faktor penghambat merupakan dua faktor yang tidak dapat 
dipisahakan. Begitu juga dengan kerja sama yang dijalin oleh sekolah. 
Dari data yang didapat oleh peneliti, ada berbagai faktor yang mendukung 
dan faktor yang menghambat program kemitraan di SMA Negeri 2 
Yogyakarta. Berikut adalah pemaparannya. 
a. Faktor pendukung  
Faktor pendukung merupakan salah satu faktor yang menunjang 
keberhasilan dari sebuah kegiatan. Faktor pendukung dapat berasal dari 
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diri sendiri, orang lain atau bahkan sarana dan prasarana. Dari data yang 
didapat, peneliti akan memaparkan mengenai beberapa faktor 
pendukung dari program kemitraan sekolah ini. Faktor pendukung yang 
pertama adalah kemajuan Teknologi.  
Teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam menjalin 
komunikasi dan mencari mitra yang baru, seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak KW “...memanfaatkan teknologi untuk itu, sekarang kan 
sangat mudah.”(KW/ Sabtu, 23 April 2016) Didukung oleh pernyataan 
Bapak WN “iya, apalagi sekarang di era digital, era online, medsos 
kalau gak tahu ya ketiggalan terutama informasi kalau informasi aja 
ketinggal apalagi kesempatan.”(WN/ Rabu, 27 April 2016) Serta 
diperkuat oleh pendapat dari saudara ACW “Free papper ini dibuat 
berkolaborasi dengan pihak Jepang, kolaborasinya pakai email dan 
line.”(ACW/ Senin, 18 April 2016) 
Pendapat ketiga narasumber diatas telah menunjukan bahwa 
teknologi berperan penting dalam sebuah kerja sama terutama di era 
globalisasi saat ini. Fungsi dari teknologi tersebut adalah sebagai alat 
komunikasi serta mengembangkan jejaring sekolah.  
Selain dari teknologi, faktor pendukung yang ke dua adalah 
partisipasi dari orang tua siswa. Dari data yang didapat oleh penelti,. 
besarnya partisipasi orang tua siswa dapat terlihat dari pernyataan 
beberapa narasumber sebagai berikut. Pernyataan Bapak KW 
“Partisipasi dari orangtua sangat mendukung ya karena biaya banyak 
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dari orang tua, jadi rata-rata berangkat dengan biaya sendiri.”(KW/ 
Sabtu, 23 April 2016). Didukung oleh pernyataan SW “orang tua ku 
bilang yang bayarin dinas kan. Malah pas beberapa hari sebelum 
berangkat itu orangtuku yang rempong mba.”(SW/ Sabtu, 30 April 
2016) Serta diperkuat oleh pernyataan Saudara CN “Kalau papa 
mamaku santai mba, jawabnya malah gini “kan dibayarin dinas” 
paling tinggal nyangonin aja.”(CN/ Sabtu, 30 April 2016) 
Wujud partisipasi dari orang tua siswa dapat peneliti simpulkan 
bahwa hasilnya berupa dukungan kepada anaknya untuk mengikuti 
program kemitraan sekolah. Dukungan dari orang tua tersebut lebih 
lanjutnya lagi juga tertuju pada pendanaan, karena setiap kegiatan yang 
berwujud partisipasi pasti membutuhkan suatu biaya. Selain dari wujud 
pendanaan partisipasi dari orang tua siswa terhadap adanya program 
kemitraan terlihat pada kesediaan orang tua siswa ketika ditunjuk untuk 
menjadi house family bagi siswa dari luar negeri atau luar daerah, 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak SG “...termaksuk kita nanti yo 
menitipkan anak tersebut (peserta kemitraan dari luar negeri) ke orang 
tua siswa.” (SG/ Senin, 2 Mei 2016) 
Faktor pendukung yang ketiga adalah kemauan dan kemampuan 
yang ada dalam diri siswa untuk mengikuti program kemitraan. 
Kemauan dan kemampuan yang ada dalam diri siswa terlihat dalam 
proses seleksi, ada yang siswa dengan inisiatif sendiri mendaftarkan 
diri, mereka memiliki kemampuan bahasa asing yang baik, menjunjung 
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tinggi kejujuran, serta memiliki intelegensi yang memang dibutuhkan 
dalam program kemitraan. Beberapa kriteria diatas dapat dibuktikan 
dari pernyataan beberapa narasumber sebagai berikut. Pernyataan 
saudara SW “Intinya pas waktu seleksi jujur mba jawabannya.”(SW/ 
Sabtu, 30 April 2016). Didukung oleh pernyataan CN “Jujur aja mba 
pokoknya terus mba anak pertukaran pelajar itu enggak ada yang 
bureng (buru ranking). Padahal kita baru ktemu berapa menit yang 
lalu mba, tapi ya langsung nyambung. Tipikalnya sama, baru aja 
diajarin itu langsung cepet nangkepnya mba.” (CN/ Sabtu, 30 April 
2016). Pernyataan saudara BN “dari program tersebut saya mampu 
berbicara dan menggunakan Bahasa Inggris lebih fasih dari 
sebelumnya.” (BN/ Kamis, 5 Mei 2016) 
Faktor pendukung yang ke empat adalah sekolah telah memiliki 
salah satu unsur modal sosial yang cukup baik yaitu kepercayaan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak WN “...selain itu tetep harus 
saling percaya.” (WN/ Rabu, 27 April 2016), serta diperkuat oleh 
pernyataan Bapak SG “Menjalin rasa saling percaya, kita juga percaya 
terhadap mungkin mereka ya tamu-tamu yang masuk kesekolah ini, 
percaya saja.” (SG/ Senin, 2 Mei 2016). Kepercayaan tersebut telah 
secara sendiri dimiliki oleh sekolah, tidak perlu diingatkan untuk 
“membangun” rasa saling percaya tetapi sekolah telah dengan 
sendirinya memiliki rasa saling percaya kepada mitra. 
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Faktor pendukung yang ke lima adalah fasilitas yang diberikan 
oleh sekolah. Fasilitas tersebut dapat berupa motivasi, sarana dan 
prasarana bahkan pembiayaan. Saudara DM menyebutkan wujud 
dukungan dari sekolah adalah sebagai berikut “Pendukung yang jelas 
fasilitas dan dukungan dari sekolah mba, seperti motivasi dari sekolah 
untuk mengembangkan nama baik SMA Negeri 2 Yogyakarta.” (DM/ 
Sabtu, 30 April 2016). Selain itu, sekolah juga memberikan dukungan 
berupa dana kepada siswa untuk mengikuti program kemitraan, seperti 
yang diungkapkan oleh Saudara CN “faktor pendukungnya dapet uang 
mba terus sekolah itu juga ngasih 500 ribu. (CN/ Sabtu, 30 April 2016). 
Serta diperkuat oleh Saudara SW “Pendukungnya sih, karena itu 
program tahunan dan pasti sudah ada anggarannya, dan pasti kita 
dapet duit, uang Insya Alloh terjamin mba.” (SW/ Sabtu, 30 April 2016) 
Fasilitas yang diberikan sekolah tentunya memiliki tujuan-
tujuan tertentu didalamnya. Pernyataan yang diungkapkan oleh 
beberapa narasumber diatas menunjukan bahwa fasilitas yang ada di 
sekolah memang menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
kelancaraan kemitraan di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
b. Faktor penghambat  
Faktor penghambat merupakan salah satu faktor yang membuat 
program tersebut tidak dapat berjalan dengan maksimal. Setiap kegiatan 
selain dengan adanya faktor pendukung pasti memiliki beberapa faktor 
penghambat. Faktor penghambat tersebut dapat berasal dari berbagai 
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sumber, begitu juga dengan faktor penghambat program kemitraan yang 
ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Selain memiliki berbagai faktor 
pendukung seperti yang telah diungkapkan diatas juga memiliki faktor 
penghambat. Beberapa faktor penghambatnya adalah sebagai berikut. 
Faktor penghambat yang pertama menurut data yang didapat 
oleh peneliti adalah berasal dari individu itu sendiri, seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu TI “Kendala biasanya berasal dari siswa. 
Sebelum berangkat ke Jepang itu mereka sangat rajin, tapi kalau 
sesudahnya itu disuruh ngumpulin laporan susahnya minta ampun 
mba.” (TI/ Jum’at, 15 April 2016). Hal serupa juga diungkapkan oleh 
Saudara SW “Kalau penghambatnya itu dari diri sendiri mba rasa 
takut, eggak pd, dsb” (SW/ Sabtu, 30 April 2016) begitu juga oleh  oleh 
saudara DM “penghambat lebih ke individu sendiri mba, kayak males 
gitu.” (DM/ Sabtu, 30 April 2016) serta diperkuat oleh saudara ACW 
“Bahasa Inggrisnya kurang nyaman mba, soalnya disana kan jarang 
yang bisa bahasa Inggris terus juga logatya susah dipahami. (ACW/ 
Senin, 18 April 2016) 
Faktor penghambat menurut data yang sudah didapat oleh 
peneliti yang utama adalah rasa malas, tidak PD dan memiliki rasa 
takut. Dari data diatas menunjukan bahwa, walaupun dari individu 
tersebut telah memiliki kemampuan, tetapi jika dari dalam diri individu 
tersebut memiliki rasa takut dan tidak PD maka hal tersebut juga dapat 
menjadi faktor penghambatnya.  
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Faktor penghambat yang kedua adalah dari pembiayaan, seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak KW “Kendala yang paling utama 
memang pembiayaan ya karena memang setiap kali kita akan 
berpartisipasi kita selalu berfikir kira-kira ada yang ikut atau tidak ya, 
karena pada dasarnya bukan masalah kompetensi anak itu bisa atau 
tidak tapi biayanya kan juga mahal.” (KW/ Sabtu, 23 April 2016) 
Faktor penghambat yang ketiga adalah masalah waktu, seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak WN “Biasanya waktu, karena kadang 
waktu kita sudah ada timing (schedule), sana sudah ada schedule yang 
seperti itu. Nah cara mencocokannya itu yang sulit karena kan kita 
punya kalender pendidikan sendiri-sendiri, kadang itu kemitraan 
dibatasi oleh waktu, maksudnya untuk kegiatannya dibatasi waktu.” 
(WN/ Rabu, 27 April 2016) 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa,  pembiayaan menjadi 
faktor penghambat kedua karena memang dalam setiap seseorang akan 
berpartisipasi pasti tidak akan lepas dari sebuah pembiayaan. Apalagi 
jumlah pembiayaan yang digunakan untuk berpartisipasi cukup besar. 
Selain dari pembiayaan faktor penghambat juga datang dari waktu. 
Waktu menjadi sangat penting dikarenakan setiap kegiatan yang akan 
dilakukan pasti membutuhkan jadwal, sedangkan pada masing-masing 
instansi memiliki kalender pendidikan yang berbeda-beda. 
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B. Pembahasan  
Penelitian ini mendeskripsikan tentang kemitraan sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Kemitraan sekolah ini telah mengacu pada 
peraturan pemerintah yang tertuang pada Permendiknas nomor 19 Tahun 
2005 pasal 49 ayat 1 dan pasal 61 ayat 1. Isi dari permendiknas tersebut 
mengacu pada kemampuan sekolah dalam melaksanakan manajemen berbasis 
sekolah dengan mengacu pada salah satu unsur yaitu kemitraan, dan 
pemerintah ataupun pemerintah daerah mengupayakan salah satu sekolah 
tingkat menengah menjadi sekolah yang bertaraf internasional. Atas dasar hal 
tersebut program kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
diharapkan mampu untuk menunjang kualitas pendidikan yang ada sehingga, 
sumber daya manusia di Indonesia dapat bersaing di era global saat ini. 
1. Pelaksanaan Kemitraan Di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
SMA Negeri 2 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah unggulan yang 
ada di Kota Yogyakarta memiliki berbagai program dalam rangka 
mempertahankan kualitas pendidikan. Program tersebut salah satunya 
adalah kemitraan sekolah. Kemitraan sekolah yang dijalin oleh SMA 
Negeri 2 Yogyakarta menjadi salah satu program dalam rangka mengikuti 
perkembangan zaman, terutama di era globalisasi saat ini. Kerja sama yang 
dijalin juga telah sesuai dengan visi dan misi yang ada di sekolah. 
Kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta peneliti 
fokuskan pada kemitraan secara umum yang terjadi antara sekolah dengan 
mitra dengan melibatkan seluruh warga sekolah mulai dari guru, siswa, 
84 
 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta tenaga non pendidik. Berikut 
adalah pembahasan dari pelaksanaan kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta. 
a. Implementasi 
Dari hasil yang didapat oleh peneliti, warga sekolah setuju 
bahwa kemitraan sekolah penting untuk dilakukan, apalagi di era 
globalisasi saat ini. Kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta telah sejalan dengan visi sekolah. Pada saat menjalin kerja 
sama dengan mitra, sekolah juga telah menekankan prinsip kemitraan 
yaitu sekolah dengan mitra ditekankan untuk saling mengisi 
kekurangan masing-masing, bukan malah merasa  lebih unggul dari 
mitra. Hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Sentanoe Kertonegoro (1988), ia menyebutkan bahwa dalam 
menjalin kerja sama dengan mitra harus saling menguntungkan dan 
menempatkan mitra dalam posisi sederajat.  
Tentunya kerja sama yang dijalin dengan mitra tidak semata-
mata kerja sama yang dijalin tanpa prosedur. Berbagai prosedur dan 
tahapan dilalui oleh sekolah agar mendapatkan mitra yang mau untuk 
bekerja sama dengan sekolah. Kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta ada dua jenis, yaitu kemitraan yang dijalin dengan luar 
negeri dan kemitraan dengan dalam negeri. Cara mencari mitra tersebut 
sekolah memiliki dua cara, yang pertama adalah sekolah mencari mitra 
sendiri, baik untuk kemitraan dalam negeri maupun luar negeri, serta 
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yang kedua adalah sekolah menjalin kemitraan dengan dinas, baru dinas 
yang mencarikan mitra untuk sekolah. Biasanya berwujud pada 
program-program dinas seperti : pertukaran pelajar dan sister school.   
Kerja sama yang dijalin oleh sekolah membutuhkan peran aktif 
dari berbagai pihak agar berjalan lancar. Peran aktif tersebut biasanya 
berasal dari warga sekolah tertutama siswa dan guru. Untuk kerja sama 
yang dijalin sekolah dengan mitra, unsur partisipasi tidak dapat lepas 
begitu saja. Dalam hal ini siswa secara akif mencari informasi dengan 
melihat papan pengumuman atau langsung bertanya kepada guru. 
Untuk mendapatkan kesempatan untuk menjadi wakil sekolah dalam 
program kemitraan tidaklah mudah. Dibutuhkan berbagai proses, mulai 
dari seleksi yang bertahap sampai pada faktor pendukung lain yaitu 
ketersediaan pendanaan. Pendanaan memang menjadi masalah klasik 
dalam setiap kegiatan yang membutuhkan partisipasi. Begitu juga 
dengan program kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta, terkadang bukan masalah kemampuan siswa dalam 
berkompetisi melainkan terkadang pendanaan yang menyebabkan 
partisipasi dari warga sekolah tersebut rendah. 
Dalam mengirimkan wakilnya untuk kegiatan kemitraan, SMA 
Negeri 2 Yogyakarta tidak dapat sembarang dalam mengirimkan 
wakilnya. Seperti yang sudah diungkapkan diatas tadi, warga sekolah 
yang menjadi wakil sekolah dalam program kemitraan harus melalui 
berbagai tahapan proses seleksi. Seleksi yang dialami oleh siswa 
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biasanya berupa tes wawancara, baik untuk kemitraan dengan luar 
negeri dan dalam negeri. Siswa yang terpilih adalah siswa yang 
memiliki kemampuan bahasa asing yang baik dan memiliki 
kemampuan intelegensi yang sama. 
Kerja sama yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki 
suatu tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut adalah saling bekerja 
sama dengan mitra guna meningkatkan kualitas pendidikan yang ada 
pada kedua pihak. Kerja sama yang dijalin oleh SMA Negeri 2 
Yogyakarta dengan mitra, seperti yang tertulis didalam MoU 
menunjukan bahwa inti dari kerja sama yang dijalin adalah peningkatan 
kualitas pendidikan. MoU yang ditandatangani oleh sekolah 
menunjukan kerja sama yang sampai pada kesepakatan MoU bukan 
hanya mitra dalam negeri tetapi juga dengan mitra diluar negeri.  Jenis-
jenis kerja sama dalam peningkatan kualitas pendidikan tersebut 
diantaranya: menengok saat pembelajaran dikelas; kemitraan dalam 
rangka peningkatan mutu SNP/SKM dan pelaksanaan KTSP-K13-
PBKL-PSB; kerja sama diantara guru untuk saling mengetahui 
pergantian kegiatan; untuk peningkatan pembelajaran; dan lain 
sebagainya.  
Selain peningkatan kualitas pendidikan, tujuan lain dari adanya 
kemitraan sekolah adalah pertukaran budaya. Kemitraan sekolah 
menjadi salah satu ajang untuk mempromosikan budaya yang ada di 
Indonesia khususnya di Jogja untuk dikenalkan dengan pihak mitra. 
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Kegiatan pertukaran budaya ini biasanya bukan menjadi inti dari 
kemitraan sekolah, melainkan menjadi suatu seperti “bonus” untuk 
kegiatan lain yang akan dilaksanakan pada saat kegiatan kunjungan 
sedang berlangsung.  
b. Strategi pelaksanaan  
Strategi pelaksanaan yang dilakukan oleh SMA Negeri 2 
Yogyakarta diantaranya adalah dengan menjaga komunikasi dengan 
mitra, selalu meng-updatae kerja sama dan memiliki modal 
kepercayaan. Strategi pelaksanaan yang dikembangkan di SMA Negeri 
2 Yogyakarta mengacu pada konsep dan prinsip kemitraan yang 
diungkapkan oleh Tony Lendrum (2003), yang intinya adalah kemitran 
tidak akan terjalin tanpa adanya suatu prinsip yang kuat.  
Prinsip kuat yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan 
mitra terlihat pada kerja sama yang dijalin dengan pihak luar negeri. 
Sekolah dengan mitra melaksanakan tukar-menukar informasi dengan 
menggunakan email. Prinsip yang telah disepakati sekolah dengan mitra 
dengan menjalin kesepakatan pertukaran informasi melalui email 
menunjukan bahwa kedua belah pihak memang memiliki rasa saling 
percaya. Jika rasa saling percaya sudah ada pada diri SMA Negeri 2 
Yogyakarta berarti secara tidak langsung juga sekolah dengan mitra 
telah saling terbuka dalam menggapai tujuan bersama, seperti 
kesepakatan yang telah ditandatangani didalam MoU.  
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Apabila telah menandatangani kesepakatan didalam MoU 
berarti sekolah dengan mitra telah melaksanakan kerja sama yang saling 
menguntungkan. Kerja sama yang saling menguntungkan tersebut 
tertuang dalam isi dari MoU dan kegiatan yang dilaksanakan pada saat 
kemitraan berlangsung, yaitu saling menengok saat pembelajaran 
sedang berlangsung. Hal tersebut telah sesuai dengan prinsip yang 
digunakan oleh Soekidjo Notoatmojo (2003), yang menjelaskan tiga 
prinsip kunci dari kemitraan yaitu keterbukaan, kepercayaan dan saling 
menguntungkan. 
Selain menjalin komunikasi dan saling percaya dengan mitra, 
strategi pelaksanaan yang digunakan oleh sekolah sebagai langkah 
tindak lanjut dari program kemitraan adalah evaluasi. Evaluasi yang 
dilakukan oleh sekolah biasanya berwujud pada evaluasi tertulis dan 
lisan. Evaluasi tertulis tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
sekolah supaya kegiatan yang akan dilakukan lagi pada tahun 
berikutnya dapat menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Untuk 
evaluasi lisan biasanya peserta dari program kemitraan akan melakukan 
presentasi dihadapan teman sejawat supaya teman sejawat mendapatkan 
pengalaman baru walau hanya dari cerita. 
2. Bentuk Kemitraan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah kemitraan 
yang dijalin langsung dengan mitra, baik mitra luar negeri maupun dalam 
negeri. Dari data yang didapat menunjukan bahwa sekolah mencari mitra 
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sendiri atau melalui program dari dinas. Kerja sama yang dijalin sekolah 
dengan mencari mitra sendiri untuk sampai pada MoU, pihak dinas ikut 
terlibat didalamnya. Selain seperti itu, dinas pendidikan juga memiliki 
program kemitraan tersendiri dengan cara melibatkan sekolah-sekolah 
dibawah binaannya untuk berpartisipasi. Dengan demikian kerja sama 
yang dijalin oleh sekolah merupakan kerja sama yang masih dalam 
pengawasan dinas pendidikan Kota Yogyakarta.  
Kerja sama yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan 
mitra merupakan kerja sama yang saling menguntungkan. Dapat dilihat 
dari prinsip yang dimiliki oleh sekolah yaitu, kepercayaan, keterbukaan 
dan saling menguntungkan. Sejalan dengan hal itu, model kemitraan yang 
dimiliki oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah model kemitraan yang 
saling menguntungkan atau mutualism partnership. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ambar Teguh Sulistyani (2004), bahwa kerja sama yang 
saling menguntungkan berdasarkan pada pentingnya melakukan kemitraan 
untuk sama-sama mencapai tujuan yang lebih optimal.  
Hal ini terlihat pada hampir semua kerja sama yang ada di SMA 
Negeri 2 Yogyakarta. Sekolah memilih mitra didasarkan pada kesamaan 
tujuan dan kebutuhan. Hasil akhir dari kemitraan yang dijalin adalah pada 
peningkatan kualitas pendidikan yang ada pada masing-masing sekolah. 
Saling menengok pembelajaran saat dikelas juga merupakan wujud dari 
kerja sama yang saling menguntungkan. Tidak ada hal yang ditutupi dari 
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sekolah dengan mitra, mereka saling bekerja sama untuk menghasilkan 
tujuan bersama yaitu meningkatkan kualitas pendidikan. 
Selain secara umum bahwa kemitraan yang terjadi di SMA Negeri 2 
Yogyakarta merupakan kerja sama yang saling menguntungkan, peneliti 
juga menemukan bahwa adanya bentuk kemitraan lain yaitu pseudo 
partnership. Pseudo partnership atau kemitraan yang terjalin namun tidak 
secara sesungguhnya melakukan kerjasama secara seimbang, (Ambar 
Teguh Sulistyani: 2004). Kerja sama tersebut terwujud dalam kegiatan 
yang bersifat insidental dan biasanya kerjasama ini dilaksanakan saat study 
banding. Study banding merupakan salah satu kegiatan kemitraan yang 
bersifat kunjungan singkat, pelaksanaannya ialah untuk bertukar informasi 
dengan sekolah lain. kegiatan ini tidak sampai pada kesepakatan MoU, 
namun hanya berdasarkan pada kesepakatan yang telah dijalin oleh kedua 
belah pihak.  
3. Manfaat Kemitraan Sekolah 
Pada setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki manfaat 
didalamnya. Kemitraan yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta 
tentunya memberikan berbagai manfaat, baik untuk sekolah, guru maupun 
siswa. Dari hasil yang didapat, kemitraan sekolah memberikan berbagai 
manfaat untuk semua warga sekolah, terutama untuk sekolah, guru dan 
siswa. Manfaat tersebut peneliti jabarkan sebagai berikut.  
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a. Siswa 
Hasil yang didapat oleh peneliti menunjukan bahwa manfaat dari 
adanya kemitraan sekolah untuk siswa adalah menambah wawasan 
untuk siswa. Hal tersebut sudah pasti terjadi, dikarenakan dengan siswa 
diberi kesempatan untuk mewakili sekolah dalam rangka kerja sama 
tentunya akan menambah pengetahuan untuk siswa tersebut. Selain itu 
untuk kegiatan tertentu siswa akan menjadi mandiri, dikarenakan dalam 
progra tertentu siswa akan diberikan pelatihan terlebih dahulu sebelum 
mengikuti kemitraan. 
Pelatihan tersebut berupa pelatihan bahasa, seni, presentasi dan 
manajemen. Dari pelatihan-pelatihan yang diterima oleh siswa tersebut 
nantinya akan digunakan pada saat siswa berada di sekolah mitra. 
Persiapan yang dilakukan sebelum siswa melaksanakan kemitraan 
tersebut juga akan bermanfaat tidak hanya pada saat siswa berada 
disekolah mitra, tetapi juga akan berguna selamanya.  
Manfaat lain adalah siswa dapat membangun jejaring dengan 
partner pada saat kemitraan berlangsung. Siswa yang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan pertukaran pelajar atau student exchanged, dan 
presentasi diluar negeri, mereka akan memiliki tambahan teman dari 
berbagai daerah. Berawal dari bertambahnya teman biasanya siswa 
akan saling bertukar identitas, paling tidak alamat email dan nomer 
telepon, akan berlanjut pada hubungan persahabatan  antar daerah. 
Dengan demikian tentunya siswa akan lebih mudah dalam  membangun 
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jejaring antar siswa, yang akan merambah pada jejaring antar sekolah 
maupun antar negara. 
Hal tersebut ternyata sesuai dengan salah satu values atau nilai 
dari konsep dan prinsip kemitraan yang diungkapkan oleh Tony 
Lendrum (2003), yang berupa friendship. Friendship atau persahabatan 
adalah nilai yang dibangun oleh siswa pada saat kemitraan sedang 
berlangsung. Siswa secara sadar ataupun tidak sadar mereka akan 
menjalin persahabatan dengan mitra yang nantinya akan berakhir pada 
membentuk jejaring antar siswa.  
b. Guru 
Guru sebagai ujung tombak pendidikan mengambil peran penting 
dalam kemajuan pendidikan yang ada di Indonesia. Barbagai upaya 
telah dilakukan agar kualitas guru menjadi lebih baik sehingga kualitas 
pendidikan di Indonesia dapat meningkat. Kemitraan yang dilakukan di 
sekolah selain memberikan manfaat untuk siswa, juga memberikan 
manfaat untuk guru. Beberapa manfaatnya adalah menambah wawasan 
untuk pembelajaran dikelas. Dengan adanya kemitraan harapannya 
adalah kualitas sumber daya manusia dapat meningkat. Sumber daya 
manusia disini adalah guru.  
Kerja sama yang biasanya dilakukan oleh guru adalah kegiatan 
yang berupa study banding kebeberapa sekolah yang menjadi mitra.  
Didalam study banding tersebut guru dengan guru saling bertukar 
pendapat mengenai beberapa pembelajaran dikelas agar menarik. 
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Keuntungannya adalah ketika guru saling bertukar pendapat mereka 
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran dikelas. 
Setelah mengetahui kekurangan dan kelebihan guru dapat melakukan 
inovasi pembelajaran supaya siswa dapat lebih mudah dalam mengikuti 
pembelajaran dikelas. 
Secara singkat dapat diungkapkan bahwa dengan adanya 
kemitraan sekolah, guru menjadi bertambah wawasannya sehingga 
dapat memberikan inovasi untuk pembelajaran dikelas. Hal tersebut 
juga sesuai dengan salah satu  nilai dari konsep dan prinsip kemitraan 
yang dikemukakan oleh Tony Lendrum (2003), yaitu innovation atau 
inovasi merupakan suatu pembaruan. Dalam hal ini, inovasi yang 
dilakukan oleh guru adalah inovasi dalam proses pembelajaran supaya 
proses transfer of knowledge dapat terjadi pembaruan, tidak monoton 
sehingga siswa merasa tidak bosan untuk mengikuti pembelajaran 
dikelas. 
c. Sekolah  
Sekolah merupakan tempat utama bertemunya guru dengan siswa, 
serta tempat utama proses pendidikan formal dapat terlaksana. Sekolah 
dapat dikatakan baik atau tidak adalah tergantung dari warga sekolah 
dalam membawa nama baik dari sekolahnya. Ada berbagai cara yang 
dapat dilakukan supaya sekolah dapat menjadi sekolah yang baik. 
Kemitraan sekolah sebagai salah satu program yang ada di SMA Negeri 
2 Yogyakarta tentunya memberikan manfaat. Hasil yang didapat oleh 
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peneliti menunjukan manfaat dari adanya kemitraan untuk sekolah 
adalah meningkatkan kompetensi sekolah. 
Meningkatkan kompetensi sekolah dapat dilaksanakan melalui 
berbagai hal. Awalnya adalah pada saat kemitraan berlangsung, sekolah 
secara sadar ataupun tidak telah melakukan perbandingan mengenai 
kelebihan dan kekurangan yang ada disekolah sendiri dengan sekolah 
mitra. Setelah adanya perbandingan selanjutnya adalah dengan 
mengadopsi hal-hal yang penting dari mitra. Hasil yang didapat dari 
mengadopsi tersebut adalah yang digunakan untuk meningkatkan 
kompetensi di sekolah. 
Hal tersebut sejalan dengan pendidikan perbandingan yang 
diungkapkan oleh Carter V Good, (Arif Rohman : 2010), bahwa 
pendidikan perbandingan adalah suatu kegiatan untuk perbandingan 
teori dan praktek dari beberapa negeri (instansi) dengan tujuan 
perluasan pandangan tentang pendidikan. Kemitraan yang ada di 
sekolah merupakan perbandingan pendidikan untuk perluasan wawasan 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi dari sekolah. 
4. Faktor pendukung dan penghambat kemitraan sekolah 
Keberhasilan dari suatu kegiatan tidak akan lepas dari adanya 
faktor pendukung dan penghambat. Begitu juga dengan rangkaian program 
kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Berikut adalah faktor 
pendukung dan faktor penghambat kemitraan yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta.  
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a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung merupakan rangkaian dari beberapa kegiatan 
yang mendukung keberhasilan dari suatu program. Beberapa faktor 
pendukung keberhasilan dari kerja sama yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta adalah sebagai berikut; a) kemajuan teknologi; b) 
partisipasi orang tua siswa; c) kemauan dan kemampuan dalam diri 
siswa seperti inisiatif siswa untuk mengikuti, memiliki kemampuan 
bahasa asing, menjunjung tinggi kejujuran, memiliki intelegensi yang 
memang dibutuhkan; d) sekolah telah memiliki modal kepercayaan; e) 
fasilitas yang diberikan oleh sekolah.  
Hasil yang didapat oleh peneliti mengenai faktor pendukung 
kelancaran kerja sama yang pertama adalah kemajuan teknologi. 
Kemajuan teknologi menjadi faktor penting dalam setiap kerja sama 
dikarenakan untuk secara aktif menjalin komunikasi dengan mitra, 
terutama di era globalisasi saat ini. Kemajuan teknologi memberikan 
berbagai kemudahan bagi sekolah dalam menjalin kerja sama, terutama 
untuk kerja sama yang dijalin dengan mitra luar negeri, atau luar 
provinsi. Beberapa kerja sama yang dijalin dengan luar negeri, sekolah 
dengan mitra menggunakan teknologi untuk saling bertukar informasi. 
Sekolah dengan mitra tidak harus setiap saat bertemu untuk 
mendiskusikan berbagai program, mereka telah sepakat menggunakan 
email sebagai alat komunikasi. 
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Selain kemajuan teknologi adalah partisipasi orang tua. 
Partisipasi orang tua menjadi faktor pendukung penting dalam kegiatan 
kemitraan, terutama untuk kemitraan dengan luar negeri. Ketika siswa 
memiliki kemampuan yang cukup untuk ikut serta dalam kerja sama 
dengan luar negeri, akan tetapi jika orang tua tidak dapat mendukung 
dalam masalah pembiayaan maka siswa tersebut tidak dapat 
berpartisipasi dalam kemitraan sekolah. Partisipasi orang tua menjadi 
penting dikarenakan berkaitan dengan masalah pembiayaan. Selain 
pada masalah pembiayaan biasanya partisipasi orang tua juga menjadi 
penting dikarenakan berkaitan dengan masalah “izin” agar anaknya 
dapat ikut berpartisipasi.  
Walaupun partisipasi orang tua menjadi sangat penting bagi 
pelaksanaan kemitraan, namun hal tersebut tidak dapat terlepas dari 
adanya kemauan yang kuat dalam diri siswa untuk berpartisipasi. Ada 
berbagai hal yang mempengaruhi siswa memiliki kemauan untuk ikut 
berpartisipasi, diantaranya adalah kesadaran diri untuk berpartisipasi. 
Selain itu siswa yang mengikuti kemitraan sekolah merupakan siswa 
yang memiliki kemampuan lebih dalam bahasa asing, intelegensi serta 
menjunjung tinggi nilai kejujuran. Siswa yang terpilih bukanlah siswa 
yang hanya pandai pada mata pelajaran semata, tetapi mereka yang 
terpilih adalah siswa yang benar-benar memiliki kemampuan untuk 
bertahan hidup dalam lingkungan yang berbeda. Kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa tersebut biasanya dapat terlihat dari proses seleksi 
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yang dilakukan oleh sekolah. Proses seleksi tidak hanya dengan 
menggunakan wawancara dan tes tertulis semata, melainkan ada 
beberapa yang membutuhkan rekomendasi dari guru kelas. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dipercaya untuk mendidik 
siswanya menjadi siswa yang dapat berguna untuk nusa dan bangsa 
serta mampu bersaing di era global saat ini. Modal kepercayaan yang 
dimiliki oleh sekolah menunjukan bahwa sekolah secara terbuka 
memberitahukan berbagai hal yang dibutuhkan oleh mitra demi tujuan 
bersama. Secara tidak langsung sekolah telah dengan terbuka 
memberikan apa yang mitra butuhkan tanpa adanya rasa curiga. 
Demi kelancaran sebuah kerja sama dengan mitra, sekolah 
memberikan berbagai fasilitas supaya setiap warga sekolah yang akan 
berpartisipasi dapat melaksanakannya secara optimal. Bentuk dukungan 
yang diberikan sekolah adalah dukungan secara moril dan pendanaan. 
Bentuk dukungan moril dari sekolah adalah selalu memberikan 
motivasi kepada setiap peserta yang akan melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. selain hal tersebut dalam beberapa kerja sama dengan 
mitra sekolah juga memberikan dukungan berupa dana. Dana tersebut 
diberikan kepada siswa atau peserta sebagai tambahan untuk dana 
perjalanan pada saat melakukan kunjungan. 
Dari beberapa faktor pendukung diatas, peneliti menemukan 
bahwa beberapa diantaranya sesuai dengan salah satu prinsip kemitraan 
yang diungkapkan oleh Tony Lendrum (2003), yaitu trust atau 
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kepercayaan. Kepercayaan yang dimiliki oleh sekolah telah sejalan 
dengan salah satu prinsip kemitraan yang diungkapkan oleh Tony 
Lendrum. Selain itu, salah satu faktor pendukung juga memiliki 
kesamaan dengan salah satu nilai yang ada pada prinsip kemitraan Tony 
Lendrum. Unsur nilai tersebut adalah technology. 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat dari adanya kerja sama yang dijalin oleh 
SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan mitra adalah sebagai berikut : a) 
faktor penghambat berasal dari individu sendiri yaitu rasa malas, 
kurang Pd, dan memiliki rasa takut; b) pembiayaan; c) waktu. Faktor 
penghambat yang berasal dari individu menurut hasil yang didapat, 
adalah siswa malas-malasan untuk mengerjakan laporan kegiatan. 
Masalah lain adalah pada saat siswa berada disekolah mitra, siswa 
merasa kurang Pd dan takut. Hal tersebut biasa dialami oleh siswa 
pada awal-awal mereka berada di sekolah mitra. 
Walaupun siswa telah mengetahui kekurangan yang ada 
dalam diri mereka, siswa tersebut tetap memiliki keyakinan bahwa 
“jika aku terpilih pasti aku memiliki suatu hal yang orang lain tidak 
punya” atas dasar hal itu beberapa siswa yang mengikuti pertukaran 
pelajar dapat mengurangi rasa takut dan kurang Pd pada saat 
mengikuti pertukaran pelajar. 
Pembiayaan dan waktu menjadi faktor penghambat 
selanjutnya. Pembiayaan menjadi faktor penghambat dikarenakan 
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dalam setiap kegiatan yang melibatkan partisipasi pasti 
membutuhkan biaya. Tidak terkecuali dengan kemitraan sekolah, 
untuk kemitraan yang dijalin dengan luar negeri pasti membutuhkan 
pembiayaan yang cukup besar. Bukan masalah kemampuan siswa 
yang kurang, melainkan masalah pembiayaan yang terkadang 
menjadi penghambat dalam program kemitraan sekolah. 
Selain itu, jika masalah pendanaan dapat teratasi dengan 
partisipasi orang tua, berbeda dengan masalah waktu. Waktu yang 
dimaksud adalah menentukan jadwal untuk melaksanakan kegiatan 
kemitraan sekolah. Biasanya waktu yang direncanakan sering tidak 
sesuai dengan pelaksanaannya, hal tersebut dikarenakan adanya 
perbedaan kalender pendidikan pada setuap daerah. Penentuan waktu 
yang terkadang tidak tepat tersebut menyebabkan persiapan untuk 
kemitraan sekolah menjadi tidak dapat maksimal.   
 
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah 
pelaksanaan kemitraan di SMA Negeri 2 Yogyakarta telah sesuai dengan 
indikator  keberhasilan strategis, serta untuk melihat apakah kemitraan di 
SMA Negeri 2 Yogyakarta ini dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Berikut akan peneliti jabarkan sesuai dengan sembilan indikator yang 
ditetapkan oleh Tony Lendrum, yaitu : 
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a. Cooperate Development 
Kerja sama yang dilaksanakan oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta 
dengan mitra merupakan kerja sama dalam pengembangan untuk 
peningkatan pembelajaran di sekolah masing-masing. Sekolah dengan 
mitra telah sepakat untuk saling bertukar informasi dalam proses 
pembelajaran demi mencapai tujuan bersama.  
b. Successful 
 Kemitraan yang dijalin oleh sekolah dengan mitra dari  data yang 
telah dianalisis menunjukan beberapa keberhasilan. Keberhasilan 
tersebut diantaranya adalah  sekolah mendapatkan wawasan baru untuk 
pengembangan pembelajaran dikelas, begitu juga dengan siswa.  
c. Long-term 
Kerja sama yang dijalin oleh sekolah selama ini belum sampai 
pada jangka panjang. Paling lama dari kesepakatan yang ditandatangani 
didalam MoU adalah dua tahun. Setelah itu sekolah dengan mitra tidak 
memperpanjang kesepakatan kembali. Kerja sama yang sampai pada 
jangka panjang adalah kerja sama yang bersifat partisipasi aktif dari 
sekolah, bukan dari kesepakatan dua pihak. 
d. Strategic 
Strategi yang digunakan oleh sekolah dengan mitra dalam 
mempertahankan kerja sama adalah dengan saling menjaga komunikasi. 
Komunikasi tersebut selalu dijalin oleh sekolah dengan memanfaatkan 
teknologi, seperti saling mengirim email. 
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e. Mutual trust 
Kerja sama yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta dengan 
mitra merupakan kerja sama yang saling menguntungkan. Sekolah 
mendapatkan apa yang dibutuhkan, begitu juga dengan mitra. hal 
tersebut berlaku untuk kemitraan yang telah sampai pada MoU maupun 
yang belum sampai pada MoU. 
f. World class/best practices 
Untuk kerja sama yang mengarah pada kualitas kelas dunia, SMA 
Negeri 2 Yogyakarta masih belum bisa melaksanakannya secara 
maksimal dikarenakan oleh besarnya pembiayaan. Walaupu seperti itu, 
sekolah tetap berusaha menunjukan kualitasnya bahwa sekolah mampu 
untuk menjadi kelas dunia. 
g. Sustainable competitive advantage 
Kerja sama yang dilakukan oleh sekolah untuk menunjukan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan masih belum dapat tercapai. 
Mengingat kerja sama yang dilakukan oleh sekolah merupakan kerja 
sama jangka pendek, yaitu paling lama adalaah dua tahun. 
h. Mutual benefit for all partners 
Setiap kerja sama yang dilakukan oleh sekolah merupakan kerja 
sama yang menguntungkan bagi semua pihak. Sekolah mendapatkan 
apa yang dibutuhkan, serta mitra juga mendapatkan apa yang ia 
butuhkan. Manfaat saling menguntungkan tersebut dapat tercapai 
dikarenakan sekolah dengan mitra memiliki satu tujuan. 
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i. Separate and positive impact 
Dari hasil yang didapat, kemitraan sekolah memberikan berbagai 
dampak positif bagi sekolah dengan mitra. Kerja sama yang dijalin 
dengan luar daerah, luar pulau, bahkan luar negeri memberikan banyak 
manfaat positif. Kerja sama yang dilakukan oleh sekolah tidak 
memandang siapa yang akan menjadi mitra, yang dipikirkan oleh 
sekolah adalah mendapatkan mitra yang jaraknya jauh justru akan 
mendapatkan banyak dampak posiitif. 
Dari hasil analisis diatas mengenai sembilan indikator keberhasilan 
strategis menunjukan bahwa kemitraan sekolah yang ada di SMA Negeri 2 
Yogyakarta baru dapat memenuhi enam dari sembilan indikator 
keberhasilan strategis yang diungkapkan oleh Tony Lendrum (2003). 
Keenam indikator tersebut adalah Cooperate Development, Successful, 
Strategic, Mutual Trust, Mutual Befit for All Partners, Separate and 
Positive Impact. Sedangkan tiga indikator yang masih belum dicapai oleh 
sekolah adalah Long Term, World Class/ Best Practicies, Sustainable 
Competitive Adventage. 
 
Hasil analisis diatas yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan 
bahwa kemitraan sekolah memberikan pengaruh pada peningkatan mutu 
pendidikan yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Sesuai dengan delapan 
Standar Nasional Pendidikan yang ada di Indonesia, kemitraan sekolah 
memberikan kontribusi dalam empat Standar Nasional Pendidikan, yaitu. 
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a. Standar Proses 
Standar proses merupakan kriteria minimal yang dihasilkan dari 
proses pembelajaran dikelas berkaitan dengan beberapa hal, diantaranya 
adalah berkaitan dengan peningkatan kemandirian melalui bakat, 
kreativitas siswa, serta partisipasi siswa dalam pembelajaran. Untuk 
menghasilkan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa 
mengembangkan dirinya secara optimal salah satunya adalah dengan 
mengadakan kemitraan sekolah. Kerja sama yang dijalin dengan 
sekolah lain dapat memberikan berbagai manfaat untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran dikelas. 
b. Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik 
Empat kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh pendidik adalah 
kompetensi keahlian, profesional, kepribadian dan sosial. Guru dapat 
meningkatkan salah satu kompetensinya melalui kemitraan sekolah. 
Guru dapat saling bertukar informasi dengan guru dari sekolah lain 
mengenai bagaimana caranya supaya berhasil dalam proses 
pembelajaran dikelas. Interaksi yang dilakukan oleh guru tersebut dapat 
memenuhi salah satu kompetensi yaitu kompetensi sosial. Kompetensi 
sosial yang ditingkatkan melalui kemitraan sekolah dapat 
mengoptimalkan jejaring antar guru dari sekolah dengan mitra. 
c. Standar Sarana dan Prasarana 
Standar sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
mempengaruhi proses kemitraan yang berlangsung. Salah satu keriteria 
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dalam standar sarana dan prasarana adalah pengembangan Teknologi 
Informasi. Sesuai dengan hasil analisis yang menunjukan bahwa 
Teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan dari 
sebuah kemitraan. Hal tersebut ditunjukan oleh adanya komunikasi 
yang dijalin oleh sekolah dengan mitra  yang memanfaatkan 
perkembangan internet. 
d. Standar Pengelolaan 
Pengelolaan pendidikan untuk tingkat sekolah menengah 
menggunakan sistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Unsur dari 
pelaksanaan MBS adalah kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas. Kemitraan yang dilakukan oleh  SMA 
Negeri 2 Yogyakarta memenuhi salah satu unsur dalam standar 
pengelolaan, yaitu melalui kemitraan sekolah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Poses kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMA Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat dari adanya partisipasi aktif 
dari siswa untuk mengikuti kemitraan, adanya kerja sama antar guru 
seperti menengok saat pembelajaran dikelas. Pada pelaksanaannya 
sekolah selalu berusaha menjaga komunikasi dengan mitra, selalu 
meng-update kerja sama, memiliki modal kepercayaan yang besar, dan 
sekolah selalu mengadakan evaluasi saat kegiatan selesai. Bentuk kerja 
sama yang dijalin oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah kerja sama 
yang saling menguntungkan atau  Mutualism Partnership seperti yang 
diungkapkan oleh Ambar Teguh Sulistyani. 
2. Manfaat dari adanya kemitraan sekolah untuk siswa adalah menambah 
wawasan, siswa menjadi mandiri, siswa dapat membangun jejaring 
sosial. Manfaat untuk guru adalah menambah wawasan untuk 
pembelajaran dikelas. Kemitraan dapat meningkatkan kompetensi 
sekolah yang didapat melalui perbandingan pendidikan untuk 
perluasan wawasan. 
3. Faktor pendukung dari adanya kemitraan sekolah adalah a)kemajuan 
teknologi; b) partisipasi orang tua siswa; c) kemauan dan kemampuan 
dalam diri siswa; d) memiliki modal kepercayaan; e) fasilitas yang ada 
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di sekolah. Faktor penghambatnya adalah a) rasa malas, kurang Pd dan 
memiliki rasa takut; b) pembiayaan; c) waktu. 
B. Saran 
1. Siswa dan guru dapat lebih meningkatkan partisipasinya untuk 
mengikuti kegiatan kemitraan sekolah supaya lebih menambah 
wawasan pengetahuannya. 
2. Sekolah dapat lebih memperluas lagi jaringan kerja sama dengan 
lembaga lain, serta alangkah lebih baiknya jika kerja sama yang sudah 
dijalin oleh sekolah dapat menjadi kerja sama jangka panjang . 
3. Mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini, diharapkan dapat lebih menyempurnakan hasil 
penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal :  Rabu, 13 April 2016 
Pukul  :  08.45-11.00 WIB  
Tempat  :  SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  YN 
Pekerjaan :  Waka Humas 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Pada tangal 13 April 2016, pukul 08.45 peneliti menelpon ke sekolah untuk 
mnegkonfirmasi kepada pihak SMA Negeri 2 Yogyakarta, apakah peneliti sudah 
dapat memulai penelitian di SMA Negeri 2 Yogyakarta apa belum. Pihak sekolah 
menanggapi telepon dari saya dengan ramah kemudian menyuruh saya untuk 
datang langsung ke sekolah. Saat itu juga pada pukul 10.00 WIB saya sampai di 
sekolah. Menunggu selama 30 menit untuk bertemu dengan waka humas yaitu 
bapak YN. Awal pertemuan saya meminta kepada beliau no telepon narasumber 
saya sebagai guru pendamping yang kebetulan beberapa bulan lalu pensiun. 
Hari/Tanggal :  Kamis, 14 April 2016 
Pukul  :  08.45-11.00 WIB  
Tempat  :  SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  - 
Pekerjaan :  - 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Peneliti datang lagi ke SMA Negeri 2 Yogyakarta untuk melakukan 
wawancara dengan siswa ACW, karena subyek peneliti adalah siswa kelas 12 
yang telah jarang untuk masuk sekolah, maka pada saat itu peneliti memutuskan 
untuk datang kesekolah karena kebetulan siswa kelas 12 masuk. Saat itu peneliti 
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tidak dapat bertemu dengan ACW, namun salah satu teman satu kelas ACW 
berbaik hati untuk mengantarkan peneliti kerumahnya. Saat sampai dirumahnya 
ternyata ACW sedang pergi. Akhirnya saya bertemu dengan salah satu orang di 
rumahnya yang kemudian memberikan nomer telepon ACW kepada peneliti. Saat 
itu juga peneliti langsung menghubungi ACW untuk membuat janji wawancara.  
      Pada hari itu juga peneliti menghubungi narasumber TI yaitu guru Bahasa 
Inggris yang baru saja pensiun beberapa bulan lalu untuk membuat janji 
wawancara. Narasumber TI ini merupakan guru pendamping yang setiap tahun 
mendampingi siswa untuk kegiatan World Youth Meeting di Jepang. Pada hari itu 
juga  Narasumber TI membalas pesan singkat peneliti dan bersedia untuk 
diwawancarai pada hari jum’at tanggal 15 April 2016 pukul 13.00 di Ruang Guru 
SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
Hari/Tanggal :  Jum’at, 15 April 2016 
Pukul  :  13.00 WIB  
Tempat  :  Ruang Guru SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  TI 
Pekerjaan :  Pensiun Guru Bahasa Inggris, Pendamping World 
Youth Meeting  
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Seperti janji yang sudah dibuat pada tanggal 14 April 2016 yang lalu bahwa 
wawancara dengan narasumber TI dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 15 April 
2016 pukul 13.00 WIB. Peneliti sampai di SMA Negeri 2 Yogyakarta pada pukul 
12.45 WIB, lebih awal 15 menit dari waktu yang ditentukan. Proses wawancara 
sendiri tidak berjalan dengan singkat dikarenakan proses wawancara terhenti 
beberapa kali oleh guru yang menyapa narasumber TI. Sebelum selesai 
wawancara, peneliti diajak oleh narasumber untuk berpindah tempat di Joglo yang 
ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta karena disana sedang ada sarasehan. Setelah itu 
peneliti barudapat menyelesaikan wawancara dengan narasumber TI dengan 
kembali ke ruang guru dan selesai pada pukul 14.30.  
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Dikarenakan data yang didapat pada saat wawancara dengan narasumber TI 
banyak yang hilang. Akhirnya peneliti menghubungi narasumber TI melalui e-
mail dan mengirimkan beberapa pertanyaan tambahan. Selang beberapa jam dari 
peneliti mengirimkan email, narasumber TI sudah membalasnya. 
Hari/Tanggal :  Senin, 18 April 2016 
Pukul  :  10.20 -11.00 WIB  
Tempat  :  Depan Ruang kelas XSMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  ACW 
Pekerjaan :  Siswa kelas XII IPA 1, peserta World Youth 
Meeting 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Sebelumnya pada hari minggu tanggal 17 April 2016 pukul 01.24 WIB 
narasumber ACW membalas pesan singkat dari peneliti yang telah dikirimkan 
pada tanggal 14 April 2016. Setelah itu peneliti membuat janji dengan narasumber 
ACW untuk melakukan wawancara. Akhirnya setelah terjadi kesepakatan, 
wawancara dilaksanakan pada hari senin tanggal 18 April 2016 di SMA Negeri 2 
Yogyakarta. 
      Pada hari itu juga peneliti membuat janji untuk wawancara dengan kepala 
sekolah. Kesepakatan yang dihasilkan adalah peneliti akan melaksanakan 
wawancara pada hari sabtu 23 April 2016 pukul 09.30 WIB di SMA Negeri 2 
Yogyakarta. 
Hari/Tanggal :  Sabtu, 22 April 2016 
Pukul  :  08.30 – 09.30 WIB  
Tempat  :  Ruang Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 
Yogyakarta 
Narasumber :  YN 
Pekerjaan :  Wakil Kepala Humas 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
114 
 
      Hari ini peneliti datang lagi ke SMA Negeri 2 Yogyakarta untuk bertemu 
dengan narasumber YN selaku Waka Humas. Tujuannya adalah untuk meminta 
dokumen-dokumen mengenai kesepakatan kerjasama atau MOU. Dokumen yang 
didapatkan oleh peneliti lantas peneliti foto copy supaya dapat dipelajari. Pada 
saat meminta dokumen tersebut peneliti juga membuat janji dengan bapak WN 
selaku waka kesiswaan untuk melaksanakan wawancara. Sesuai dengan 
kesepakatan, wawancara akan dilaksanakan pada hari rabu 27 april 2016 pukul 
09.00 WIB di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
Hari/Tanggal :  Sabtu, 23 April 2016 
Pukul  :  09.30 – 10.00 WIB  
Tempat  :  Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 2 
Yogyakarta 
Narasumber :  KW 
Pekerjaan :  Kepala Sekolah 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Hari sabtu tanggal 23 April 2015 peneliti sudah sampai di SMA Negeri 2 
Yogyakarta pada pukul 08.30 WIB. Sambil menunggu Kepala Sekolah selesai 
mengajar dan memasuki ruangan, peneliti mengamati lingkungan sekitar sekolah. 
Interaksi yang terjalin antara guru dan murid terlihat sangat akrab. Tidak ada rasa 
takut, yang ada adalah mereka saling menghormati tetapi tetap akrab selayaknya 
teman sendiri.  
      Pada pukul 09.00 Kepala Sekolah memasuki ruangannya, tetapi peneliti masih 
belum berani untuk memasuki ruangan dikarenakan masih belum pada waktu 
kesepakatan. Akhirnya pada pukul 09.30 peneliti memasuki ruangan Kepala 
Sekolah dan melaksanakan wawancara. Wawancara berjalan lancar, Kepala 
Sekolah menjawab seluruh pertanyaan yang peneliti berikan dengan jawaban yang 
sesuai dengan yang peneliti harapkan. 
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Hari/Tanggal :  Rabu, 27 April 2016 
Pukul  :  09.15 – 09.45 WIB  
Tempat  :  Ruang Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 
Yogyakarta 
Narasumber :  WN 
Pekerjaan :  Wakil Kepala Kesiswaan 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Sesuai dengan janji yang telah dibuat pada tanggal 22 April 2016, peneliti 
datang ke SMA Negeri 2 Yogyakarta. Tepat pada pukul 09.00 WIB peneliti 
sampai dan langsung menuju ruangan wakil kepala, disana peneliti telah ditunggu 
oleh narasumber WN. Sebelum memasuki inti dari percakapan, narasumber WN 
terlebih dahulu memberikan wejangan-wejangan kepada peneliti. Baru pada 
pukul 09.15 WIB peneliti baru dapat secara serius memulai wawancara dengan 
narasumber WN. Wawancara berlangsung selama 30 menit, dimulai pada pukul 
09.15 WIB sampai dengan 09.45 WIB. Narasumber WN menjawab pertanyaan 
peneliti dengan penuh candaan sehingga peneliti tidak merasa tegang.  
Hari/Tanggal :  Sabtu, 30 April 2016 
Pukul  :  10.30 WIB -13.30 WIB  
Tempat  :  SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  SW, DM, CN 
Pekerjaan :  Siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3, peserta 
pertukaran pelajar program dari Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Peneliti datang ke SMA Negeri 2 Yogyakarta. Peneliti sampai disana pada 
pukul 10.30 WIB dan duduk di depan kantor guru. Sambil menunggu narasumber, 
peneliti mengamati lingkungan sekitar. Saat bertemu dengan bapak YN peneliti 
meminta bantuan untuk dapat wawancara dengan murid yang pernah mengikuti 
kegiatan pertukaran pelajar di Padang yang merupakan program dari Dinas 
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Pendidikan Kota Yogyakarta. Sampai pada pukul 11.45 WIB belum juga ada 
tanda-tanda bahwa bapak YN menghubungi siswa yang akan diwawancarai. Pada 
akhirnya peneliti berkeliling ke depan kelas XI dan tanya kepada beberapa siswa 
nama siswa yang mengikuti kegiatan pertukaran pelajar. Akhirnya setelah diberi 
tahu peneliti bertemu dengan DM. Atas permintaan DM wawancara dilaksanakan 
dalam waktu yang sama bersama dengan SW dan CN. Wawancara berlangsung 
selama 1 jam 30 menit yang dimulai pada pukul 12.00 WIB sampai pada pukul 
13.30 WIB. 
Hari/Tanggal :  Senin, 2 Mei 2016 
Pukul  :  10.00 WIB -11.30 WIB  
Tempat  :  Ruang Wakil Kepala SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  SG 
Pekerjaan :  Wakil Kepala Sarana dan Prasarana 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
      Hari senin tanggal 2 Mei 2016 peneliti datang ke SMA Negeri 2 Yogyakarta 
untuk melakukan wawancara dengan wakil kepala Peneliti datang lagi ke SMA 
Negeri 2 Yogyakarta dan bertemu dengan bapak SG. Disana peneliti 
memperkenalkan diri dan meminta ijin kepada beliau untuk melakukan 
wawancara dengan beliau. Bapak SG dengan senang hati mempersilahkan saya 
untuk melakukan wawancara. Wawancara dimulai pada pukul 10.30 WIB dan 
selesai pada 11.00 WIB. 
Hari/Tanggal :  Kamis, 5 Mei 2016 
Pukul  :  13.17 WIB  
Tempat  :  Melalui e-mail 
Narasumber :  BN 
Pekerjaan :  Siswa kelas XII IPA yang mengikuti program 
World Youth Meeting  
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
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      Karena peneliti kesulitan untuk bertemu dengan narasumber, maka atas 
inisiatif peneliti berusaha mendapatkan data dari narasumber melalui e-mail dan 
secara kebetulan narasumber mau membantu saya jika saya mengirimkan 
pertanyaan wawancara melalui e-mail. E-mail peneliti kirimkan kepada 
narasumber pada tanggal 1 Mei 2016 pada pukul 16.20 menit dan dibalas oleh 
narasumber pada tannggal 5 Mei 2016 pukul 13.17 WIB. Narasumber menjawab 
pertanyaan yang peneliti kirimkan dengan jawaban yang sangat jelas.  
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
1. Kemitraan sekolah yan terjalin di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
memberikan manfaat yang signifikan atau tidak? 
2. Adakah peraturan khusus yang mengatur tentang kemitraan sekolah? 
3. Bagaimana cara mencari mitra untuk sekolah? 
4. Adakah program khusus pada saat kemitraan berlangsung? 
5. Kegiatan kemitraan biasanya berlangsung berapa lama? 
6. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan agar kemitraan itu tetap 
terjalin dalam jangka waktu yang lama? 
7. Dalam era globalisasi ini, pentingkah sekolah menjalin suatu 
kerjasama internasional? 
8. Bagaimana proses seleksi untuk siswa yang mewakili program 
kemitraan ini? 
9. Sudah siapkah sekolah anda bersaing dengan sekolah lain? 
10. Kendala yang dihadapi oleh sekolah apa saja? 
11. Bagaimana proses pembiayaan untuk kemitraan yang terjalin didalam 
negeri? 
12. Adakah evaluasi yang dilakukan sekolah setelah kegiatan kemitraan 
selesai? 
13. Output yang dihasilkan oleh sekolah apa saja? 
14. Ada berapa lembaga yang menjalin mitra dengan SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
15. Dapatkah kemitraan menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
Sumber Daya Manusia di Indonesia? 
B. Wakil Kepala  
1. Bagaimana pandangan anda mengenai kemitraan sekolah? 
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2. Menurut anda, kemitraan yang sudah terjali itu sudah efektif atau 
belum? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan saat kemitraan berlangsung? 
4. Kemitraan yang melibatkan siswa ada banyak atau sedikit? 
5. Bagaimana proses dari siswa dapat mewakili sekolah dalam program 
kemitraan? 
6. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan agar kemitraan itu tetap 
terjalin dalam jangka waktu yang lama? 
7. Menurut anda, sejauh ini dampak positif dan negatif dari kemitraan 
sekolah itu apa? 
8. Kendala saat kemitraan berlangsung itu apa saja? 
9. Dalam era globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu lembaga 
pendidikan melaksanakan kemitraan? 
10. Menurut anda, kemitraan sekolah ini dapat meningkatkan Sumber 
Daya Manusia tidak? 
11. Adakah evaluasi dari setiap kegiatan yang telah dilaksanakan? 
12. Apa saja manfaat dari kemitraan sekolah? 
C. Guru  
1. Bagaimana pandangan anda tentang kemitraan sekolah di SMA 
Negeri 2 Yogyakarta?  
2. Apakah program kemitraan ini menurut anda sangat efektif untuk 
meningkatkan kualitas siswa dan sekolah? 
3. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan oleh sekolah sebelum 
melaksanakan program tersebut? 
4. Apa ouput yang dihasilkan oleh sekolah setelah melaksanakan 
program tersebut? 
5. Adakah evaluasi yang dilakukan setelah program tersebut selesai? 
6. Biasanya kegiatan kemitraan ini berapa hari? 
7. Disana kegiatannya ada apa saja? 
8. Sudah berapa lama program ini berlangsung? 
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9. Kendala yang dihadapi saat program kemitraan berlangsung ini apa 
saja? 
10. Dalam era globalisasi ini, pentingkah lembaga pendidikan melakukan 
sebuah kemitraan? 
D. Siswa 
1. Apa yang kamu ketahui tentang kemitraan? 
2. Apa yang kamu ketahui tentang mutu? 
3. Menurut kamu, bagaimana kemitraan yang ada di sekolah ini? 
4. Proses seleksinya bagaimana? 
5. Persiapannya apa saja? 
6. Program ini berlangsung berapa hari? 
7. Program pertukaran pelajar itu kegiatannya pas disana ngapain saja? 
8. Bagaimana proses ijin dari orang tua? Susah tidak? 
9. Program ini menurut kalian efektif tidak? 
10. Ada evaluasinya tidak? 
11. Manfaatnya buat kamu dari mengikuti kegiatan ini apa saja? 
12. Dapet uang saku enggak? 
13. Bagaimana perasaan kamu menjadi wakil dari SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
14. Kendala yang dialami apa saja? 
15. Dalam era Globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu instansi 
melakukan kemitraan? 
16. Apakah setelah melaksanakan kemitraan Sumber Daya Manusia dapat 
menjadi lebih baik? 
17. Faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan ini apa? 
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LAMPIRAN 3 
TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal :  Jum’at / 15 April 2016 dan 22 April 2016 
Pukul  :  13.00 WIB dan 14.44 WIB 
Tempat  :  Ruang Guru SMA Negeri 2 Yogyakarta dan e-
mail 
Narasumber :  TI 
Pekerjaan :  Pensiun Guru Bahasa Inggris, Pendamping World 
Youth Meeting 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Bagaimana pandangan anda tentang kemitraan sekolah di SMA 
Negeri 2 Yogyakarta? 
Setau saya kemitraan itu ada kerjasama dari dua belah pihak, 
mengirimkan. Tapi kalau ini bukan/endak, malah lebih ke sponsor kalau 
ini. Tapi ya ada MOUnya mbak. Sebelum saya pensiun harus saya carikan 
dulu MOUnya. Mou nya itu baru berapa bulan kok mba. Mou baru akan 
dipakai tahun in. Kemarin-kemarin jika ingin berangkat ya berangkat aja. 
Alurnya itu dari saya menjalin kerjasama secara individu baru bilang ke 
kepala sekolah, ini.. ini.. ini.. sebelum saya pergi untuk pensiun, saya 
membuat program World Youth Meeting ini menjadi program OSIS, yang 
terlaksana. Alasannya dimasukkan ke program osis agar terpantau dan bisa 
berjalan, agar panitia osis dan ketua osis bekerja.  
2. Apakah program kemitraan ini menurut anda sangat efektif untuk 
meningkatkan kualitas siswa dan sekolah? 
Tentu. 
Bagi siswa:  mereka akan mempunyai pengalaman berkomunikasi dan 
bergaul dengan orang-orang dari berbagai negara yang mempunyai 
budaya, cara hidup, kebiasaan dan bahasa yang berbeda. Hal ini akan 
menambah wawasan dan pemikiran bagaimana cara beradaptasi dengan 
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mereka, tanpa merasa bahwa budaya kita, cara hidup kita, sikap kita dan 
bahasa kitalah yang paling baik. Siswa belajar CCU (Cross Culture 
Understanding). 
Bagi Sekolah : Sekolah mempunyai hubungan dengan sekolah lain di luar 
negeri. sekolah dapat mengadakan perbandingan untuk mengadopsi hal-
hal baik yang diperlukan sekolah untuk meningkatkan perkembangan 
sekolah. 
3. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan oleh sekolah sebelum 
melaksanakan program tersebut? 
a. Mempersiapkan siswa terpilih agar tingkat bahasa Inggrisnya 
mencapai suatu level yang mampu mengimbangi siswa-siwa dari luar 
Indonesia. Hal ini silakukan supaya kita bisa berkomunikasi dan 
berkolaborasi dengan sekolah lain diluar Indonesia.  
b. Disamping itu memperkenalkan budaya Jepang, agar siswa peserta 
yang akan berangkat ke Jepang dapat beradaptasi dengan Host Family 
yang akan ditempati, dan dengan orang-orang yang ditemui. Tidak 
akan terjadi Culcural Shocked.  
c. Melatih siswa untuk mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh 
dengan tugas-tugas yang diberikan. Serta membentuk siswa menjadi 
anak yang disiplin, tangguh, berkemauan keras, jujur, ramah, 
bertanggungjawab dan pekerja keras. 
4. Apa ouput yang dihasilkan oleh sekolah setelah melaksanakan 
program tersebut? 
Menghasilkan siswa bertaraf internasional. Bukan hanya dibidang 
intelegensia tapi juga kepribadian. 
5. Adakah evaluasi yang dilakukan setelah program tersebut selesai? 
Evaluasi tentu ada, evaluasi berupa laporan free papper. Laporan tersebut 
berkolaborasi dengan sekolah di Jepang. Nanti kita yang membuat, kalau 
sudah selesai baru dikirimkan ke sana lewat email, nanti sana yang 
mengurus penerbitannya. 
6. Biasanya kegiatan kemitraan ini berapa hari? 
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Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 2 minggu, ya sekitar 14 
sampai 17 hari mba. 
7. Disana kegiatannya ada apa saja? 
Disana itu kegiatannya lomba presentasi mba, pesertanya perwakilan dari 
beberapa negara, ada Malaysia juga, tempatnya itu di Nihon Fukushi 
University. 
8. Sudah berapa lama program ini berlangsung? 
Kerjasama ini diikuti oleh SMA Negeri 2 Yogyakarta sudah sejak sebelas 
tahun yang lalu mba, dari 2005 setiap tahunnya kami selalu mengikuti 
kegiatan ini. 
9. Kendala yang dihadapi saat program kemitraan berlangsung ini apa 
saja? 
Kendala biasanya berasal dari siswa. Sebelum berangkat ke Jepang itu 
mereka sangat rajin, tapi kalau sesudahnya itu disuruh ngumpulin laporan 
susahnya minta ampun mba. 
10. Dalam era globalisasi ini, pentingkah lembaga pendidikan melakukan 
sebuah kemitraan? 
Tergantung masing-masing sekolah. Jika sekolah tersebut merasa mampu, 
mengapa tidak? 
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Hari/Tanggal :  Senin, 18 April 2016 
Pukul  :  10.20 WIB  
Tempat  :  Depan Ruang kelas X SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Narasumber :  ACW peserta World Youth Meeting 2015 
Pekerjaan :  Siswa kelas XII IPA 1 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Ada tidak persiapan yang dilakukan sebelum mengikuti kegiatan ini? 
Persiapannya sih biasa aja mba, ya cuma dilatih terus sama Miss TI 
bagaimana ngomong didepan umum, semacam brain storming selama 2 
minggu. 
2. Bagaimana proses seleksi yang dilakukan oleh sekolah? 
Seleksi diadakan melalui dua cara yaitu tes tertulis dan wawancara, yang 
ngetes dua guru mba Miss TI sama Miss AR. 
3. Ada tidak perbedaan yang terjadi sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan World Youth Meeting ini? 
Manfaatnya bisa seneng-seneng, belajar banyak tentang behavior mereka. 
Belajar bagaimana bisa deket sama mereka dengan cara kita sendiri. 
Beradaptasi selama 2 minggu 3 hari atau 17 hari di Jepang mba. 
4. Ada tidak kendala yang dihadapi? 
Bahasa Inggrisnya kurang nyaman mba, soalnya disana kan jarang yang 
bisa bahasa Inggris terus juga logatya susah dipahami. Selain itu 
makanannya hambar mba. Ya tapi sejauh ini ngerasa lumayan akrab kok 
mbak. 
5. Disana kegiatannya ada apa saja? 
Disana itu lomba mba, SMADA menang dapet Platinum. Jadi disana itu 
ada yang dapet platinum dan gold mba. Nah platinum itu lebih tinggi 
daripada gold mba. Disana kita itu dikolaborasikan sama Waseda 
University Honjou Senior High School mba, dari lima tahun yang lalu 
kami memang selalu berkolaborasi dengan mereka. Siswa sama Waseda 
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University Honjou Senior High School membantu kami membuat 
presentasi, kami menyiapkan presentasi bersama-sama selama 5 hari mba.  
6. Menurut anda, penting tidak sekolah melakukan kerjasama di era 
globalisasi ini? 
Semua kegiatan pasti ada positif dan negatifnya ya mba, kalau positifnya 
itu positif banget soalnya mereka dapat bersosialisasi lebih dengan orang 
luar. Mereka pakai juga bukan hanya bahasa Indonesia saja, mereka pasti 
juga belajar bahasa inggris, tradisi-tradisi disana yang baru, cara 
komunikasinya juga mba. Kalau untuk negatifnya itu kalau mentalnya 
enggak kuat bisa terjerumus ke hal-hal yang negatif seperti narkoba, seks 
bebas dan lain-lain, tapi kebanyakan memang positif kok mbak untuk kita. 
7. Ada tidak evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan ini? 
Ada mbak, ada tugas free papper gitu/ majalah-majalah kecil yang disebar 
di stasiun-stasiun di Jepang. Free papper ini dibuat berkolaborasi dengan 
pihak Jepang, kolaborasinya pakai email dan line. Disini menyelesaikan 
isisnya terus pihak Jepang yang menyetak, secara tidak langsung SMADA 
menjadi editor. 
8. Ada tidak subsidi dari sekolah? 
Dari sekolah subsidi 1 juta mbak, yang lain dari orang tua. Tempat tinggal 
sama makan di Jepang sudah ditanggung sama pihak sana mbak, tapi kalau 
souvenir sama tiket dari orang tua. 
9. Program kemitraan ini bermanfaat tidak untuk meningkatkan 
sumber daya manusia Indonesia? 
Positif mba, belajar bagaimana bersosialisasi, ningkatin sumber daya 
manusia tidak bisa hanya lewat akademik saja, harus belajar 3 hal penting, 
ada intelektual, spiritual dan mental mbak. Jadi tidak cuma sekedar mikir 
tapi juga harus ketiganya terpenuhi. 
10. Apa yang anda tahu dari MEA? 
MEA adalah hal yang pasti terjadi, jika Sumber Daya Manusia kurang 
hasilnya tergusur. Gapapa sih ada MEA tapi kita harus ningkatin 
kemampuan kita, gak cuma belajar “menghafal” tetapi kita harus lebih 
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tahu bagaimana cara mempraktikan. Harus tahu ilmu itu secara dalam, 
bukan menghafal. Jadi harus ada praktek biar lebih maju. Pesan untuk 
anak SMA sekarang adalah harus mementingkan kejujuran, disiplin, dan 
taat sama agama. 
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Hari/Tanggal :  Sabtu, 23 April 2016 
Pukul  :  09.30 – 10.00 WIB  
Tempat  :  Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 2 
Yogyakarta 
Narasumber :  KW 
Pekerjaan :  Kepala Sekolah 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Kemitraan sekolah yang terjalin di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
memberikan manfaat yang signifikan atau tidak? 
Iya, paling tidak kalau kita bekerjasama seperti itu kita tertarik untuk 
melihat sesuatu yang bisa dipelajari dari sekolah yang jadi mitra kita itu. 
Misalnya apa, dengan Filipina begitu, kita pernah berkunjung kesana kita 
cenderung apa yang bisa kita adopsi dari sana, apa yang bisa kembangkan 
disekitar kita. Paling tidak kita tertarik dan tergerak untuk itu. Karena 
hampir semua kemitraan dengan kita itu pasti mereka memiliki nilai lebih 
apa yang kita tidak punya 
2. Adakah peraturan khusus yang mengatur tentang kemitraan 
sekolah? 
Ya terutama kalau untuk kerjasama dengan luar negeri kita harus seizin 
dinas pendidikan kota, jadi kalau untuk kemitraan dengan dalam negeri 
untuk sampai ke MOU kita bisa penuh. Tapi nanti untuk perjanjian MOU 
kita harus ijin dengan dinas kota, ya meminta ijin untuk kerjasama seperti 
itu. 
3. Bagaimana cara mencari mitra untuk sekolah? 
Ada 2 yang bisa kita lakukan, sekolah sendiri itu sudah punya mitra 
dengan sekolah lain, jadi sekolah yang mencari dan baru minta persetujuan 
dari dinas. Tetapi terkadang dinas juga punya program terutama untuk 
dalam negeri, seperti beberapa sekolah di Kalimantan itu di pasangkan 
dengan sekolah di jogja oleh dinas pendidikan kota, semacam sister school 
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gitu, itu ada yang merupakan program dari dinas. Tapi ada juga yang 
sekolah mencari sendiri. 
Selain itu untuk kerjasama dengan luar negeri mencarinya biasanya dapet 
di WEB, kadang-kadang kita mau berkunjung ke sekolah di Austraila, 
mencari di WEB sekolah yang bagus mana, kadang ada juga mereka yang 
aktif pas mereka datang kesini terus kita ketemu. Memanfaatkan teknologi 
untuk itu, sekarang kan sangat mudah. 
4. Adakah program khusus pada saat kemitraan berlangsung? 
Kalau program kunjungannya biasanya kita membawa misi kebudayaan, 
jadi kita juga pas berkunjung kesana membawa misi juga memperkenalkan 
budaya kita kesana, disamping mereka juga minta karena mereka ingin 
melihat sesuatu yang menjadi khas Indonesia itu apa.  
5. Kegiatan kemitraan biasanya berlangsung berapa lama? 
Seperti yang kejepang itu 10 hari, rata-rata 10 hari itu sudah cukup lama. 
Untuk yang dari luar negeri kesini paling lama cuma satu minggu, lebih 
pendek biasanya. 
6. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan agar kemitraan itu tetap 
terjalin dalam jangka waktu yang lama? 
Ya kita biasanya ketelatenan untuk berkomunikasi, jadi kita secara rutin 
berkomunikasi lewat, ya kalau jaman sekarang lewat email bertukar 
informasi seperti itu, jadi sejauh kita telaten berkomunikasi langgeng, tapi 
biasane kalau kita njuk tidak mau berkomunikasi ya putus dijalan. 
Biasanya ada satu guru yang sangat aktif, misalnya ya paling tidak kepala 
sekolahnya, kalau tidak guru-guru yang kita kaitkan, misalnya untuk ke 
Jepang, ya guru bahasa Jepang yang kita aktifkan untuk mengawal itu ya 
seperti itu. 
7. Dalam era globalisasi ini, pentingkah sekolah menjalin suatu 
kerjasama internasional? 
Oh iya saya kira di era sekarang itu sangat dibutuhkan mbak, disamping 
itu bisa memperluas wawasan pihak sekolah itu juga kesempatan bagi 
murid-murid untuk istilahnya itu melihat dunia luar. Sekarang kan era 
129 
 
global seperti ini ya, jadi paling tidak kita memberikan kesempatan bagi 
murid-murid yang memiliki kemampuan dan memberikan kesempatan 
untuk melihat sekolah lain di negara lain. 
8. Bagaimana proses seleksi untuk siswa yang mewakili program 
kemitraan ini? 
Iya kita biasanya tergantung kalau memang katakanlah kita akan 
memberangkatkan 4 orang tetapi ada 10 yang berminat ya otomatis kita 
seleksi, tapi kalau memang cuma 4 ya biasanya kita tidak menyeleksi tapi 
kita bekali, yang 4 itu kita berangkatkan tapi kita bekali yang cukup, kan 
ada pembekalan untuk mereka. 
9. Sudah siapkah sekolah anda bersaing dengan sekolah lain? 
Ya kita sih merasa kita itu bisa sejajar dengan sekolah lain, jadi anak-anak 
itu punya perasaan percaya diri ketika mereka ke Jepang itu berkompetisi 
mereka tidak ada keraagu-raguan itu, mereka itu bisa sejajar dengan 
murid-murid yang lain 
10. Kendala yang dihadapi oleh sekolah apa saja? 
Kendala yang paling utama memang pembiayaan ya karena memang 
setiap kali kita akan berpartisipasi kita selalu berfikir kira-kira ada yang 
ikut atau tidak ya, karena pada dasarnya bukan masalah kompetensi anak 
itu bisa atau tidak tapi biayanya kan juga mahal apalagi kalau sekarang 
rata-rata pergi ke Jepang saja 20 juta, itu kan untuk tidak semua anak 
mampu tapi ya Alhamdulillah ada yang mampu. Partisipasi dari orangtua 
sangat mendukung ya karena biaya banyak dari orang tua, jadi rata-rata 
berangkat dengan biaya sendiri. 
11. Bagaimana proses pembiayaan untuk kemitraan yang terjalin 
didalam negeri? 
Untuk dalam negeri disamping uang komite sekolah kemudian untuk 
kalangan terbatas pakai dana dari pemerintah bisa, namanya dana 
perjalanan dinas, tapi itu jumlahnya kecil, katakanlah 5 guru kita kirim 
untuk study banding disana. Itu namanya ada pembiayaan untuk perjalanan 
dinas. Itu dari pemerintah bisa, tapi ya itu tadi maksimal 5 orang. 
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12. Adakah evaluasi yang dilakukan sekolah setelah kegiatan kemitraan 
selesai? 
Ya biasanya kita terus ada rapat mendengarkan apa yang mereka serap dari 
sana dan apa yang bisa kita serap disini. Biasanya secara lisan saya minta 
hasil laporanya. 
13. Output yang dihasilkan oleh sekolah apa saja? 
Output-nya jelas seperti kebijakan-kebijakan yang mengadopsi itu ya, 
kebijakan-kebijakan yang hasil dari adopsi itu. Ya paling tidak informasi 
tentang sekolah-sekolah itu, informasi tentang sekolah yang menjadi mitra 
itu. 
14. Ada berapa lembaga yang menjalin mitra dengan SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
Mitra kalau dalam arti tidak sampai MOU banyak. Kalau tidak sampai ke 
MOU kan sekedar komitmen. Jadi kadang-kadang gitu kita banyak 
sekolah bermitra tapi mitranya tidak sampai MOU. 
15. Dapatkah kemitraan menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
Sumber Daya Manusia di Indonesia? 
Ya saya kira kemitraan ini termaksuk cara untuk meningkatkan 
kompetensi sekolah, ya tadi misalnya dengan berkunjung kita jadi punya 
gagasan bisa mengadopsi hal yang baik dari sekolah lain untuk 
pengembangan sekolah. 
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Hari/Tanggal :  Rabu, 27 April 2016 
Pukul  :  09.15 – 09.45 WIB  
Tempat  :  Ruang Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 
Yogyakarta 
Narasumber :  WN 
Pekerjaan :  Wakil Kepala Kesiswaan 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Bagaimana pandangan anda mengenai kemitraan sekolah? 
Secara umum bermanfaat, kemanfaatannya terjadi interaksi antar sekolah. 
Kepala sekolah dengan kepala sekolah, guru dengan guru, wakil kepala 
sekolah dengan wakil kepala sekolah, siswa dengan siswa. Dari situ akan 
terlihat terkadang sekolah kita itu baik, setelah terjadi kemitraan ternyata 
terjadi celah, sekolah kita belum baik. Terkadang kemitraan itu ada yang 
menganggap sekolah lebih tinggi dan ada yang rendah. Tetapi setelah ada 
kemitraan ternyata nanti saling mengisi, pertukaran program. Tidak boleh 
merasa lebih sempurna dari sekolah lain 
2. Menurut anda, kemitraan yang sudah terjali itu sudah efektif atau 
belum? 
Efektif iya, menurut saya, tetapi tidak dapat diukur secara kuantitas tetapi 
terkadang kualitas, walaupun sedikit tetapi berkualitas itu bagus, kan kita 
bisa mengadopsi dari sekolah yang lebih rendah dari kita. 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan saat kemitraan berlangsung? 
Biasanya kita sharing dan workshop. Saling menengok saat pembelajaran 
dikelas, guru dapat melihat berbagai metode yang beda saat proses 
pengajaran, jadi kita langsung adanya kemitraan antar guru. Ya ikut 
pembelajaran, membagi kebudayaan. 
4. Kemitraan yang melibatkan siswa ada banyak atau sedikit? 
Tidak terlalu banyak kegiatan dengan siswa kalau di Jogja. Biasanya 
sekolah dengan sekolah dan kemitraan lebih pada guru dan karyawan 
kepala sekolah dengan kepala sekolah, guru dengan guru, karyawan Tata 
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Usaha dengan karyawan Tata Usaha. Kemarin sih ada ke Padang 4 siswa, 
itu acara rangkaian rutin dari dinas kota. 
5. Bagaimana proses dari siswa dapat mewakili sekolah dalam program 
kemitraan? 
Siswa datang sendiri menemui guru, rekomendasi sekolah, dari publiksi, 
pertimbangan dari wali kelas. 
6. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan agar kemitraan itu tetap 
terjalin dalam jangka waktu yang lama? 
Selalu meng-update kerjasama artinya diperbaiki dengan tema-tema yang 
berbeda. Selain itu tetep harus saling percaya, terkadang ada dokumen kita 
yang kita kirim kesana, kita percaya kalau dokumen itu akan digunakan 
dan tidak dipindahtangankan ke pihak lain. 
7. Menurut anda, sejauh ini dampak positif dan negatif dari kemitraan 
sekolah itu apa? 
Dampak positif  adalah menambah wawasan baru yang beda. Wawasan 
baru ini yang memacu dan memicu kita bahwa selama ini perlu 
perubahan-perubahan berupa pengembangan. Biasanya guru menjadi lebih 
inspiratif dalam pola mengajar dan siswa menjadi disiplin tugas/ memberi 
motivasi. 
Dampak negatifnya adalah pengaruh budaya atau kultur sekolah yang 
sudah baik ketambahan dengan yang tidak baik. Kultur sekolah yang 
sudah baik terus masuk pemahaman yang beda ya ini membuat anak 
menjadi goyah bahwa kita harus seperti mereka, padahal tidak, lha ini 
sebenarnya yang menjaadi kesalahan.  
8. Kendala saat kemitraan berlangsung itu apa saja? 
Biasanya waktu, karena kadang waktu kita sudah ada timing (schedule), 
sana sudah ada schedule yang seperti itu. Nah cara mencocokannya itu 
yang sulit karena kan kita punya kalender pendidikan sendiri-sendiri, 
kadang itu kemitraan dibatasi oleh waktu, maksudnya untuk kegiatannya 
dibatasi waktu. Karena masalah jadwal juga memberikan dampak kesiapan 
dari guru untuk mengejar waktu itu, maka kesiapan kurang. Kalau untuk 
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biaya, jika dikota itu biaya dari pemerintah kota, itu tidak masalah, tapi 
kalau yang di luar negeri itu biaya pribadi tapi ya itu selama ini anak-anak 
antusias untuk ikut. 
9. Dalam era globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu lembaga 
pendidikan melaksanakan kemitraan? 
Saya kira untuk kemitraan memang perlu. Karena supaya kita tidak jadi 
katak dalam tempurung, yang tahu persis bahwa keunggulan diluar itu 
ternyata ada juga yang perlu kita perhatikan dan adopsi tapi garis atau 
berkembang tidak harus dengan kemitraan saja. 
10. Menurut anda, kemitraan sekolah ini dapat meningkatkan Sumber 
Daya Manusia tidak? 
Untuk siswa : biasanya akan memberikan dampak, ia merasa dulu sebelum 
berangkat membawa ciri khas sendiri setelah sampai disana “ternyata saya 
harus begini-begini” setelah pulang baru merasa saya harus berubah, nah 
perubahan tersebut diharapkan membawa imbas ke teman-teman yang 
lainnya karena selama ini siswa belum sadar akan tugasnya tetapi setelah 
bermitra dia sadar harus berubah. Apalagi dari sekolah sudah dituntut, 
kamu sudah diberi kesempatan untuk pergi, tolong kamu jadi pionir, 
minimal pada perubahan sikap karakternya. Untuk guru juga sama. 
11. Adakah evaluasi dari setiap kegiatan yang telah dilaksanakan? 
Harus ada pada setiap kegiatan. Kalau ada personil yang diberi tugas kan 
ada surat tugasnya, otomatis laporan tersebut ada tertulisnya dan nanti 
baru dipaparkan agar yang tidak ikut kemitraan itu tahu. 
12. Apa saja manfaat dari kemitraan sekolah? 
Sekolah cukup mampu bersaing, pada prinsipnya kemampuan anak atau 
guru tidak jauh berbeda, tetapi hasil akhir yang dimiliki guru atau siswa itu 
kan tidak hanya kemampuan tapi sumber daya yang lain misal sarana dan 
prasarana, dukungan dari pemerintah (daerah atau pusat) ini yang 
membedakan kita dengan luar negeri. Iya, apalagi sekarang di era digital, 
era online, medsos kalau gak tahu ya ketiggalan terutama informasi kalau 
informasi aja ketinggal apalagi kesempatan.  
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Hari/Tanggal :  Sabtu, 30 April 2016 
Pukul  :  10.30 WIB -13.30 WIB  
Tempat  :  SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  SW 
Pekerjaan :  Siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3, peserta 
pertukaran pelajar program dari Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang kemitraan? 
Kalau aku sih kemitraan itu kerjasama mba, kan bisa kerjasama antar 
teman, instansi kan itu udah kemitraan mba. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang mutu? 
Mutu itu kualitas. Mutu ya berarti seberapa baik sesuatu itu mbak 
3. Menurut kamu, bagaimana kemitraan yang ada di sekolah ini? 
Kan kalau saya kemitraannya lebih ke Rohis ya mba, jadi mengurus 
kemitraannya biasanya dengan sekolah lain, biasanya dengan kumpulan 
rohis se-Jogja, kita juga sering ngadain study banding, kajian blog. Kalau 
misalnya disekolah, kita ada kerjasama dengan UNY mba, kerjasama 
dengan dosen-dosen pembimbing olimpiade. Seminggu sekali ada dosen 
dateng untuk membimbing siswa melakukan persiapan olimpiade. Kalau 
untuk pertukaran pelajar itu hubungan sekolah dengan dinas mba. Nah 
kalau untuk dengan sekolah sana kita enggak ada hubungannya, yang 
menghubungkan kita dengan sana itu dinas. Mungkin sekolah kami 
kerjasama dengan dinas dan dinas bekerjasama dengan pihak sana. 
4. Proses seleksinya bagaimana? 
Seleksi dari sekolah cuma wawancara doang mbak, nilai rapot kayaknya 
enggak begitu berperan. Intinya pas waktu seleksi jujur mba jawabannya. 
Setelah itu ada seleksi yang nyeleksi dari dinas mba. 
5. Persiapannya apa saja? 
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Ada pembekalannya mba, 2 minggu mba, sampai jam 7 malem. Terus kita 
latihan sendiri sampai jam 9 malem. Kita diajarinnya enggak cuma dari 
dinas mba, dari kakak-kakak alumni juga.  
6. Program ini berlangsung berapa hari? 
13 hari mba. 28 September 2015 berangkat mba sampai 11 Oktober 2015 
pulang. 
7. Program pertukaran pelajar itu kegiatannya pas disana ngapain saja? 
Kalau untuk pertukaran pelajar itu kita itu pertukaran budaya mba, jadi 
kita itu mempromosikan budaya Jogja itu kayak gimana. 
8. Bagaimana proses ijin dari orang tua? Susah tidak? 
Enggak mba, orang tua ku bilang yang bayarin dinas kan. Malah pas 
beberapa hari sebelum berangkat itu orangtuku yg rempong mba, kamu 
udah beli ini belum, ini belum gitu mba, akhirnya aku beli sendiri mba. 
9. Program ini menurut kalian efektif tidak? 
Disana itu kita masuk kelas cuma sedikit mba, 2-3 hari doang. Memang 
lebih ke pertukaran budaya kalau menurutku mbak karena Jogja kan udah 
kota pelajar mba, seharusnya  kalau mau pertukaran pelajar itu ke mungkin 
ke kota atau ke negara yang pendidikannya dianggap lebih bagus. Untuk 
sekolanya juga kita gak bisa ngerasain feel-nya disana mba, karena yang 
pertama kebentur UTS dan ada undangan-undangan dari sekolah lain mba 
untuk mempertunjukan sesuatu dari jogja.  
10. Ada evaluasinya tidak? 
Evaluasinya buat laporan mba untuk dinas, kalau sekolah ya crita dikelas 
masing-masing sama bikin presentasi buat adek kelas aja. 
11. Manfaatnya buat kamu dari mengikuti kegiatan ini apa saja? 
Kalau aku lebih ke discover indonesia mba, terus media pengembangan 
diri banget mba, manajemen dan sebagainya dilatih disana mba. Karena 
disana awalnya kita enggak kenal siapa-siapa , kita hidup enggak sama 
orang tua, dapet orang baru, ya banyak positifnya daripada negatifnya 
mba. Walaupun negatifnya pas pulang kita gaikut UTS tapi ya gpp. 
12. Dapet uang saku enggak? 
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Dapet mba. 
13. Bagaimana perasaan kamu menjadi wakil dari SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
Yang lebih dibanggakan itu kita bisa plesir kesana dengan gratis mba, 
hahaha. Dari maksimal kouta 5 itu SMADA dapet mengisi 4 mba. Masing-
masing sekolah itu maksimal mengirimkan 5 siswa, nah 5 siswa itu bisa 
ketrima semua bisa enggak, soalnya disana masih diseleksi mba. 
Seleksinya seluruh SMA se-kota mba 
14. Kendala yang dialami apa saja? 
Kabut asap mba, kalau aku asma langsung kumat mba. Enggak bisa liat 
matahari mba. Terus mereka kalau masak itu bumbunya sama mba, jadi 
bosen. Ada miss komunikasi gitu mba dinas kota Jogja itu enggak nembusi 
jadwal atau apa gitu apa yg harus dilakukan, jadi dinas Padang itu buta 
gitu dan cuma nrima kita aja tanpa ada tembusan gak ada rundown 
acaranya. Tidak ada surat tembusan. 
15. Dalam era Globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu instansi 
melakukan kemitraan? 
Kalau menurutku mba sebagai media perbandingan bisa, media kerja sama 
juga, kan kalau kita itu sebuah instansi tidak dapat melakukan semuanya 
sendiri, mereka butuh kemitraan biar pekerjaannya itu lebih lancar gitulah 
mba. Bisa-bisa kita kuper mba kalu enggak ada kemitraan. Kalau pas ada 
event enggak ada perbandingan dengan SMA-SMA lain juga sama aja 
mba. 
16. Apakah setelah melaksanakan kemitraan Sumber Daya Manusia 
dapat menjadi lebih baik? 
iya mba, tadinya yang enggak bisa nyuci jadi bisa. Kayak si CN tu mba 
jadi bisa nyuci, ngepel dll. Ada juga yang enggak bersyukur mba gara-gara 
enggak dipegangin motor buat kesekolah. Ada konflik juga mba, karena 
sifat manja dari beberpa peserta. Kalau CN itu meso mba, dia masih bisa 
survival enggak ngeluh mba. 
17. Faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan ini apa? 
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Pendukungnya sih, karena itu program tahunan dan pasti sudah ada 
anggarannya, dan pasti kita dapet duit, uang Insya Alloh terjamin mba. 
Kalau penghambatnya itu dari diri sendiri mba rasa takut, eggak pd, dsb. 
Tapi kalau misalnya karena kita “bisa terpilih” dalam pertukaran pelajar 
itu tandanya kita punya satu hal yang orang lain gapunya gitu lho mba. 
Kita itu punya sesuatu hal yang membuat kita itu dipilih bisa survive 
disesuatu tempat yg lain gitu lho mba punya ability, talent.  
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Hari/Tanggal :  Sabtu, 30 April 2016 
Pukul  :  10.30 WIB -13.30 WIB  
Tempat  :  SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  DM 
Pekerjaan :  Siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3, peserta 
pertukaran pelajar program dari Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang kemitraan? 
Kerja sama mbak. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang mutu? 
Mutu itu kualitas mbak. Penilaian dari sesuatu. 
3. Menurut kamu, bagaimana kemitraan yang ada di sekolah ini? 
Organisasi aja ya mbak, biasanya ada kerjasama antara osisi dengan MPK, 
kebetulan kan saya pengurus MPK jadi MPK itu mengawasi bagaimana 
kerja OSIS nanti kan ada timbal balik dari OSIS. Selain itu kita punya 
event mbak, kalaupun itu nanti yg mengadakan OSIS tapi MPK juga ikut 
andil didalamnya. Eksternal : sponsorship biasanya ada event, nah pas 
waktu ngajuin sponsorship itu kita ngajak kerjasama sama bimbingan 
belajar misal GO dan nanti ada timbal baliknya , biasanya disana ada free 
trial, nah nanti kita ngajak anak-anak buat free trial disana. Siswa yang 
aktif organisasi nanti yang mencari sponsor itu sendiri mba 
4. Proses seleksinya bagaimana?  
Seleksinya wawancara aja mba, sama nilai rapot mba. Kalau yang 
wawancara itu ada guru mba OSIS sama BK mba, sama Bu L, pokoknya 3 
orang. Enggak ada sabotase mba pas wawancara, yang penting bicara ke 
mereka apa adanya mba. Terus pihak dinas juga. Sebelum kita berangkat 
seleksi itu ya sharing-sharing aja sama kakak kelas mba, cuma diwejang 
“udah besok kalau kalian wawancara jawab apa adanya saja”. 
5. Persiapannya apa saja? 
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Ada pembekalannya mba, 2 minggu mba, tiap hari full sampai jam 7, tari, 
kaset sudah dibawakan baru nanti konsep kita sendiri yg memikirkan mba. 
6. Program ini berlangsung berapa hari? 
29 September berangkat  sampai 11 Oktober pulang. 
7. Program pertukaran pelajar itu kegiatannya pas disana ngapain saja? 
Pertukaran pelajar mba, sebenarnya kita kesana itu silahturahim mba, 
mempererat hubungan antara Jogja dengan Bukittinggi. Terus nanti disana 
kita juga belajar budaya disana kayak apa. 
8. Bagaimana proses ijin dari orang tua? Susah tidak? 
Kalau kedua teman saya ini (SW dan CN) enggak mba, tapi kalau saya 
awalnya enggak dibolehin mba, agak kurang setuju mba orang tuaku. 
Awalnya aku bilang, aku ada pertukaran pelajar aku mau ikut terus orang 
tuaku bilang bla-bla-bla, akhirnya aku nekat ikut seleksi mba, kebetulan 
sekolah dulu seleksinya, terus orang tua ditelfon sama guru kelas akhirnya 
dibolehin ikut. 
9. Program ini menurut kalian efektif tidak? 
Efektif atau enggaknya. Sebenernya kalau menurut saya pribadi bukan 
pertukaran pelajar, tetapi lebih ke pertukaran budaya sama refreshing mba. 
Karena kita disana, mungkin pas kebetulan sekolah saya disana itu baru 
UTS, jadi bener-bener kita mengamati belajar-mengajarnya itu satu hari 
mba. Setelah satu hari kan ada UTS. Buat saya pribadi buat dapet 
pengajaran bagaimana belajar mengajar disana itu masih kurang karena 
cuman satu hari aja, dan itu pun enggak full mba, cuman ikut sampai 
waktu istirahat pertama. Nah ternyata dari dinas itu menganjurkan untuk 
membuat suatu pertunjukan di sekolah-sekolah. Jadi kita buat rangkaian 
tour pertunjukan dari sekolah satu kesekolah lainnya jadi emang bener-
bener pertukaran budaya. Tapi untuk pembelajarn dikelas kita masih 
kurang dapet. 
10. Ada evaluasinya tidak? 
Ada mba, laporan dikasih ke dinas mba. Terus crita dikelas masing-masing 
sama bikin presentasi buat adek kelas, biar tertarik. 
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11. Manfaatnya buat kamu dari mengikuti kegiatan ini apa saja? 
Manfaatnya jadi bisa tau mba, kan aku tu orangnya kuper mba, gatau sana-
sini, bisa tau bagaimana suasana diluar Jogja kayak gimana, kita juga bisa 
tau bagaimana kondisi pendidikan disana dibandingin sama di Jogja, 
sebenernya dijogja kayak gini disana kayak gimana, itu bener-bener 
berguna banget buat saya, yang jelas dapet keluarga dan teman baru. 
12. Dapet uang saku enggak? 
Dapet mba, 900 mba. 
13. Bagaimana perasaan kamu menjadi wakil dari SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
Bangga mba, dari tahun-tahun lalu kan smada cuma ada 1 atau 2 nah pas 
tahun kita itu ad 4 mba. Itu merupakan kebanggaan tersendiri mba. Itu 
paling banyak mba. Overall seneng mbak. 
14. Kendala yang dialami apa saja? 
Kabut asap mba, kendala alam ya, kalau kendala teknis sih enggak ada 
mba sama makanannya mba, nasinya pero. Pemilihan house family itu atas 
rekomendasi dari sekolah mba. Kayak kurang ada survei gitu lho mba 
untuk penempatan housefamily-nya. Yg ditanya itu Cuma mau apa 
enggaknya gitu lho mba. Kalau mau ada housefamily-nya itu harus 
disurvei dulu mba, biar enggak mengecewakan. 
15. Dalam era Globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu instansi 
melakukan kemitraan? 
Penting banget mba, kan kita harus tau kondisi biar kita enggak ngrasa 
paling hebat sendiri, selain itu biar ngrasain pentingnya persaingan di 
globalisasi ini, biar kita juga enggak stak disini aja tapi juga bisa tau kita 
melakukan kerjasama itu kita lebih juga menambah wawasan dan 
persaingan. Kalau enggak ada kemitraan kita kuper mba, gatau sana-sini 
nanti. Memperlancar suatu pekerjaan juga mba 
16. Apakah setelah melaksanakan kemitraan Sumber Daya Manusia 
dapat menjadi lebih baik? 
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Kalau dri pertukaran pelajar itu bergantung dari masing-masing 
individunya mba. Bagaimana mereka mau memetik pelajaran disana atau 
enggak, memecahkan resiko disana apa enggak. 
17. Faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan ini apa? 
Pendukung yang jelas fasilitas dan dukungan dari sekolah mba, seperti 
motivasi dari sekolah untuk mengembangkan nama baik SMA Negeri 2 
Yogyakarta, penghambat lebih ke individu sendiri mba, kayak males gitu. 
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Hari/Tanggal :  Sabtu, 30 April 2016 
Pukul  :  10.30 WIB -13.30 WIB  
Tempat  :  SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  CN 
Pekerjaan :  Siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3, peserta 
pertukaran pelajar program dari Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang kemitraan? 
Kemitraan itu kayak menjalin suatu hubungan itu. Kayak kita punya suatu 
organisasi dan menjalin hubungan dengan organisasi lain, hubungan antara 
satu dengan yang lainnya. Manfaatnya itu bisa menjalin kerjasama, bisa 
membandingkan antar organisasi habis itu kita bisa  membuat organisasi 
kita itu lebih baik. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang mutu? 
Mutu adalah yo nek mutu itu kayak mutunya terjamin, jadi kayak 
kualitasnya terjamin. 
3. Proses seleksinya bagaimana?  
Wawancara mba, nilai rapot juga berperan. Seleksi di sekolah oleh 3 guru 
mba yaitu pembina OSIS, BK sama Bu L. Baru setelah itu diseleksi dari 
Dinas mba. Seleksinya itu cuma kayak ditanya wawasan kebangsaannya 
mba, pengetahuan umum, uji bakat, problem solving. Jujur aja mba 
pokoknya. 
4. Persiapannya apa saja? 
Ada pembekalannya mba, 2 minggu full. 
5. Program ini berlangsung berapa hari? 
29 September 2015 sampai 11 Oktober 2015. 
6. Program pertukaran pelajar itu kegiatannya pas disana ngapain saja? 
Di SMA juga mba. 
7. Bagaimana proses ijin dari orang tua? Susah tidak? 
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Kalau papa mamaku santai mba, jawabnya malah gini “kan dibayarin 
dinas” paling tinggal nyangonin aja. 
8. Ada evaluasinya tidak? 
Ada mba, buat laporan untuk Dinas. 
9. Manfaatnya buat kamu dari mengikuti kegiatan ini apa saja? 
Belajar jadi calon istri yang baik, soalnya aku dapet house fam yg tidak 
seberuntung temen-temen yang lain mba. Manfaatnya belajar menjadi ibu 
rumah tangga yang baik mba. 
10. Dapet uang saku enggak? 
Dapet mba, dinas itu cuma 900 ribu terus sekolah itu juga ngasih 500 ribu. 
11. Bagaimana perasaan kamu menjadi wakil dari SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
Biasa aja mba, kan kita bisa plesir secara gratis, kita cukup membawa diri 
kita, dapet sangu dari banyak orang, dapet baju, seragam. Menurutku aku 
ngerasa berdosa. Berdosanya gini mba aku udah dikasih sangu sama 
banyak orang apalagi pakai duit negara ka itu mba, aku aja bikin laporan 
gelem-gelem ora, males-malesan gitu mba. Jadi senengnya itu cuma di 
awal mba di akhir buat ngumpulin laporan itu males. 
12. Kendala yang dialami apa saja? 
Kabut asap mba, kendala alam aja sih. Jadi kalau enggak pakai masker itu 
nafas biasa aja tapi setelah itu sampai tenggorokan sakit. Oh ya mba, sama 
biaya hidup disana mahal mba udah itu aja. 
13. Dalam era Globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu instansi 
melakukan kemitraan? 
Ya emang harus butuh sih mba kalau kayak gitu, apalagi era globalisasi 
ini. Iya mba kalau enggak ada kemitraan bisa-bisa kita kuper enggak up to 
date mba nanti kita dibilangnya ndeso. 
14. Apakah setelah melaksanakan kemitraan Sumber Daya Manusia 
dapat menjadi lebih baik? 
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Yes, jelas mba. Lihatlah aku, aku hanya anggota tapi lihatlah hidupku mba, 
hidupku survival mba. Kalau aku belajar bagaimana mensyukuri hidup 
mba.  
15. Faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan ini apa? 
Faktor pendukungnya dapet uang mba, terus mba anak pertukaran pelajar 
itu enggak ada yang bureng (buru ranking). Padahal kita baru ktemu 
berapa menit yang lalu mba, tapi ya langsung nyambung. Tipikalnya sama, 
baru aja diajarin itu langsung cepet nangkepnya mba. Faktor 
penghambatnya itu aku dapet house family yang tak seberuntung teman-
temanku mba. 
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Hari/Tanggal :  Senin, 2 Mei 2016 
Pukul  :  10.00 WIB -11.30 WIB  
Tempat  :  Ruang Wakil Kepala SMA Negeri 2 Yogyakarta  
Narasumber :  SG 
Pekerjaan :  Wakil Kepala Sarana dan Prasarana 
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Bagaimana pandangan anda mengenai kemitraan sekolah? 
Dengan isntansi luar bagus, dengan instansi dinas, dengan instansi lebih 
atas UNY, dengan masyarakat. Masyarakat juga termaksuk dengan 
komite, selama ini bagus. 
2. Menurut anda, kemitraan yang sudah terjali itu sudah efektif atau 
belum? 
Menurut sekolah ya memandang positif, menambah wawasan siswa, 
meskipun tidak banyak yang mengikuti. Meskipun tidak banyak mereka 
bisa share ke teman-teman yang lain, kesannya disana, dengan begitu yang 
lain kan punya wawasan disana. Kalau dari tenaga pengajar itu juga 
mengadakan study banding rutin, kita banyak bisa mengambil manfaatnya. 
Sedikit banyak kita terinspirasi, apa yang cocok ya kita terapkan. 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan saat kemitraan berlangsung? 
Selama satu minggu kita mendapatkan siwa-siswa tersebut. Untuk study 
banding sifatnya insidental. Yg penting dari sana itu nanti belajar tentang 
kebudayaan. 
4. Kemitraan yang melibatkan siswa ada banyak atau sedikit? 
Ya lumayan mba, yang rutin itu ya World Youth Meeting itu yang ke 
Jepang. 
5. Bagaimana proses dari siswa dapat mewakili sekolah dalam program 
kemitraan? 
Biasanya dengan proses seleksi.  
6. Adakah kiat-kiat khusus yang dilakukan agar kemitraan itu tetap 
terjalin dalam jangka waktu yang lama? 
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Yang penting melayani dengan baik, termaksuk ke orangtua siswa. 
Menjalin rasa saling percaya, kita juga percaya terhadap mungkin mereka 
ya tamu-tamu yang masuk kesekolah ini, percaya saja. Selama ini tidak 
pernah kita sampaikan secara langsung tapi kepercayaan itu sudah 
melekat. 
7. Bagaimana cara sekolah mencari mitra? 
Sekolah yang mencari sendiri itu untuk study banding. Di luar negeri itu 
juga mencari sendiri. Ada juga yang langsung ditunjuk dari kemendikbud, 
kita yo disurvei dulu dari petugas sana, termaksuk kita nanti yo menitipkan 
anak tersebut ke orang tua siswa. Sekolah kami langsung ditunjuk dari 
Kemendikbud kemudian Kemendikbud menyeleksi siswa asing yang akan 
belajar ke Indonesia selama satu minggu, nah yang menyeleksi itu 
kemendikbud langsung. Yang penting dari sana itu nanti belajar tentang 
kebudayaan. 
8. Kendala saat kemitraan berlangsung itu apa saja? 
Kendala itu, selama ini enggak ada kendalanya, kalau untuk study banding 
itu dulu di konsumsi karena tidak ada anggarannya. Kemudian walaupun 
itu mengganggu pelajaran sedikit banyak, tapi tetap kita layani dengan 
sebaik-baiknya, kan nanti yang nemuin baru ngajar ya mau enggak mau 
harus ninggalin pelajaran. 
9. Dalam era globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu lembaga 
pendidikan melaksanakan kemitraan? 
O ya sangat penting di era global ini. Semakin kita banyak menjalin 
kerjasama dengan pihak luar, mungkin bisa sharing/menukar informasi, 
terutama sekarang kan ada pembaharuan K-13 bisa sharing, tapi selama 
ini sebatas tukar-menukar informasi. 
10. Menurut anda, kemitraan sekolah ini dapat meningkatkan Sumber 
Daya Manusia tidak? 
Yaitu harapannya kesana, dengan adanya study banding dan kerjasma 
dengan pihak luar kan arahnya memang kesana, memetik hasil dari 
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kunjungan tersebut. Apa yang bisa kita terapkan ya kita terapkan, dengan 
demikian harapannya sumber daya kita bisa meningkat. 
11. Adakah evaluasi dari setiap kegiatan yang telah dilaksanakan? 
Kalau dievaluasi dari hasil kunjunga ke sana ya biasanya ada. Evaluasinya 
lisan dan dibahas, tertulis belum sampai kesana. Sebenarnya laporan 
kunjungan tertulis ya ada, kalau untuk study banding dengan biaya dari 
Dinas.  
12. Apa saja manfaat dari kemitraan sekolah? 
Kiat-kiat dan strategi disana gimana, dilihat dan diterapkan. Iya menurut 
sekolah, dampaknya secara timbal balik ya mereka dapat yang mereka 
inginkan dan kita dapat melayaninya sesuatu yang memang tujuan kita 
seperti itu. 
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Hari/Tanggal :  Kamis, 5 Mei 2016 
Pukul  :  13.17 WIB  
Tempat  :  Melalui e-mail 
Narasumber :  BN 
Pekerjaan :  Siswa kelas XII IPA yang mengikuti program 
World Youth Meeting  
Tema  : Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang kemitraan? 
Berdasarkan yang ketahui, kemitraan sekolah adalah hubungan sekolah 
dalam bentuk kerja sama dengan pihak lain dengan tujuan untuk 
mendapatkan manfaat bagi kedua belah pihak. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang mutu? 
Bagi saya, mutu sekolah adalah tolak ukur atau ukuran relatif terhadap 
sekolah. Semakin bagus mutunya, maka semakin bagus pula kualitas 
sekolah tersebut. 
3. Menurut kamu, bagaimana kemitraan yang ada di sekolah ini? 
Menurut saya, kemitraan SMA Negeri 2 Yogyakarta sudah cukup 
bagus, melihat sekolah kami saat ini bermitra dengan pihak dari luar 
indonesia (school sister, wym etc) 
4. Proses seleksinya bagaimana? 
Tes wawancara dan tertulis. 
5. Persiapannya apa saja? 
Ada tentu saja, karena ini adalah program atau acara yang penting bagi 
sekolah dan sudah pasti kamu tidak memalukan SMADA dan 
Indonesia hehe. Selama sekitar sebulan dua bulan kami harus 
mengikuti pelatihan bersama Ms TI kami diajarkan bagaimana 
melakukan brain storming, menulis essay yang baik, bagaimana cara 
menjawab pertanyaan dll. Ms TI pun juga mengajarkan kami grammar 
dan vocab lebih banyak lagi untuk mempermudah kami berkomunikasi 
ketika di sana.  
149 
 
6. Program ini berlangsung berapa hari? 
17 hari mba. 
7. Program pertukaran pelajar itu kegiatannya pas disana ngapain 
saja? 
Banyak manfaat yang saya dapatkan, dari program tersebut saya 
mampu berbicara dan menggunakan Bahasa Inggris lebih fasih 
sebelumnya, saya juga mampu membuat dan mempersembahkan 
presentasi jauh lebih baik lagi, bisa mempunyai banyak teman dari 
negara yang berbeda bahasa dll. 
8. Program ini menurut kalian efektif tidak? 
Tentu saja kemitraan sekolah dalam program WYM sangat 
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam program ini, kami tidak hanya 
bermitra dengan Nihon Fukushi University, melainkan juga dengan 
Waseda University Honjo Senior High School. Dalam program ini, 
kami belajar menghadapi dan mencari solusi dari masalah sosial yang 
sedang terjadi di sekitar kami, selain itu bahasa yang digunakan adalah 
Bahasa Inggris yang tentu saja menyebabkan kami mau tak mau untuk 
mempelajari lebih dalam bahasa inggris. Dalam program ini juga kami 
belajar membuat essay yang baik dan bagaimana memberikan 
presentasi yang baik 
9. Ada evaluasinya tidak? 
Saya yakin pasti ada supaya bisa lebih baik dari sebelumnya sehingga 
hubungan kemitraan dapat selalu terjaga. 
10. Manfaatnya buat kamu dari mengikuti kegiatan ini apa saja? 
Tentu saja, dengan adanya kemitraan dengan pihak lain, mau tak mau 
sekolah kan pasti akan berusaha terlihat baik di mata mitra, istilahnya 
biar gak malu maluin gitu kan hehe. Nah supaya gak terlihat malu 
maluin itu sekolah bisa meningkatkan fasilitas sekolah, meningkatkan 
kualitas guru dan siswa, dll 
11. Dapet uang saku enggak? 
Dari sekolah dapet 1 juta. 
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12. Bagaimana perasaan kamu menjadi wakil dari SMA Negeri 2 
Yogyakarta? 
Puji Tuhan seneng mba, menurut saya, kami cukup bagus dalam 
bersaing. Mungkin karena kami dari Indonesia, Bahasa Inggris kami 
jauh lebih fasih dibandingkan peserta lainnya karena ketika kami 
berbicara dalam bahasa inggris, tidak ada logat logat tertentu hehe. 
Terima kasih sekali lah kepada Ms Tri 
13. Kendala yang dialami apa saja? 
Kendala tentu saja ada, tapi kendala yang berarti jujur saja sih tidak 
ada. Sesungguhnya kemitraan ini sudah berjalan lebih dari 5 tahun, 
jadi pada tahun saya ini tidak ada kendala yang berarti karena semua 
persiapan sudah matang 
14. Dalam era Globalisasi atau MEA saat ini, pentingkah suatu 
instansi melakukan kemitraan? 
Tentu saja penting, dengan adanya kemitraan akan mempermudah 
sekolah dalam berpartisipasi dalam dunia era globalisasi dan MEA. 
Dengan kemitraan, siswa yang notabene calon penerus bangsa lebih 
mudah berpartisipasi di dunia global dan perekonomian internasional 
dibandingkan jika sekolah tidak ada kemitraan, dengan begitu 
Indonesia diharapkan bisa lebih baik dan lebih maju lagi 
15. Apakah setelah melaksanakan kemitraan Sumber Daya Manusia 
dapat menjadi lebih baik? 
Iya, seperti yang sudah saya katakan sebelumnya, dengan kemitraan, 
kita akan cenderung meng'upgrade' semua yang kita miliki 
sebelumnya. Belum lagi setelah kita mendapat manfaat dari kemitraan 
tersebut sehingga tentu saja sumber daya yang dimiliki akan jauh lebih 
baik dari sebelumnya. 
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Lampiran 4 
ANALISIS DOKUMENTASI 
1. MoU dengan SMA Negeri 1 Sumbawa 
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2. MoU dengan Wattanothaipayap School, Chiangmai Thailand 
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3. MoU dengan Sultan Abdul Hamid College, Allor Setar, Kedah, Malaysia 
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Lampiran 5 
SURAT-SURAT PERIZINAN 
1. Surat Izin dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
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2. Surat Izin dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 
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3. Surat Keterangan dari SMA Negeri 2 Yogyakarta 
 
 
 
